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A. Latar Belakang Pendlitian

Struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua yang bersifat unik.
Secara horizontal, ia ditandai oleh kenyataan amldmsatuan-kesatuan sosial
berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bangsa, gEanheetbedaan agama, adat
istiadat serta perbedaan _kegjaerahgn. Secara Verskaktur masyarakat
Indonesia ditandai ol-eh'.. ét.z-la.l.n)./a perbedaaﬁ-péfbedaalara lapisan atas dan
lapisan bawah yang cukup tajam. Perbedaan tersedutpakan ciri masyarakat

Indonesia yang bersifat majemuk (Nasikun,2011:34).

Perbedaan yang terjadi, terutama perbedaan sulgs®akan menimbulkan
suatu hubungan antar suku bangsa. Hubungan akiabangsa adalah hubungan
yang dihasilkan dari adanya interaksi antara o@agg atau kelompok-
kelompok yang berbeda sukubangsanya. Dalam inieraks masing-masing
pelaku atau kelompok saling diidentifikasi dan gidentifikasidiri mereka
masing-masing satu sama lainnya dengan mengacispkdaangsanya. Interaksi
terjadi karena berbag;';li kebutuhan yang harus.dipepara pelaku sebagai
makhluk sosial untuk pemenuhan berbagai kebutuhdmphmereka. Interaksi
yang terjadi diantara mereka yang berbeda sukubaggsjuga didasari oleh
dorongan-dorongan untuk pemenuhan kebutuhan-kedrutuh hidup

(Suparlan,2004:3).

Pada setiap manusia akan melakukan hubungan aktabangsa namun

hubungan yang dilakukan manusia tersebut tidakdaaperti pada pengertian



hubungan antar sukubangsa diatas, melainkan mgngaidarus mengadakan
hubungan kelamin dengan lawan jenisnya untuk dapatperoleh keturunan,
tetapi berbeda dengan sebagian besar makluk-mkhrkya tersebut, manusia
mempunyai kecenderungan untuk membentuk pasangamgan yang permanen
dan tetap. Pasangan-pasangan ini terwujud oldgéinya hubungan yang
dinamakan perkawinan. Perkawinan adalah hubungamgpen antara laki-laki
dan perempuan yang diakui sah oleh masyarakath@nsgngkutan yang
berdasarkan atasperatqranyangberlaku (peratugaraye@gama,atau hukum
adat). Sebuah perkawinan mewujudkan adanya kelukng memberikan
keabsahan atas status anak-anak mereka. Perkawialihanya mewujudkan
adanya hubungan diantara mereka yang kawin stg@j jaga melibatkan

hubungan-hubungan diantarakelompok kekerabatangdéean Lubis, 1998: 133

) dari masing-masing pasangan tersebut.

Walaupun landasan dasar dari mereka yang kawiadatuk hubungan
kelamin, tetapi hubungan tersebut juga melibatk#@mngan emosi dan perasaan
kasih sayang, hubungan-hubungan ekonomi, paditik, sosial. Hubungan-
hubungan yang tetap danyang melibatkan berbagekakan hubungan sosial
tersebut menyebabkan-bahwa pasangan atau kel@gadilihat sebagai sebuah
satuan sosial (Suparlan,2004:41).

Perkawinan yangterjadi didalam hubungan antar dbé&ngsa dinamakan
perkawinan campuran. Perkawinan campuran adaldaweran antara laki-laki
dan perempuan yang berbeda keyakinan agamanya,ddean, asal
keturunannya atau kewarganegaraannya, serta bekieeai@gotaan masyarakat

hukum adatnya (Yulianti,2009:32).Kata lain dari kaavinan campuran adalah



Amalgamasi. Amalgamasidalah asimilasi dari perkawinan antar budaya dari
suku yang berbedaAmalgamasibiasanya dapat dikaitkan dengan asimilasi
budaya karena berkaitan dengan interaksi antar bdutaya berbeda, konsep
asimilasi di Indonesia pada umumnya dihubungkargaemmasalah perkawinan
antara golongan suku bangsa. Asimilasi melalui g&nkan campuran antar
golongan suku bangsa disebut dengamalgamasi, oleh karena itu kata
amalgamasi digunakan sebagai istil_ah untuk menunjukkan artrkg&inan

campuran (Christyawaty': 2(504: 31).

Pada perkawinan campuran, sebelum melaksanakararapacia sebuah
kesepakatan yang diambil oleh pihak masing-masklgakga, yang mana di
dalam mencapai suatukesepakatan tersebut akanudaensebuah pengambilan
keputusan. Menurut George R. Terry,pengambilan tkesan adalah pemilihan
alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari duasauatlebih alternatif yang
ada(http://dhino-ambargo.blogspot.com/2013/05/d&fuen-dasar-pengambilan

keputusan.html diakses hari- sabtu tanggal 21 joh#3am 10.50).

Berkaitan dengan hal di atas, peneliti-ingin mealget mengenaikesepakatan
dalam perkawinan campuran suku bangsa Jawa dengan lsngsa Batak
Mandailing di Kota Medan. Peneliti di sini meliHzgaimana kesepakatan antara
kedua belah pihak keluarga perkawinan campurarsebielum melaksanakan
proses perkawinan tersebut. Di mana dalam setiakawaan campuran itu
terdapat masalah-masalah dalam menentukan kesapakatsebut. Salah
satumasalah yang biasanya ada dalam perkawinanucampdalah rumitnya

dalam menentukan adat istiadat yang akan dipakamdapacara perkawinan



tersebut. Misalnya dalam perkawinan adat suku Bltakdailing dengan suku
Batak Mandailing, untuk menentukan mahar saja geterjadi pertentangan,

begitu juga dengan suku Jawa, apalagi yang beséddangsanya.

Di dalam pengambilan keputusan untuk mencapai sesepakatan sebelum
melaksanakan suatu proses upacara perkawinan ekadi tsuatu musyawarah
yang membahas mengenai status sosial masing-mesimgrga. Menurut Ralph
Linton, status sosial a_da!_ah,_.sekumpulan hak danajiean yang dimiliki
seseorang dalam masy;'alrakatnya, orang yang merﬁiﬁkius sosial yang tinggi
akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur maakat dibandingkan dengan
orang yang status sosialnya rendah(http://id//peagestatus-sosial-macam-

macam.html diakses hari kamis tanggal 15 mei 28d%19.48).

Gunanya status sosial masing-masing keluarga yagon imelaksanakan
perkawinan tersebutdimusyawarahkan untuk mengetsrapa mahar atau biaya
yang dapat di keluarkan sebelum pelaksanaan upgmefeawinan tersebut
diselenggarakan. Status sosial masing-masing lgglutarsebut dapat diketahui
melalui asal usul budaya, tingkat-pendidikan s@eagetahuan budaya yang

meliputi kebiasaan dan tradisi yang dipertahankatapnasing-masing keluarga.

Uniknya penelitian ini adalah bahwa dari statusasgsng dimiliki masing-
masing keluarga akan dapat telihat bagaimana ppes&awinan itu berlangsung.
Di dalam musyawarah tersebut untuk mencapai sasepledkatan sebelum
pelaksanaan upacara perkawinan berlangsung pilmak wajib datang pada saat

itu adalah keluargalaki-laki maupun dari keluargaempuan serta pemangku



adat atau tokoh masyarakat. Rumitnya mencapai skesepakatan sebelum
melaksanakan perkawinan ini yang menjadi fokus atgmnelitian ini, antara
suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Batak Magddilidelurahan Gedung

Johor Kota Medan.

Dalam tata cara pelaksanaan upacara perkawinabtgrakan dapat dilihat
perbedaan dari segi adat istiadat yang digunakiga, jdari besar kecilnya acara
dan tempat yang digungkg.n_, berkaitan .dengan statsigl kedua belah pihak
untuk melaksanakan ubacara perkawinan tersebutéahedemikian harus ada
musyawarah antara keduakeluarga yang akan metgimsatu kesepakatan

untuk melaksanakan upacara perkawinan campuran ini.

Berkaitan dengan hal di atas, menurut Drs. Han®akng dalam Dove
Michael R (1985:307), pada penelitiannya yang hledjiPesta, Persaingan dan
Konsep Harga Diri di Flores. Padahampir semua kptetnis di Flores masih
kuat mempertahankan salah satu unsur lembaga ed@vpnan, yakni apa yang
disebutbelis atau mas kawinBelis adalah seluruh prosedur pemberian sejumlah
barang yang banyaknya dan jenisnya-sudah ditentolein adat, berdasarkan
status sosial genealogis dari pihak pengambil gegliimda pihak pemberi gadis
secara timbal balik. Kinibelis yang dibuat oleh adat sebagai alat pengikat dan
pengukuh hubungan yang terjadi antara kedua kelknyamg bersangkutan,
mengalami banyak perubahan sesuai dengan perubaheam. Tinggi rendahnya
pendidikan yang dikenyam seorang pemuda dan gadisydipakai sebagai tolak
ukur tinggi rendahnyabelis Status sosial kedua pengantin, serta orang tua

masing-masing ikut menentukaselis itu. Demikian dengan kecantikan dan



keterampilan khususnya yang dimilikigadis. Tinggmdahnyabelis dapat dilihat
sebagai ukuran kedudukan suatu keluarga. Jadmdaknentukan besarnpelis
yang diminta, keluarga pemberi gadis biasanya mekga ‘tuntutan’yang tinggi
dengan memperhatikan semua klasifikasi, baik yaegyangkut gadis maupun

pemuda dan keluarga mereka.

Meskipun dalam pembicaraan tentdisitu terjadi “tawar-menawar” yang
memberi kesan seolah-c_)_lah. ada;“barang,dagangamumaédak dapat dikatakan
demikian, karena dari pi-hak keluarga gadis seldwim.balan atau hadiah barang
untuksetiap jenis barang yang dibawa sebdmgis oleh keluarga pemuda.
Merupakan suatu hal yang sangat memalukan dan detkan keluarga gadis
bila hadiah balasan yang diberikan tidak seimbarfgeiring untuk
mempertahankan harga dirinya, pihak keluarga gadisberikan hadiah balasan

yang melebihi dari apa yang diterima (Dove, 1988)30

Berdasarkan penelitian di atas, penulis tertariginnmeneliti mengenai
kesepakatan yang diambil oleh kedua belah pihakakgh yang berbeda suku
bangsanya yaitu antara‘'sukt bangsa Jawa dengarbaogga Batak Mandailing
di Kelurahan Gedung Johor Kota Medan untuk meladdsam upacara perkawinan

tersebut.

Kota Medan merupakan ibu kota Provinsi Sumatra dJtdika dilihat pada
umumnya Provinsi Sumatra Utara terkenal akan SwangBa Melayu, namun jika
dilihat langsung ke lapangan banyak suku-suku gandayang berada di Kota

Medan. Misalnya saja suku bangsa Jawa, MinangkalBaiak, dan lain



sebagainya. Jika dilihat dari segi pemerintahanKaolia Medan memiliki 21
Kecamatan dan 151 Kelurahan. Salah satunya adadghnkatan Medan Johor

Kelurahan Gedung Johor,( Medan dalam angka,2001:4)

Di Kelurahan Gedung Johor banyak penduduk pendataergsal darisuku
bangsa Jawa, ada yang menikah dengan suku bantgaNBandailing dan ada
juga suku bangsa yang lainnya. Untuk itu peneétiarik dalam hal Proses
Kesepakatan Untuk Melgks_anakan Upacara Perkawiaamp@an Suku Bangsa
Jawa dengan SukuBanésa Batak Mandailing. Di Keﬁna(hedung Johor tersebut
dapat dilihat pada lingkungan masyarakatnya leb#lyaritas sukubangsa Jawa
yang berasal dari JawaTengah,Jawa Timur,Jawa B#aatsuku bangsa Batak
Mandailing, namun bukan berarti tidak ada suku ban@gng lainnya.Begitu juga
dengan suku Batak, ada yang berasal dari Batala, TBatak Karo, Batak

Mandailing (Pelly,1998:6).

Masyarakat sukubangsa Jawa yang tinggal di daestainakan Gedung Johor
ini pada umumnya adalah masyarakat Jawa Tengag,bemasal dari Semarang,
Solo, dan sebagainya, Dilihat secara-umum perkawatat masyarakat suku
Jawa disebut kawin bebas artinya, orang boleh rabndengan siapa saja asal

tidak bertentangan dengan agama (Yulianti,2009:39).

Tujuan perkawinan menurut adat masyarakat sukubadgwa adalah untuk
membentuk unit keluarga secara sah, yang anggg@oetanya saling bekerja

sama untuk menyusun suatu rumah tangga yang otalaonyang mempunyai



hak untuk melakukan hubungan seksual dengan sah beéamsaha untuk

mempunyai keturunan secara sah pula (Yulianti,2(8)9:

Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangatinge suatu detik
tatkala hubungan persaudaraan diperluas dan berubaldawa perkawinan
menjadi pertanda terbentuknya sebuah keluargayaeny akan memisahkan diri,
baik secara ekonomi maupun tempat tinggal, lepaskdbbompok orang tua dan
membentuk sebuah _bagis__.u__n,t_uk sebuah, rumah tangga Masyarakat yang
melakukan perkawinan J:uga merupakan pelebaran ﬁ‘rem'yg tali ikatan antara
dua kelompok himpunan yang tak bersaudara atauugahgn keanggotaan di
dalam satu kelompok endogami bersama, tetapi da Jsamya melibatkan dua
buah keluarga yang akan dipersatukan, kemudianlunéhirnya seorang cucu
milik bersama. Anggota keluarga masing-masing pikdakgan tetap berada
dilatar belakang memberikan dukungan, sumbangarué®a, kesaksian, masing-
masing sesuai dengan kekhususan hubungan dengam to pasangan suami
istri baru tersebut. Dengan demikian perkawinagagva tidak dipandang semata-
mata sebagai ‘penggabungan dua, jaringan keluargg Waas, tetapi yang

dipentingkan ialah bagi orang Jawa pembentukanéd;emmah tangga yang baru

dan mandiri (Geertz,1983:58).

Secara umum dapat dilihat bahwa perkawinan sukgdaahawa melalui acara
lamaran, pihak wanita telah meneriny@eningset (tanda pengikat dalam
perkawinan) dari pihak pria, maka berlakulah masartupangan dan

ditentukanlah hari baik untuk melaksanakan perkawify ulianti,2009:3).



Dalam hal sistem kekerabatan yang ada pada masyaaku bangsa Jawa
pada umumnya memiliki sistem kekerabatan parendéal bilateral yaitu sistem
kekerabatan yang menarik garis keturunan setiagaag@tau warganya dari atau
menurut garis keturunan ayah maupun ibu sebagangottaa,(Pencatatan
Kebudayaan daerah,1978:45) Sarjono Soekantomemyatdlahwa prinsip
parental atau bilateral yang ada pada dasarnyanglibaatas dua sisi pihak
ayah/bapak dan ibul/istri. Perkawinan_itu mengakdérabaik pihak suami maupun
istri, masing-masing menjadl Iénggota- keraba..t.dadula belah pihak, artinya
adalah bahwa setelah perkawinan si suami menjajoa keluarga istrinya, si
istri menjadi anggota keluarga suaminya. Demikialmya dengan anak-anaknya
yang akan lahir dari perkawinan tersebut. Keralesigen sistem parental yang
dimiliki memberikan berbagai konsekuensi terhadasyarakatnya, diantaranya
seorang suami atau istri ‘berhak tinggal di linglamgsuami atau istri

(Yulianti,2009:2).

Pada masyarakat Jawa Tengah yang biasa dilakukatuse melaksanakan
upacara perkawinan adalah bersihlahir batinmaksas#belum kedua mempelai
terikat perkawinan. Sébelum pesta perkawinan .timmi; ini dilangsungkan,
keduanya harus dibersihkan terlebih dahulu baik laaupun batin. Tujuannya
agar kedua calon mempelai benar-benar bersih dagala hal dan siap

menyongsong status sebagai suami istri dalam keduaaih.

Selain masyarakat suku bangsa Jawa, masyarakatbsrgsa Batak juga

memiliki berbagaimacam jenis sukubangsa yang adaddinesia. Suku bangsa
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yang dikategorikan sebagai suku bangsa Batak laddtak Toba, Batak Karo,
Batak Pakpak, Batak Simalungun, Batak Angkola, Batak Mandailing. Suku
Mandailing atau juga disebut Batak Mandailing meakgn nama suku bangsa
yang mendiami sebagian Kabupaten Tapanuli SelaarkKabupaten Mandailing
Natal Provinsi Sumatera Utara, yang juga dikatégorisebagai bagian dari suku
Batak, yang mempunyai banyak dialek bahasa, walasilmberkerabat satu
dengan yang lain. Suku bangsa Bata_k Mandailingda@tasi kedalam kehidupan
kota di Medan umumnyé.(.I'D(.e.IIh)./ 1998:i), khus.l.Jényarsahtu masyarakat yang

ada di kelurahan Gedung Johor Medan.

Perkawinan ideal menurut adatistiadat sukubangsakBdandailing sebelum

melakukan upacara perkawinan memiliki beberapgp&nayaitu:

1. Menyapa boru. Menyapa boadalahperempuan yang ingin dinikahi oleh
seorang laki-laki harus diketahui terlebih dahukehgihak keluarga laki-
laki asal usul perempuan tersebut.

2. Mangaririt boru, maksudnya adalah pihak orang tua laki-laki masjen
terlebih dahulu bahwa anaknya (laki-laki) telahkeealan dengan anak
perempuan mereka dan telah bergaul.

3. Padamos hatamaksudnya adalah pihak keluarga laki-laki akararmtat
kembali ke rumah keluarga perempuan untuk meminang.

4. Patobang hatamaksudnya adalah peminangan telah dilakukan secara

resmi ( Nasution, 2005:270-274).
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Beberapa tahapan tersebut telah menggambarkan n@ngelaksanaan
sebelum upacara perkawinan pada masyarakat sulgsdddatak Mandailing
yang disebut dengamerkawinan manjujur. Manjujuradalah perempuan
dilepaskan secara baik-baik dan ikhlas dari kemarguk kemudian berbakti dan
mengabdi kepada keluarga baru yang dibina bersaamaisserta pihak laki-laki
berkewajiban memberi sesuatu yang berharga beragmdp atau uang kepada
pihak perempuan. Menurut hokum_ adat apabila tergafiuatu yang hilang
(berpindah) harus ad"a. .' ﬁtel}lyeimbéng ag.é.r tetap iterjagseimbangan

(Nasution,2005:330).

Tujuan perkawinan pada sukubangsa Batak Mandaddajah pertanggung
jawaban dalam naluri biologis atas tanggung jawadlamutkan keturunan
(Sismona,2010:21). Sistem ! kekerabatan pada masyarddatak adalah
patrilineal,adalah sistem masyarakat yang menarils ¢gceturunan setiap anggota

atau warganya dari atau garis keturunan ayah (iuu2909:2).

Dalam hukum adat dan sistem sosial pada masyasakat bangsa Batak
Mandailing, pelaksanaan adat dan-hukum'adatnyandiké&hidupan masyarakat
Mandailing menurut Lubis (1999:29) dilakukan beat&an struktur dan sistem
hukum adat yang disebut dengBalihan Na Tolu Hal ini mengandung arti
bahwa masyarakat Batak Mandailing menganut sistesmlsyang tergabung
dalam satu tatanan struktur (Nuraini,2004:D&)ihan Na Tolusecara harfiah
diartikan sebagai tungku yang penyangganya tesdnitiga agar tungku tersebut
dapat seimbang. Secara etimologis berarti merupakatu tumpuan yang

komponen (unsur) nya terdiri dari tiga.
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Dalihan Na Tolupada masyarakat adat Batak Mandailing, menganduing
tiga kelompokmasyarakat yang merupakan tumpuarardalpacara-upacara adat
seperti upacara perkawinddalihan Na Toluni memegang peranan yang penting
dalam menetapkan keputusan-keputugsmiihan Na Toluyang artinya memiliki
tiga kelompok, tiga kelompok tersebut adatathut atau kahanggi, anak boru,
danmora.Suhut dan kahanggilalah suatu kelompok keluarga yang semarga atau
mempunyai garis keturunan yang sama dalam satuydespmerupakan pendiri
kampungAnak Boruadaréh .'kéI;mpok k-eluarga..yéng'dapat atau yang aneinig
istri dari kelompok suhut. Mora adalah tingkat keluarga yang oleduhut

mengambil istri dari kelompok ini (Nasution,2005:88).

Banyak perbedaan dalam proses perubahan dari shtul&yaan masyarakat
yang merupakan perpaduan antar suku bangsa (Kaemtjgrat,1961:439)yang
ditemukan dalam melaksanakan upacara perkawin&ndaai suku bangsa Jawa
maupun dari suku bangsa Batak Mandailing. Dengabep@an tersebut,ingin
meneliti mengenai kesepakatan yang diambil olefu&edelah pihak keluarga
baik dari sukubangsa Jawa maupun dari sukubangs& Btndailing,khususnya

pada masyarakat yang bertempat tinggal di kelur&edung Johor Kota Medan.
B. Perumusan M asalah

Setiap sukubangsa di Indonesia dalam kehiduparmalsosisyarakatnya,
perkawinan bukanlah sebuah wadah yang hanya mergkati urusan pribadi
antara pihak laki-laki dan perempuan saja, melanksga harus melibatkan

keikutsertaan penuh dari masing-masing pihak kghjapemangku adat serta
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masyarakatnya. Seperti yang diungkapkan padabatakang, suku bangsa Jawa
dan suku bangsa Batak Mandailing masing-masing fikiatia caraadat istiadat
untuk melaksanakan suatu upacara perkawinan, n&adwa suku bangsa ini
memiliki perbedaan di dalam melaksanakan upacareaweaan, baik sebelum
maupun sudah terlaksana upacara perkawinan terdebrliedaan itulah yang
menjadi suatu permasalahan di dalam melaksanakatargp perkawinan

campuran ini.

Banyak penelitian rﬁengenai perkawinan campuran,unammiknya dalam
penelitian ini adalah perkawinan campuran yan@derntara dua budaya yang
berbeda adat istiadatnya, yang dilihat dari caracagai kesepakatanmelalui
musyawarah. Oleh sebab itu fokus utama penelitigeeai kesepakatan sebelum

melaksanakan perkawinan campuran.

Sesuai dengan pernyataan di atas, suatu sukubaaigsa melakukan
hubungan dengan sukubangsa yang lain. Hubungaebtgish yang menjadi

suatu tali ikatan antar sukubangsa yang mempunysigaan.

Sesuai dengan permaslalahan di atas,- maka - penapt dnmerumuskan
masalah penelitian yaitu bagaimanaproses kesepakdtam melaksanakan
upacara perkawinan campuran suku bangsa Jawa deug@nbangsa Batak
Mandailing di kelurahan Gedung Johor kota Medabeken melaksanakan

upacara perkawinan tersebut?
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C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui prokesepakatan dalam
melaksanakan upacara perkawinan campuran suku dalayga dengan suku
bangsa Batak Mandailing di Kelurahan Gedung JohotaK Medan sebelum

melaksanakan upacara perkawinan tersebut.
D. Manfaat Penélitian
D. 1. Manfaat Praktis

Dapat memberikan gambaran tentang proses kesepakdidam
melaksanakan perkawinan campuran suku bangsa Jamgarm suku bangsa

Batak Mandailing di Kota Medan khususnya di kelaralcedung Johor.
D.2.Manfaat Akademis

1.Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pemnikikepada

pengembangan kajian-ilmu Antropologi.
2.Sebagai'sumbangan untuk llmu.Sasial khususnysadarAntropologi.
E. Kerangka Konseptual

Adanya dua budaya suku bangsa yang ingin melaksikatu perkawinan,
masing-masing memiliki adat istiadat dalam melakkan upacara perkawinan
tersebut. Kedua budaya tersebut memiliki perbedatam melaksanakan upacara
perkawinannya, namun dengan perbedaan tersebutlitbengin memakai

beberapa konsep dalam tulisan ini tentang kesegakdalam perkawinan
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campuran suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Batadailing di Kota

Medan khususnya di kelurahan Gedung Johor

Beberapa konsep yang digunakan pada penulisadafalta: Pengambilan
keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil ataar&n dari proses mental
atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatur jihdakan di antara
beberapa alternatif yang tersedia. Setiap prosegapebilan keputusan selalu
menghasilkan satu piIihgn __fi_r_laJ. Keluarannya bisaupa suatu tindakan (aksi)
atau sﬁatu opini | terhadap
pilihan(http://hasanismail25.wordpress.com/2013(BAiab-5-dan-6-definisi-dan-

dasar-pengambilan-keputusan/ diakses hari sabgjgaa@1 juni 2014 jam 10.55).

Menurut Drs. H. Malayu S.P Hasibuan, pengambilapukesan adalah
suatu proses penentuan keputusan yang terbaiksdpnmlah alternatif untuk
melakukan aktifitas-aktifitas pada masa yang akan atarg)
(http://bukunng.wordpress.com/makalah-pengambikgmikusan-secara-objektif

dan-konstruktif/ diakses hari sabtu tanggal 21 g4 jam 11.00).

Menurut Suparlan (I2004:4) kebudéyaan‘ merupakan npado bagi
kehidupan manusia yang secara bersama dimiliki gdala warga sebuah
masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan adalakalsgiedoman menyeluruh
bagi kehidupan sebuah masyarakat dan para wargamgsyarakat bukanlah
kebudayaan, namun pedoman manusia dalam hidup $&gmakatlah yang
disebut dengan kebudayaan. Begitu juga dalam peiaks upacara perkawinan

campuran, pelaksanaan upacara perkawinan campuwignlah kebudayaan,
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namun pedoman bagi individu dalam pelaksanaan vgpaeakawinan itulah yang

disebut dengan kebudayaan.

Jika dilihat pada proses kebudayaan yang terjathses ini dapat

dikatakan sebagai proses asimilasi, dimana preseslasi ini timbul bila ada:

1. Golongan manusia dengan latar belakang kebudayaanberbeda.

2. Sikap bergaul langsung secara intensif untuk wgathg lama.

3. Keblidayaan 'golongan tadi berubah sifat dan wujudmenjadi
kebudayaan campuran. Golongan minoritas mengubethkbas unsur
kebudayaan dan masuk kekebudayaan mayoritas (Zztwisty, 2004:

32).

Dari tiga proses asimilasi di atas, ada suatu galonkebudayaan
campuran yang terjadi akibat perkawinan, golonga&buklayaan campuran
tersebutlah yang berkaitan dengan penelitian inngeeaikesepakatan dalam
perkawinan campuran suku bangsa Jawa dengan sgsezbBatak Mandailing di

Kelurahan Gedung Johor Kota Medan.

Suku bangsa yéng berbeda akan melakukén perkawadaini biasanya
disebut dengan perkawinan campuran, perkawinan wampini dilaksanakan
oleh dua suku bangsa yang berbeda, kata lain ddtawinan campuran adalah
amalgamasi/ amalgamationhtp:id.m.wikipedia.org/wiki/Amalgamasi diakses

hari selasa tanggal 16 maret jam 21.00).
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Suku bangsa adalah kategori atau golongan sosbhgai golongan
sosial, sukubangsa terwujud sebagai perorangan iadiidu atau kelompok.
Sebagai kelompok sukubangsa terwujud sebagai klukomunitas, masyarakat
atau juga perkumpulan sukubangsa, sebagai kelosylakbangsa memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:

1. Merupakan sebuah satuan kehidupan yang secaragisialeampu
berkembang pia!;__dan lestari,, yaitu dengan_adanyaaiga yang
dibentuk mela-lui perkawinan. |

2. Mempunyai kebudayaan yang mereka miliki bersamangya
merupakan pedoman bagi kehidupan mereka dan yaagasamum
berbeda coraknya daripada yang dimiliki sukubat@jsaya.

3. Keanggotaan di dalam sukubangsa yang bercorak tigskmitu
keanggotaanya dalam sukubangsa tersebut yang tidepaama
dengan kelahirannya, yang mengacu pada asal oeang#ng
melahirkannya dan asal daerah di mana seseoranglil@hirkan

(Suparlan, 2004: v).

Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, perkawinanupakan pengatur
kelakuan manusia yang bersangkut paut dengan kmmdsexnya yaitu kelakuan
sex terutama persetubuhan. Perkawinan menyebaldaang laki-laki dalam
masyarakat tidak dapat bersetubuh dengan sembaeamta, tapi hanya satu atau

beberapa wanita tertentu dalam masyarakat (Koanijagrat,1982:92).
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Sedangkan perkawinan juga merupakan suatu bentukngan antara pria
dan wanita dewasa yang saling mengadakan ikatannihukdat atau agama,
dengan maksud akan saling memelihara hubunganbteérsgar berlangsung

dalam waktu yang relatif lama (Suryono, 1985:315).

Pada suatu perkawinan akan terjadi upacara peamnkalUpacara
mempunyai fungsi khusus bagi masyarakat yang meaksnnya seperti yang
dikemukakan oleh Van __G_e__nnepadalah upacara bergef@agai aktivitas untuk
menimbulkan kembali sémangat kehidupan sosial zaﬁarga masyarakatnya. la
menyatakan bahwa kehidupan sosial dalam tiap masaiardi dunia secara
berulang, dengan interval waktu tertentu memerlukga yang disebutnya

regenerasi semangat kehidupan sosial sepertietorifia, 2008:13).

Pada masa selanjutnya Ketika kehidupan masyarakabksn kompleks,
sekelompok orang yang tinggal dalam satu rumalk trdesti hanya terdiri dari
orang yang memiliki ikatan darah (biasanya disekmgroupatau kelompok
kekerabatan). Kenyataan ini berarti juga bahwa ndakuatu rumah tangga
anggotanya bisa terdiri ‘dari‘orang-orang yang msasijolong kerabat tapi bisa
juga tidak. Dalam hal ini, tidak bisa dilepaskani gemahaman mengenai ciri
dan bentuk rumah tangga. Sebuah rumah tangga éidai tdari satu atau
beberapa keluarga infnuclear family).Selama suatu keluarga belum mengurus
ekonomi rumah tangga mereka sendiri, tapi masihamadari dapur orang tua
mereka, itu belum merupakan suatu rumah tanggalikeya walaupun keluarga
tersebut masih tinggal di rumah orang tua tapi suskengatur dapur mereka

sendiri, mengurus ekonomi rumah tangga sendiriek@esudah bisa dikatakan
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memiliki rumah tangga sendiri. Pada banyak sukw$arnstilah rumah tangga
sering dikaitkan dengan dapur. Dengan demikian kuntelihat jumlah rumah
tangga tidak cukup hanya dengan melihat jumlah hugaag ada ataupun jumlah

keluarga inti yang ada (Koentjaraningrat, 1990:108).

Durkheim berpendapat bahwa keluarga adalah lembagial sebagai hasil
dari faktor-faktor politik, ekonomi, dan lingkungalkl Hajar Dewantara sebagai
tokoh pendidikan berper_)da}pat_.bahwa..keluarga_adalmpulan beberapa orang
yang karena terikat satu- keturunan lalu mengerni rd&asa berdiri sebagai satu
gabungan yang hakiki, esensial berkehendak bersama- mempertengah

gabungan itu untuk memuliakan masing-masing anggat@Ahmadi, 2003:96).

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telamiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sktemeti dalam lingkungan.
Masyarakat adalah sekelompok individu yang seeamgsiung atau tidak langsung
saling berhubungan sehingga merupakan sebuah sdtehidupan yang
mempunyai kebudayaan sendiri yang membedakan kgbadadari yang
dipunyai oleh masyarakat lain (Suparlan, 2004:8pifdl juga dengan masyarakat
sukubangsa Batak Mandailing dan sukubangsa Jawapumga adat istiadat

yang berbeda satu sama lain.

Ada beberapa penelitian mengenai perkawinan campwalah satunya
adalah meneliti mengenai Pelaksanaan Perkawinamp@am Antara Etnis Jawa
dan Etnis Batak di Desa Meranti Bangko. Seorangelgentu adalah Ratih

Yulianti mahasiswi jurusan Kewarganegaraan UnivassNegeri Padang 2009,
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dalam penelitian yang ditulisnya membahas mengeamipak dari perkawinan
campuran antara etnis Jawa di desa Meranti Bangktadap keluarga yang
berbeda agama, dan dampak perkawinan campurardagrippla menetap dan
pembagian harta warisan. Peneliti ini menemukanetfaga dampak yang
disebabkan oleh terjadinya perkawinan baik dariaggsma, pola menetap serta
pembagian harta warisan. Dampak positifnya adatédangnya keluarga baru di
desa Meranti Bangko yang berbeda agama serta rpemieggal di daerah
tersebut. Tidak hanya sétﬁ .'k.élll;arga sé\ja yang.&IrIngjesa Meranti Bangko itu
yang berbeda agama, namun masyarakat tersebut badghk. Jika dilihat dari
dampak negatifnya adalah pasangan yang ada diMesmti Bangko tersebut
yang memeluk agama Islam menikah dengan agamairiBada keluarga yang
beragama Islam tersebut tidak [dianggap oleh kethArsgtuanya sebagai anaknya.
Peneliti melihat perkawinan ‘campuran yang terjadilesa Meranti Bangko ini

antara suku Jawa dengan suku Batak yang berbedsé@dgalianti, 2009:6),

Selain itu, penelitian perkawinan campuran jugan@erditeliti oleh Khusnul
Khotimah mahasisiwi jurusan_Antropologi Universitasidalas 2013 dengan
judul Pola Pengasuhén Anak dalam Perkawinén Campdsava-Minang di
Jorong Ophir Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Dabkpaten Pasaman Barat
Provinsi Sumatra Barat. Dalam penelitian ini pdnelieneliti mengenai siapa
yang lebih berperan dalam pengasuhan anak padawiedn campuran Jawa-
Minang serta bagaimana penerapan nilai-nilai budsetaari-hari yang telah
ditanamkan orang tua kepada anak hasil perkawinampgran tersebut

(Khotimah, 2013: 8). Temuan yang ada pada penatiyia adalah dilihat dari
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peran seorang ibu dan ayah pada pengasuhan ansdéngai bahwa orang tua
mengasuh dan mendidik anak-anaknya umumnya sudandgkunenggunakan
pedoman nilai-nilai budaya Jawa ataupun Minangkalkaluarga perkawinan
Jawa-Minang di Jorong Ophir melakukan pola pengas@mak dengan pola pikir
orangtua masing-masing keluarga terutama sang Kargena ibu lah yang
memiliki waktu lebih besar dalam pola pengasuhaakaidak lagi terpengaruh
oleh salah satu kebudayaan. Orangt_ua yang berasatuku bangsa Jawa yang
sudah lama tinggal di Jorong Ophir -memakf;ti. budaymalsebagai pedoman
mendidik dan mengasuh anak-anak mereka pada pelagan santun, untuk
perilaku kedisiplinan, kebersihan, mereka sudahamamkan perilaku tersebut
menggunakan kebiasaan masyarakat pada umumnyaakarangtua pun sudah
terbawa kebiasaan yang moderen dan tinggal di tenypag memiliki
keanekaragaman suku bangsa. Begitu juga halnyaadesrgngtua yang berasal
dari suku bangsa Minangkabau yang tidak banyak pralkan budaya
Minangkabau kepada anak-anaknya. Pengetahuan Mialazig hanya dikenalkan
sebatas istilah-istilah panggilan kepada para lk¢radan didapat melalui

pelajaran BAM di sekolah-formal (Khotimah, 201:3).99

Dari kedua penelitian di atas, maka beda penelitie adalah mengenai
kesepakatan dalam perkawinan campuran suku baagsadengan suku bangsa
Batak Mandailing di Kota Medan khusunya di Kelurah@edung Johor Kota
Medan. Hasil dari kesepakatan oleh kedua belah kpikaeluarga untuk
melaksanakan upacara perkawinan tersebut di datamsosial disebut dengan

konsensus.Konsensusindgris Consensus) adalah sebuah frase untuk
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menghasilkan atau menjadikan sebuah kesepakatag wysetujui secara
bersama-sama antar kelompok atau individu setetldnya perdebatan dan
penelitian yang dilakukan dalam kolektif intelijentuk mendapatkan konsensus

pengambilan keputusan (http://www.bisosial.com/201®engertian-konsensus.

html diakses hari sabtu tanggal 21 juni 2014 jam 11.10)

Ada beberapa konsep menurut para ahli yang dagahakan pada penulisan

ini. Konsep tersebut adalah sebagai berikut
E.1. Kelompok Etnik
Menurut Fredrik BathKelompok etnik dikenal sebag#atu populasi yang:

1. Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan.

2. Mempunyai nilai-nilai “budaya yang sama dan sadaanakasa
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya.

3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri

4. Menentukan cirri kelompoknya sendiri yang diteriolah kelompok lain

dan dapat dibedakan dari kelompok populasi laif(BE988: 11).
E.2. Struktur Sosial

Untuk mengetahui bagaimana proses kesepakatan i&rayli pada
perkawinan campuran ini, peneliti menggunakan teorgsionalisme Struktural
dari Radcliffe-Brown. Menurut Radcliffe-Brwon bahweerbagai aspek perilaku
sosial, bukanlah berkembang untuk memuaskan kedutuidividual, tapi justru

timbul untuk mempertahankan struktur sosial masgraStruktur sosial dari
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suatu masyarakat adalah seluruh jaringan dari lggmthubungan sosial yang

ada.

Satu contoh konkrit dari pendekatan yang bersifang$ionalisme
Struktural dari Radcliffe-Brown adalah analisangatang cara penanggulangan
mengenai ketegangan yang cenderung timbul di aotarmg-orang yang terikat
karena perkawinan, yang terdapat dalam masyaraksyarakat yang berbeda-
beda. Untuk meng_urgng_i - kemungkinan, ketegangan _aantarang-orang
mempunyai hubungan kekerabatan karena perkaWinaialnya orang beripar
atau besanan, dia mengemukakan bahwa masyaralat rdefakukan satu dari
dua cara sebagai berikut: pertama, dibuat peratyeargy ketat yang tidak
membuka kesempatan bertemu muka di antara orarggrgampunyai hubungan
ipar/mertua seperti halnya pada suku Indian Nadgamerika Serikat misalnya,
yang melarang seorang menantu laki-laki bertemu amadlengan mertua
perempuannya. Kemungkinan kedua menurut R. Browhuingan itu dianggap
sebagai hubungan berkelakar, seperti yang terdsgmd orang-orang Amerika
kulit putih yang mengenal banyak lelucon tentang ibertua. Dengan begitu
konflik antaranggota-ahggota keluarga ini dapairﬁiiarkan dan unsur budaya
yang bersangkutan, yaitu aturan ketat pada oranvgjblaan lelucon pada orang
Amerika kulit putih, berfungsi dalam menjaga salites sosial dari masyarakat

di mana unsur itu terdapat (Ihromi, 1996:61).

Alfred Reginald Radcliffe-Brown (17 Januari 18814 20ktober
1955)Adalah seorang antropolog sosial Inggris yangngembangkan teori

Fungsionalisme Struktural, sebuah kerangka kema yaenggambarkan konsep-
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konsep dasar yang berkaitan dengan struktur sdaralperadaban primitif.lde
pokoknya adalah tentang struktur sosial sepertigyamsumsikan bahwa
perumusan dari keseluruhan hubungan atau jaringgaraandividu dalam
masyarakat, hal yang dilihat dalam struktur soaddlah tak lain dari prinsip-
prinsip kaitan antara berbagai unsur masyarakarsegtatus dan peran, pranata
dan lembaga sosial. Selanjutnya dikatakan hubumgf@naksi antara individu
dalam masyarakat merupakan hal yang konkrit sedamgkuktur sosial berada di
belakangnya dan meng"éhda.ﬂii;an hal -yang kérikrita’tnarls Jadi struktur sosial
tidak diamati(lhromi, 1996: 61).Menurut RadcliffeeBvn, Struktur sosial
meliputi hubungan-hubungan antara manusia indiVisiaia sama lain (Saifuddin,

2006: 171).

Radcliffe-Brown mengemukakan gagasan dan pandaggaterhadap
kehidupan sosial kebudayaan melalui karyanya “Thdafnan Islanders”(1922),
dalam karangan tersebut ia menguraikan dan menpggian aspek kekerabatan
upacara yang terkait dengan mitos yang dilakonardapenduduk Andaman.
Karyanya hampir bersamaan dengan terbitnya karyagedfi ‘Malinowski. Dan
beberapa tokoh yang télah mengoreksi kedua kaWM@Hnowski dan Radcliffe
Brown disimpulkan adanya kesamaan pandangan datodeekeduanya
mendeskripsikan bentuk kebudayaan yakni aspek tatrulsosial yang
digambarkan terintegrasi secara fungsional dangairkini santer disebut dengan

kerangka konsefungsionalismestructurglhromi, 1996: 61).
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Melalui karangannya Radcliffe-Brown juga telah nmeuskan metode
pendiskripsian terhadap karangan etnografi. Saédtinga ialah melalui aspek
upacara, yang dirumuskan kedalam beberapa bagian:

1. Agar suatu masyarakat dapat hidup langsung, rakass ada suatu sentimen
dalam jiwa warganya yang merangsang mereka untipebkaku sesuai dengan
kebutuhan mereka.

2. Tiap unsur dalam sistem sosial_ dan tiap gejédas dbenda yang dengan
demikian mempunyai ef"ek.'p.étlz.l.a solidéritas météyar’aiertjadi pokok orientasi
dari sentimenn tersebut.

3. Sentimen itu ditimbulkan dalam pikiran individuarga masyarakat sebagai
pengaruh hidup warga masyarakat.

4. Adat istiadat upacara adalah wahana denganejengn-sentimen itu dapat
diekspresikan secara kolektif dan berulang padatseantu.

5. Ekspresi kolektif dari sentimen memelihara ist&s itu dalam jiwa warga
masyarakat dan bertujuan meneruskan kepada wargarage berikutnya
(Koentjaraningrat, 1987: 176).

Sama halnya de—nganlMaIinowski melalui-kerangka é&pmari fungsi dari
suatu pranata, Radcliffe-Brown juga memberikan asuentang efek dari suatu
keyakinan, upacara, adat dan aspek kebudayaarydaiten menggunakan istilah
fungsi sosial untuk merujuk terhadap gejala dalahidupan sosial. Sifat dari
metode pendeskripsian konsep tersebut tidak laalabdhubungan-hubungan
sosial dari kesatuan-kesatun secara terintegraliinSdari organisasi sosial, juga

yang menjadi perhatian adalah aspek hukum, Ragl@ifown memberikan istilah
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hukum dalam aspek teknisnya saja dan upayanya dalamberikan batasan
teknis pada tataran sistem pengendalian sosial gdaglalam masayarakat yang
lebih kompleks, karena menurutnya hukum tersebat jg@ terdapat alat-alat
seperti polisi; pengadilan atau penjara. Gejaléakenya hukum pada masyarakat
yang kompleks dibandingkan dengan masyarakat yaag tmemiliki hukum,
menurutnya dalam masyarakat yang sederhana yamgdateh norma-norma dan
adat yang berlaku terhadap masya_rakat dan membeefek ketaatan secara
otomatis, hal ini terjadi" diéél;:albkan 6Ieh sifét.ikefari masyarakat tersebut
(Koentjaraningrat, 1987: 177).

Yang memberikan penekanan terhadap kerangka kardeRtdcliffe-
Brown adalah analoginya yang mengarahkan pada lbemdufologi dan fisiologi
(studi biologi) yang ia lekatkan terhadapa teorinim mengasumsikan kalau
dalam organisme mahluk terdapat struktur dari lmageng saling terkait maka
begitu pula terhadap pengelompokkan kehidupan nmaniseperti yang ia
sarankan dalam metode komparasi terhadap buday@asldari itu pula ia
mengakui bahwa perkembangan kearah ilmu sosiay lebih matang terhadap
metodologi ilmu alam *tidaklakan terjadi dengan''teparena berbagai faktor
yang dianggap menghambat.

Pada teori fungsionalisme Struktural Radcliffe-Brownilah yang
nantinya dapat digunakan oleh peneliti untuk mekdes dan menganalisis
penelitian yang ada di lapangan, yang berkaitangeren kesepakatan dalam
perkawinan campuran suku bangsa Jawa dengan sogacbBatak Mandailing di

Kelurahan Gedung Johor Kota Medan. Sebelum melaksan upacara
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perkawinan, ada suatu kesepakatan yang diambilkeléha belah pihak keluarga
untuk melaksanakan upacara perkawinan tersebutplékatan itu tidak hanya
diambil secara individual saja, tetapi telah dedegi oleh kedua belah pihak
keluarga masing-masing dari pasangan pengantin yagip melaksanakan
upacara perkawinan tersebut, dapat dilihat dauksir dan fungsi upacara

perkawinan.
E.3. Struktur : Pertukaran-Sosial

Peter M.Blau memang mengakui tidak semua perilainusia dibimbing
oleh pertimbangan pertukaran-sosial, tetapi dipdreapat kebanyakan memang
demikian. Dia mengetengahkan dua persyaratan yang ldipenuhi bagi prilaku
yang menjurus pada pertukaran-sosial: 1. Perileksebut “ Harus berorientasi
pada tujuan-tujuan yang hanya dapat dicapai melaleiaksi dengan orang lain
", dan 2. Perilaku “ Harus bertujuan untuk mempshno$arana bagi pencapaian
tujuan-tujuan tersebut ” (Blau, 1964: 5). Tujuamgalinginkan itu dapat berupa
ganjaran ekstrinsik (seperti uang, barang-barateyl msa-jasa) atau intrinsic (
termasuk kasih sayang, kehormatan -atau kecantilkarjlaku manusia, yang
dibimbing oleh prinsip-prinsip pertukaran-sosiall, itmendasari pembentukan

struktur serta lembaga-lembaga sosial ( Poloma):28111-82 ).
E.4. Relavans Kajian dengan Konsep Teori

Dari beberapa konsep menurut para ahli di atastdiiganakan dalam
penulisan ini. Pada penulisan ini akan membahasarignproses kesepakatan

untuk melaksanakan upacara perkawinan campuran lsakgsa Jawa dengan
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suku bangsa Batak Mandailing. Di mana dalam pesuliai melihat dua suku
bangsa yang berbeda. Kedua suku bangsa iniakan likiek@lompok etnik
masing-masing. Kelompok etnik ini akan memperlinatkstruktur sosial
masing=masing keluarga yang ada di dalamnya. $irigdsial yang ada pada
masing-masing kelurga tersebut juga akan meliftistsosial dan peran dalam

kelompok etnik itu sendiri.

Dari kedua kelom__p_o_l_< etnik yang herbeda ini- akanakszinakan upacara
perkawinan. Untuk me-laksanakan upacara perkéwimsaebut akan terjadi
pertukaran perilaku ( pertukaran-sosial ), di mageatukaran sosial tersebut
terjadi karena adanya pertemuan dua kelompok eRekiemuan tersebut akan
melaksanakan beberapa kali musyawarah untuk menigaath keputusan.Di
dalam musyawarah tersebut akan terjadi pertukarsials dimana pertukaran-

sosial tersebut akan mengahasilkan satu kesepakatan

Dengan demikian di dalam kelompok etnik akan mémiderbagai jenis
keluar dan di dalan keluarga tersebut akan memihi@sing-masing struktur
sosial, dari struktur, sosial 'tersebut akan' terligg#ttus -sosial masing-masing
keluarga. Pada penelitian ini ada dua kelompokkgethimana kelompok etnik ini
akan melakukan pertukaran-sosial untuk dapat dijinases kesepakatan dalam
hal pelaksanaan pada upacara perkawinan campungnelah dikhususkan pada

suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Batak Magdailin

Perkawinan campuran suku bangsa Jawa dengan suigsebd@Batak

Mandailing akan tercipta struktur keluarga yangulaan sistem sosial baik secara
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hukum perkawinan adat maupun hukum perkawinan yaerdaku di dalam

Undang-Undang Dasar 1945.

Hukum perkawinan adat adalah aturan-aturan perlawyang terdapat
dalam hukum adat. Hukum adat adalah hukum asli yadak tertulis yang
berdasarkan kebudayaan dan pandangan orang Indoyesg memberi pedoman
kepada sebagian besar orang Indonesia dalam ketmdghari-hari. Hukum adat
yang berlaku hanyalah __d_apat,_,diketahui dari keputkeputusan para petugas
hukum dalam masyarékat, umpamanya kepala édatmhadxpat adat, dan

pegawai agama.

Hukum perkawinan yang berada di dalam Undang-Updaasar 1945
terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia IN@dahun 1974 tentang
perkawinan, pada Pasal 1 BAB 1 menyatakan bahwaweran adalah ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dan seorangavsebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang balteyn kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam Kamus Antropologlalis Perkawinan
(marriage) disebut' sebagai ‘pranata yang- menghubungkan asémrang pria
dengan seorang atau beberapa wanita yang diresmleauirut prosedur adat
istiadat, hukum, dan ajaran agama dalam masyayakaj bersangkutan,karena
itu perkawinan mempunyai konsekuensi ekonomis,afobukum, politik, dan
keagamaan bagi para individu yang bersangkutan,patan kerabat, dan

keturunan mereka (Koentjaraningrat dkk,2003:182).
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Keterkaitan beberapa konsep diatas dapat dilirda gambar di bawah ini :

Gambar 1

Skema Konsep Teori

Kekerabatan

Vi

Kelompok Etnik

A\ 4
Struktur Sosial

Y
Pertukaran Sosial

A 4
Status Sosial

Konsep di atas akan digunakan pada penulisan am, akan dikaitkan

dengan penelitian ini.
F. Metodologi Penelitian
F. 1, Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Johelukahan Gedung Johor
Kota Medan Provinsi Sumatra Utara. Dimana di KétaraGedung Johor suku

bangsa Jawa dan suku bangsa Batak Mandailing memgenduduk mayoritas.
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Selain itu keluarga-keluarga perkawinan suku bangsay menjadi informan
dalam penelitian ini adalah masyarakat suku badgsa dan suku bangsa Batak

Mandailing yang bertempat tinggal di kelurahan Gegdiohor Kota Medan.

KecamatanMedan Johor adalah salah satu dari 2inetaa di
Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Kecamatan Medahor berbatasan
dengan Medan Tuntungan di sebelah barat, Medan aswpl timur, Kabupaten
Deli Serdang di_selatan, ;daniMedan “Poloniadi (Ke@amatan Medan Johor
dengan luas wilayahnya 16,96 KM 2. Kecamatan Meltdior adalah merupakan
daerah pemukiman di Kota Medan di sebelah Selatan, merupakan daerah
resapan air bagi Kota Medan, dengan penduduknyanpah : 123.851 Jiwa
pada tahun 2011 (http://www.pemkomedan.go.id/madpiir diakses hari rabu
tanggal 14 mei 2014 jam 12.15). Sebagian besarudkeikddi kecamatan ini
adalah suku-suku pendatang sedangkan suku asli Melayu Deli 40% saja.
Kecamatan Medan Johor Memiliki 6 Kelurahan salanrsa adalah Kelurahan
Gedung Johor (http://id.wikipedia.org/wiki/Medanhdo, Medan diakses hari

rabu tanggal 14 mei 2014 jam 12.22).

F. 2.Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode etnografi, istdtnografi berasal dari
kata ethnos yang berarti bangsa dan graphy yaragtbeidisan. Jadi, pengertian
etnografi adalah deskripsi tentang bangsa-bangt@ogiafi adalah kegiatan
menguraikan dan menjelaskan suatu kebudayaan, t&egiantropologi di

lapangan. Beberapa pendapat ahli antropologi meangeengertian etnografi
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sebagai berikut: Menurut Malinowski (dalam Spradl®97) etnografi merupakan
perkerjaan yang mendeskripsikan suatu kebudayadn, tsjuan etnografi adalah
memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandamduguk asli. Menurut
pendapat Koentjaraningrat (1985), isi karangan ggtafo adalah suatu deskripsi
mengenai kebudayaan suatu suku bangsa. Metodeitpenetnografi adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan datierigsi mengenai kebudayaan
suatu suku bangsa.Pemakaian me_tode etnografi dptmelitian ini karena
pelaksanaan upacara 'béfkév;inan cémpurar.\. .suk'u Jawgard suku Batak
Mandailing memiliki kebudayaan sendiri. Etnogragndiri merupakan pekerjaan
untuk mendeskripsikan kebudayaan, metode etnoggatiai untuk penelitian ini
dan akan menggambarkan pelaksanaan upacara peskagampuran antara dua

budaya yang berbeda tersebut:
F. 3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bebetekak pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi serta data yang dikaginoleh peneliti yang
berkaitan dengan penelitian lini. Teknik-pengumpuata yang digunakan adalah

sebagai berikut :
1. Observasidan Observasi Partisipasi .

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan deistemadik fenomena-
fenomena yang diteliti (Mantra, 2004: 82).Dalam akekan pangamatan,
seorang peneliti terlebih dahulu menciptakan hubongang baik dan mendalam

dengan informan. Adanya rasa saling mempercayaramforman dan peneliti
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dikenal denganistilah rapport Apabila rapport tersebut telah terbina maka

informan tidak mencurigai peneliti sebagai oranggyhendak mencelakakannya.

Pada saat melakukan teknik pengamatan, seoranglitpebmsanya
menyaksikan terlebih dahulu kemudian mencatat, eteiah itu menafsirkan apa
yang terjadi dari yang dilihat tersebut. Data yatigeroleh melalui teknik
pengamatan ini merupakan suatu kebudayaan yangamtta masyarakat untuk
mencapai satu kesepak_ata_m_ sebelum melaksanakaarapaerkawinan.Selain
melakukan observasi, -peneliti juga menggunakaﬁ ikekengumpulan data
dengan cara melakukan observasi partisipasi. Oésiepartisipasi adalah orang
yang mengadakan observasi turut mengambil bagiEmdgerikehidupan orang
atau orang-orang yang diobservasi (Mantra, 2004:D&Bgan menggunakan
teknik pengumpulan data melalui observasi dan @hsemartisipasi, peneliti
berharap akan mendapatkan gambaran tentang ketmpalang diambil kedua
belah pihak masing-masing keluarga baik dari sudmngba Jawa maupun suku

bangsa Batak Mandailing sebelum melaksanakan tgpaeakawinantersebut.
2. Wawancara (interview)

Dalam penelitian ini peneliti  juga  menggunakan rdeto
wawancara,wawancara adalah suatu metode penelidag bertujuan untuk
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manas@ndsuatu masyarakat

dengan jalan tanya jawab secara lisan (Suryono;296y

a. Wawancara berencana yaitu wawancara yang memerldaftar

pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunebiierl dahulu
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(Suryono,1999:437). Dalam hal ini, dengan daftartgmgyaan yang peneliti
siapkan dan akan ditanyakan oleh beberapa informangenai perkawinan
campuran suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Batadkailing tersebut,
peneliti berharap mendapatkan informasi mengenggaatan yang diambil

untuk melaksanakan upacara perkawinan tersebut.

b. Wawancara tanpa rencana yaitu wawancara yaak) tieempergunakan
daftar pertanyaan yang, __telah direncanakan dan_ufisuerlebih dahulu
(Suryono,1999:438). Délam arti pertanyaan yanguklmj berkembang dari
pembicaraan yang berlangsung antara si peneligatemforman biasanya seperti
orang yang memilikiketerkaitan dengan informan d@agt konteks pertanyaan

yang ingin diketahui.

Pengumpulan data mengenai apa yangdiketahui hdengan teknik
wawancara yang bebas dan mendalam. Wawancara dslabn penelitian
bertujuan untuk mengumpulkan data dan keterang#artg kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat. Teknik wawancara yang bddrasnendalam dengan
tujuan untuk mengetahui apa yang-terkandung dailanarf dan hati orang lain
(informan). Bagaimana pandangannya tentang duria yal-hal yang dapat kita

temui melalui observasi (Nasution, 1992: 73).
3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan referensi yang diayainiy berhubungan
dengan penelitian, untuk digunakan sebelum melakplemelitian. Referensi ini

di dapat melalui buku, artikel, keterangan atauwidap hasil penelitian yang
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mempunyai relevansi dengan masalah penelitianirSitlastudi kepustakaan ini
berguna untuk menambah pendalaman pemahaman kiasigsriang masalah
perkawinan campuran. Studi kepustakaan juga digamakalam mengumpulkan
data dalam penelitian ini. Dengan teknik ini dimaksan untuk mengumpulkan
sejumlah bahan tertulis mengenai hal-hal yang lenhgan dengan penelitian ini.
Pencatatan bahan studi kepustakaan ini dimaksugikga untuk menjajaki

kemantapan pemikiran untuk mem_pertajam dan memkakugpermasalahan

(Febrina, 2008: 20).

Melalui metode dan teknik pengumpulan data ini &egrindividu akan
lebih mudah diajak untuk mengungkapkan motivasirgabisinya mengenai

kehidupan dalam masyarakatnya (Danandjaja,1994:114)

Akhirnya, selain data primer peneliti juga mengdwmadata sekunder di
dalam penelitian ini yang didapatkan dari kantomeentahan atau dari kantor
Kelurahan Gedung Johor misalnya Monografi dan DeafogDengan data
tersebut diharapkan gambaran mengenai kondisi ildgating) penelitian akan

lebih lengkap dan jelas.
F. 4. Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dilaksanakan secagaurposive samplingaitu
informan dipilih berdasarkan kesengajaan dan mengacla tujuan penelitian.
Menurut Koentjaraningrat, informan merupakan indiiviatau orang yang
dijadikan sumber untuk mendapatkan keterangan d&a dntuk keperluan

penelitian. Dalam pengambilan data menggunakarrnrgo yang digolongkan
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menjadi dua yaitunformankuncidan informanbiasa Informan kunciadalah
orang-orang Yyangmemberikan informasi mengenai laphber hal yang
berhubungan dengan penelitian ini. Informan kunicitedapkan berdasarkan
pengetahuan yang luas yang dimiliki sehingga bbeaar memiliki jawaban dari
permasalahan yang ada dan mempunyai kemampuan umémgintroduksi
sektor-sektor masyarakat, atau unsur-unsurkebudayaag ingin kita ketahui.
Informanbiasaadalah individu dalam _masyarakat yang mempunyaggt@huan
tentang unsur-unsur ter"t'én.'tﬁ. It;ialam k-ehidupa:n. makgaryang menjadi objek
penelitian, sehingga informannya dapat dijadikarb@edingan antara pelengkap

dengan informasi dari informan kunci (Febrina,2@03.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian dalah:

1. Orang tua daripasangan perkawinan campuran swkadengan suku
Batak Mandailing dan tokoh masyarakat.

2. Pasangan suami istri yang melakukan perkawinan geanpantara
suku bangsa Jawa dengan suku bangsa Batak Magdailgebut.

F.5.Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dagupdan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian-uraian deslangga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yangratikan oleh data
(Moleong,1990:10). Analisis data dapat dilakukangén menghubungkan data
yang diperoleh dari hasil penelitian. Analisis daglangsung selama penelitian

dan setelah penelitian selesai. Data yang dipessttma penelitian dikumpulkan
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dengan menggunakan catatan lapandald( note). Data yang dikumpulkan

kemudian dikelompokkan (Febrina,2008:21).

Analisis data berarti data yang dikumpulkan betsemdariwawancara,
observasi, dan tinjauan pustakaata yang didapatkan dari hasil wawancara yang
dilakukan dilapangan, disusun dalam sebuah keramglksanyang sistematik
sehingga dapat dimengerti.Data yang dikumpulkan tdesil peneliti ini disusun
secara deskriptif, ber_up_a_ Ifa_t_a_-,kata tertulis ,dasing-orang _dan perilaku yang
diamati. Kemudian disar-ing dan dianalisis dengami-ttéori yang menjadi acuan
dalam menganalisis permasalahan yang diteliti. ddeskriptifkan dalam sebuah
tulisan yang dapat dimengerti dengan baik dan mudatupa kesepakatan yang
diambil oleh kedua belah pihak keluarga perkawiaammuran suku bangsa Jawa
dengan suku bangsa Batak [IMandailing di kelurahatu@g Johor Kota Medan
Provinsi Sumatra Utara, dalam pelaksanaan dan grpsgkawinan campuran

tersebut.
F. 6. Proses Pendlitian

Pada awal mencari Imasalah di dalam membuat juctulk uskripsi ini,
peneliti pernah menghadiri suatu upacara perkawiyeamg berada di daerah
Kelurahan Gedung Johor. Yang melaksanakan upaekawinan ini berasal
dari dua suku bangsa yang berbeda. Dimana pada myaumi daerah ini
merupakan masyarakat pendatang. Dengan suasakangan yang bercampur
dengan suku bangsa lainnya, adat istiadat, pd&kpy dan lain sebagainya tidak

dapat terlihat dari wujud asal suku bangsanya.
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Pada saat menghadiri upacara perkawinan terspéngliti melihat ada
sesuatu yang hilang dari upacara perkawinan tet;sgdkni berupa adat istiadat.
Pada upacara perkawinan tersebut tidak dapat difidat istiadat asal suku
bangsanya. Peneliti tidak hanya melihat pada spacara perkawinan itu saja,
akan tetapi sudah 3 upacara perkawinan yang diukgnj Dari 3 upacara

perkawinan tersebut tidak ada yang menunjukkanistiadiat asal daerahnya.

Setelah melihat itL__J,_ p_e_neliti mencoba menulis tadiepi tahap tentang hal
tersebut, juga mencari -referensi, skripsi yang mzdrﬁb mengenai perkawinan
campuran. Di dalam skripsi tersebut membahas nmengerkawinan campuran.
Namun belum melihat adanya kesepakatan dalam naglakan upacara
perkawinan campuran. Oleh sebab itu, peneliti i&riagin mengangkat judul
skripsi yang membahas tentang kesepakatan dalanaksaelakan upacara

perkawinan campuran.

Sebelum upacara perkawinan terlaksana, setiapigauberkumpul untuk
mengambil satu kesepakatan dan keputusan dalamksaekkan upacara
perkawinan tersebut. ‘Sesama -suku -bangsa  yang raedéds) upacara
perkawinan saja masih ada permasalahan di dalargamdml keputusan, apalagi

dengan berbeda suku bangsa yang melakukan upas&eayman.

Peneliti semakin yakin dengan judul yang akan alipusetelah
menyiapkan tulisan beberapa lembar, langsung mangembimbing akademik
untuk mendiskusikan tentang apa yang menarik unlitildis. Hasil diskusi

dengan pembimbing akademik menghasilkan satu ptxay, bahwa judul
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tersebut cukup bagus untuk diangkat,sehingga eseinakin termotivasi untuk

melanjutkan tulisan ini.

Waktu demi waktu, hari demi hari, bulan demi buialah berlalu, peneliti
menulis dengan arahan pembimbing, mencari referdimiku, skripsi yang
berhubungan dengan kajian antropologi, selanjutnggembahas dan
mendiskusikan mengenai tulisan ini dengan bebedagan yang ada di jurusan
Antropologi. Hasil dar_i di_s_k_L_Js__i ~menjadi masukanddiam tulisan ini. Selain itu
juga dilakukan survey éwal di daerah lokasi peiadjtyang berada di daerah

Kecamatan Medan Johor tepatnya di Kelurahan Gedloingyr.

Alasan pertama peneliti memilih lokasi ini sebggamelitian dikarenakan
pada umumnya masyarakat yang bertempat tinggali dmerupakan masyarakat
pendatang yangmayoritas 'berasal dari suku bangsa. JMasyarakat suku
bangsa lain juga ada seperti masyarakat suku baBg&zk, Minangkabau,
Melayu dan lain sebagainya. Peneliti memilih sbhkngsa jawa dan suku bangsa

Batak mandailing yang menjadi informan dalam peia@lini.

Setelah beberapa bullan kemudian tulisan yangherroposal ini di acc
oleh pembimbing. Pada tanggal 18 juni 2014, penelglaksanakan seminar
proposal dan dinyatakan lulus, bisa melanjutkanmyauk langsung turun ke
lapangan. Kemudian peneliti membuat revisi yanghtaliusulkan oleh penguiji,
otline dan pedoman wawancara setelah dikonsultaskepada pembimbing

sebelum turun kelapangan. Setelah semuadi acc pdnmg,kemudian mengurus
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surat izin penelitian. Surat izin penelitian digelo pada tanggal 30 Juni

2014,langsung bersiap-siap untuk pergi ke tengsasi penelitian.

Pada tanggal 6 Juli 2014 peneliti berkunjungwtaah Pak Lurah, disana
beliau memberikan arahan tentang mengurus sungpénelitian untuk di daerah
ini. Pada tanggal 7 Juli 2014 peneliti berangkagiplee Kantor Badan Penelitian
dan Pengembangan yang berada di jalan Sisingansgagso. 198 Medan.
Peneliti memberi surat iz_in__yan_g berasal dari kasngnand, 2 rangkap fotocopy
proposal dan 3 lembar fotocopy kartu tanda mahasi@pada pegawai yang ada
di kantor tersebut,kemudian pegawai tersebut memmyunenunggu beberapa
menit dan setelah itu diberi selembar kertas olefapai kantor ini,yang harus
dibawa ke Kantor Badan Kesatuan Bangsa, Politik Rerindungan masyarakat
yang berada di jalan Jenderal Gatot Subroto NoMNé&dan. Peneliti membawa
selembaran kertas tersebut dan memberinya kepagavpeKantor ini. Setelah

itu peneliti disuruh kembali lagi ke kantor ini @athnggal 10 Juli 2014.

Peneliti kembali ke kantor Badan Kesatuan BangBalitik dan
Perlindungan Masyarakat tepat pada-tanggal yamd teitentukan, dandisuruh
menunggu oleh pegawainya sampai beberapa jam, kemudendapatkan
selembar kertas dan diarahkan untuk pergi ke kanar Kota dibidang Badan
Penelitian dan Pengembangan yang berada di jalpteKaMaulana Lubis No 2
Medan dan disuruh datang kembali pada tanggal il2Dil4. Pada tanggal
tersebut peneliti Maulana Lubis no 2, penelitbdrikan lagi selembar kertas dan
diarahkan oleh pegawai yang ada di kantor terseiptitk pergi Ke Kantor

Kecamatan Medan Johor yang berada di jalan Kargta®io 16. Medan. Setelah
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itu peneliti pergi ke Kantor Kecamatan Medan Johwmrsebut, dan
menyerahkanselembar kertas yang dari Kantor WaltaKtersebut kepada

pegawai di bidang Umumnya,kemudian disuruh kembaBkkan harinya.

Pada tanggal 16 Juli 2014 peneliti kembali ke Kakiecamatan Medan
Johor dan mendapatkan surat izin penelitian yaa akberikan kepada Kantor
Kelurahan Gedung Johor yang berada di jalan Kargga JNo 218
Medan,kemudian m_em__b_e__r.ika_n surat.izin  tersebut d@psalah satu pegawai
kantor tersebut. Setelah- itu melakukan wawancanagémai lokasi penelitian ini
kepada beberapa pegawai yang ada di Kantor Lursébiet, lalu pergi ke Kantor
Urusan Agama Kecamatan Medan Johor di Jalan Bdgfain Hamid Gg. Ridho
Pulungan No. 18 Medan. Peneliti bertemu denganrbpbepegawai yang ada di
kantor tersebut dan melakukan wawancara, kemudemgarahkannya kepada
Pak Zulham Effendi Batubara selaku Pembantu PegBemacatatat Nikah yang
ada di daerah Kelurahan Gedung Johor Medan. Padgalal7 Juli 2014 peneliti
pergi ke rumah Pak Zulham untuk mendapatkan inferrmentang siapa yang
akan menikah, bertemu dan berbicara panjang letagash Pak Zulham yang

memberikan data 4pasangan yang ingin melaksanatkavinan.

Pada Tanggal 18 Juli 2014 peneliti berangkat peegrumah salah satu
informan yang ingin menikah yang berada di jalamMjau V Eka Rasmi No 10
Kelurahan Gedung Johor Medan. Keluarga yang tindigdherah ini merupakan
keluarga dari mempelai perempuan yang berasakdhlu bangsa Jawa . Peneliti
datang dan memberitahukankepada pihak keluargaugalen tujuan kedatangan

ke rumah ini, untuk melakukan wawancara tentaegegakatan sebelum
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melaksanakan upacara perkawinan campuran sukuddags dan suku bangsa
Batak.Setelah mendapatkan informasi bahwa acareenmean dua keluarga
tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 2 Agu§ti¥ @i rumah ini. Keluarga
mempelai perempuan memberitahukanbahwa penelgatdbertemu dengan
keluarga mempelai laki-laki pada saat acara perenaaja, karena keluarga
mempelai laki-laki bertempat tinggal di Siantar.&adggal yang telahditentukan
peneliti kembali lagi ke rumah mempelai perempuariuki mengikuti acara

pertemuan tersebut,dan menerima kehadiran peraiiigath sangat senang.

Tanggal 19 Juli 2014 peneliti berangkat pergi kenah salah satu
informan lain lagi yang ingin menikah, dan bertetripaggal di jalan Karya Jaya
No 375.Medan, kemudian memberitahukankepada pilehkakga maksud dan
tujuan kedatangan ke rumahtini untuk melakukanwareara, yang kemudian
mendapat informasi bahwa keluarga ini merupakanakgh yang berasal dari
suku bangsa Batak Mandailing yang menjadi mempp&iempuan. Acara
pertemuan untuk melaksanakan upacara perkawinaakam dilaksanakan pada
tanggal 5 Agustus 20014. Keluarga ini mengatak&a jngin berjumpa dan
mewawanvarai pihak kéluarga mempelai Iaki-Iaki,abadat acara pertemuan saja

sebab mereka bertempat tinggal di daerah Kisaran.

Pada tanggal 20 Juli 2014 Peneliti berangkat peegrumah informan
selanjutnya yang akan menikah. Informan ini bertntinggal di jalan Komplek
Perumahan Johor Baru Blok A No 2 Medan. kemudiambs&itahukan kepada
pihak keluarga maksud dan tujuan kedatangan ke hrumauintuk melakukan

wawancara, lalu mulai mewawancarai dan ternyataiakgh ini merupakan
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keluarga mempelai perempuan yang berasal dari sakgsa Batak Mandailing.
Setelah mendapatkan beberapa informasi dari hamiVawcara, bahwa akan
dilaksanakan acara pertemuan kedua belah pihalkarggluuntuk membahas
tentang pelaksanaan upacara perkawinan pada taddgalsrus 2014. Keluarga
ini memberitahukan jika ingin mewawancarai pikekuarga mempelai laki-laki
pada saat acara pertemuan saja di wawancara kpitegila keluarga mempelai

laki-laki bertempat tinggal di daerah-Binjai.

Pada tanggal 21;30 Juli 2014 peneliti tidak.dapatakukan penelitian
dikarenakan pulang kampung untuk berhari Rayh Fitu di daerah Kerinci
Sungai Penuh Jambi. Tanggal 30 Juli 2014 Pak #Aullsalaku Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah,menghubungi dan mengataEadk penulis bahwa ada
3 data yang ingin menikah,{tanggal 31 Juli 2014eptn pergi ke rumah Pak

Zulham untuk memperoleh data tersebut.

Pada tanggal 1 Agustus 2014 peneliti berangkafi gerrumah salah satu
informan lain yang ingin menikah. Informan ini kesrtpat tinggal di jalan Karya
Jaya No 247 Medan, kemudian-memberitahukan kepdwdk peluarga maksud
dan tujuan datang ke rumah ini,untuk melakukan waaen, lalu mulai
mewawancarai pihak keluarga ini, yang merupakaempelai perempuan dan
berasal dari suku bangsa Jawa. Keluarga ini akdaksanakan acara pertemuan
kedua belah pihak pada tanggal 12 Agustus 2014amsemberitahu alamat
tempat tinggal mempelai laki-laki yang beradaathy Brigjend Katamso no 144

Medan.
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Pada tanggal 2 Agustus 2014 peneliti berangkagi fxer rumah informan
lainnya, keluarga pihak mempelai perempuan yangdaedi jalan Maninjau V
Eka Rasmi No 10 Kelurahan Gedung Johor Medan, umiekgikuti acara
pertemuan kedua belah pihak keluarga ini. PukuDA@VIB peneliti bertemu
dengan keluarga pihak mempelai laki-laki, yang kebeya pihak keluarga
mempelai perempuan telah memberitahukan kepadarkgelupihnak mempelai
laki-laki akan ada seorang Mahasisyva Unand yan@ ingengikuti acara ini.
Kemudian berbicara déﬁ .'rr.w.eh\./vawanc-arai keiljarga pim&npelai laki-laki.
Sembari menunggu acara dimulai pada pukul 19.00,WiB serta membantu
keluarga untuk mempersiapkan acara nanti malamat &sara pertemuan ini
dimulai peneliti mengikuti dan mengamati denganmagrmulai dari pihak
keluarga laki-laki membawabatang boban yang telah disepakati
sebelumnyadengan pihak keluarga perempuan,kemudiangutarakan dan
menyampaikan kembali maksud kedatangannya unagaririt borupihak orang
tua laki-laki menjelaskan terlebih dahulu bahwa kaya (laki-laki) telah
berkenalan dengan anak perempuan mereka dan telgaub Dilanjutkan
menyapali boru(perempuanlyang ingin dinikahi ‘oleh seorang laki-laarus
diketahui terlebih dahulu oleh pihak keluarga l@ki- asal usul perempuan
tersebut ), dan seterusnya menyerahkan batang batbangarda( kewajiban-
kewajiban pihak laki-laki ).Akhirnya didapatkan satkkesepakatan waktu
pelaksanaan upacara perkawinan calon kedua memieetmbut. Selanjutnya
peneliti mengucapkan terima kasih kepada keduahbplaak keluarga dan

meminta izin pulang.
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Pada tanggal 3 Agustus 2014 peneliti berangkatukeah salah satu
informan dari pihak mempelai laki-laki yang berasi@ri suku bangsa Batak
Mandailing yang berada di jalan Brigjend Katamsoldd.Medan, dan memberi
tahukan kepada pihak keluarga maksud dan tujuanrkeh ini, yang sebelumnya
telah datang dan mewawancarai pihak keluarga memgerempuan yang
mengatakan akan melaksanakan acara pertemuamapadal 12 Agustus 2014.
Awalnya peneliti sulit untuk mewaw_ancarai pihak ugelga ini, namun setelah
dijelaskan dengan baik'..tl.lj.l-,lc’.al.nh. dari wéwancar.é. ifialp keluarga ini akhirnya
mau diwawancarai tentang acara pertemuan yang ninasbaelaksanaan upacara
perkawinan anaknya. Setelah melakukan wawancaelipeneminta izin pulang
dan akan datang menghadiri acara pertemuan tefBadattanggal 4 Agustus
2014 peneliti beristirahat dan melihat hasil datearzcara serta menyusun hasil

wawancara yang telah diperaleh dari beberapa irdorm

Tanggal 5 Agutus 2014 Pukul 10.00 WIB peneliti nmaoe kembali
informan yang berada di jalan Karya Jaya no. 37%ldvie dan bertemu dengan
pihak keluarga: mempelai laki-laki yang berasal darku_bangsa jawa,yang
mereka berdomisili di- Kisaran, serta memberifahukanaksud dan tujuan
melakukan wawancara kepada pihak keluarga mempestalaki ini. Setelah
mewawancarai peneliti membantu pihak keluarga umhgémpersiapkan acara
pada nanti malam pukul 19.00 WIB. Saat acara dimpkneliti mengikuti dan
mengamati dengan cermat dan teliti hingga acarkesaeAcara pertemuan ini
tidak jauh berbeda dengan yang sebelumnya,hanyakeneénemakai pembawa

acara dari suku bangsa Batak sebagai penyambuaiy k&bab mereka kurang
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memahami adat-istiadatnya. Setelah selesai acar@itpenengucapkan terima

kasih kepada kedua belah pihak keluarga dan memintpulang.

Pada tanggal 6 Agustus 2014 peneliti berangkadi p&r tempat alamat
yang sebelumnya telah diberitahukan Pak Zulhamudit jalan Karya Jaya
Gang. Eka Murni No. 16 Kelurahan Gedung Johor Megemeliti memberi
tahukan kepada pihak keluarga maksud dan tujuaatdegan ke rumah ini
untuk melakukan Wawapcg.ra.,_,Awalnya keluarga inakidngin diwawancarai,
namun dengan cara y;emg baik dijelaskan tujuémhetskeluarga ini bisa
mengerti. Keluarga ini merupakan pihak mempelki-lgki yang berasal dari
suku bangsa Jawa. Salah satu hasil dari wawaneaiiténtukanbahwa acara
pertemuan kedua belah pihak keluarga, akan dilaksan pada tanggal 17
Agustus 2014 di rumah pihak keluarga mempelairpptan yang berada di jalan
Bunga Lau No. 79 Tuntungan Medan. Setelah melakwkawancara peneliti

meminta izin pulang dan berjanji akan menghadarapertemuan tersebut.

Tanggal 7 Agustus 2014 peneliti pergi ke rumampelai perempuan
yang berasal dari suku bangsa Batak Mandailing ‘yendomisili di jalan Bunga
Lau No.79 Tuntungan Medan, dan berjumpa dengamkgh serta mengatakan
maksud dan tujuan kedatangan ke rumah ini untulatdaelakukan wawancara.
Setelah selesai mewawancaraididapatkan informakiwdaacara pertemuan
keluarga kedua belah pihak yang akan dilaksanalkaia Fanggal 17 Agustus
2014. Kemudian meminta izin untuk pulang dan akaenghadiri acara

pertemuan keluarga kedua belah pihak pada tanggaiout.
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Pada tanggal 8 Agustus 2014 pukul 11.00 WIB. Rehe&rangkat pergi
ke rumah keluarga yang berada jalan Komplek Peramabhor Baru Blok A No
2 Medan, yang merupakan rumah pihak keluarga memnpetempuan bersuku
bangsa Batak Mandailing. Di rumah ini peneliti bart langsung dengan
keluarga pihak mempelai laki-laki, dan memberitatukepada pihak keluarga
maksud dan tujuan kedatangan untuk mengikuti anar&elanjutnya melakukan
wawancara kepada keluarga pihak_ mempelai lakidlaki Setelah wawancara
peneliti membantu kelué'rgé untuk merﬁpersiaékanl&eﬂmuatunya untuk acara
nanti malam. Pukul 19.00 WIB acara dimulai, penetiengikuti,mengamati
dengan cermatberlangsungnya acara hingga selesainyala acara ini
berlangsung sama seperti yang sebelumnya. Kemutgamnta izin pulang dan

mengucapkan terima kasih kepada kedua belah p#lakriga ini.

Tanggal 9 dan 10 Agustus 2014 peneliti beristirabambari menyusun
hasil dari wawancara yang telah dilakukan. Padggainl1l Agustus 2014 peneliti
berkunjung ke rumah Kepala Lingkungan, di Kelurat@edung Johor yang
memiliki 13 lingkungan. Tujuan | . peneliti berkunjunke rumah Kepala
Lingkungan untuk méncari informasi mengenai. madi@rayang berada di
lingkungannya. Masyarakat yang ada tersebut bedasasuku bangsa mana saja.
Pada hari ini peneliti berkunjung ke rumah Kepalagkungan 1, Il dan Il
tujuannya untuk mewawancarai dan memberi tahukamvéapeneliti ingin

meneliti di daerah ini.

Pada tanggal 12 Agustus 2014 tepat pukul 13.0Gelipe datang

menghadiri acara pertemuan yang dilaksanakan dalmumempelai perempuan di
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daerah jalan Karya Jaya No 247 Medan. Kedua beiladk keluarga ini telah
mengetahui sebelumnya tujuan dari kedatangan ipeyahg ingin mengikuti
acara ini hingga selesai. Acara ini tidak jauh bdeb dari yang sebelumnya.
Peneliti mengikuti dan mengamati acara pertemuadangan baik dan cermat.
Setelah selesai acara ini peneliti mengucapkama#ekiasih kepada kedua pihak

keluarga dan meminta izin untuk pulang.

Pada tanggal 13 qus_t_u_s 2014 Peneliti berangkapdegi ke alamat yang
diinformasikan oleh Pak Zulham pada tanggal 31 .20I14. Keluarga tersebut
benar akan melaksanakan upacara perkawinan, naukun,bangsa kedua belah
pihak keluarga tidak sesual ‘dengan yang penelginkan. Pada tanggal 14
Agustus 2014 peneliti berangkat pergi ke Kantorukahan Gedung Johor dan
bertemu dengan Kepala Lingkungan IV, V, VIII danPéneliti berbicara dengan
pegawai Kantar Kelurahan Gedung Johor dan mewawani€apala Lingkungan

yang hadir di sana.

Pada tanggal 15 Agustus 2014 peneliti berangkafi e rumah Kepala
Lingkungan VI, Vilidan IX dan' memberitahukan maksian tujuan kedatangan
ke rumah in untuk melakukan wawancara. TanggaAg6stus 2014 peneliti

beristirahat.

Pada tanggal 17 Agustus 2014 tepatnya pukul 1§80eliti berangkat
pergi ke rumah mempelai perempuan yang beradalah jBunga Lau No.79
Tuntungan Medan, untuk menghadiri acara pertemaduo&kbelah pihak keluarga

yang akan membahas mengenai pelaksanaan upacdawp@n anaknya.
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Sebelumnya pihak kedua belah pihak keluarga iahtehengetahui maksud dan
tujuan peneliti hadir dalam acara ini. Selanjutnyaengikuti dan mengamati
acara dengan cermat hingga selesai. Acara digjai terdapat persamaan dengan
yang sebelumnya, kalaupun ada perbedaan hanyaethais pelaksanaan saja
bukan yang signifikan.Kemudian mengucapkan tekash kepada kedua belah

pihak keluarga dan meminta izin untuk pulang.

Pada tanggal 18 __A_g_gstus 2014;pada saat itu suksamardekaan masih
terasa, peneliti berangk;'a\t pergi ke Kantor Kelumﬁédung Johor dan ternyata
sepi, langsung pulang dan beristirahat di rumallaRanggal 19 Agustus 2014
peneliti berangkat pergi ke ‘rumah Kepala LingkungéinXil dan Xll,dan
memberitahukan maksud dan tujuan kedatangan ke hrunma untuk

mewawancaral Kepala Lingkungan tersebut.

Pada tanggal 19 Agustus 2014 Peneliti berangkai ke Kantor Urusan
Agama. Tujuannya untuk mencari tahu tentang inf@imsiapa saja yang ingin
melaksanakan upacara perkawinan. Namun, di Ka#tosan Agama ini tidak

mendapatkan informasi yangd baru.

Pada tanggal 20 dan 21 Agustus 2014 peneliti nmadulis sedikit demi
sedikit hasil wawancara yang telah diperoleh debdpapa informan. Tanggal 22
Agustus 2014 Pak Zulham menghubungi, dan menyupdmeliti datang ke
rumahnya. Peneliti berangkat pergi ke rumah Pdkafn. Sesampainya di sana

diberi kabar bahwa ada data l1keluarga yang inganikah. Setelah itu peneliti
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mengucapkan banyak terima kasih kepada Pak Zullzag telah membantu dan

memberi informasi tentang data tersebut, setéleheminta izin untuk pulang.

Pada tanggal 23 Agustus 2014 peneliti berangkagi g rumah yang
dimaksud, di jalan Karya Jaya No. 23 Medan. Shatdi rumah tersebut, merasa
ragu untuk masuk ke dalam rumahnya dikarenakamirddamun, dengan rasa
ingin tahu peneliti langsung masuk ke dalam rumah chemperkenalkan diri
serta memberi tahukank_ep_z_ad_a_,pihak- keluarga, makandujuan kedatangan ini.
Ternyata di rumah ini éedang ada acara pertemuég geembahas mengenai
pelaksanaan upacara perkawinan. Peneliti merasguber karena pada hari itu
diizinkan untuk mewawancarai langsung kedua belabkpkeluarga mempelai
yang akan melaksanakan upacara perkawinan.Setelaawancarai kedua belah
pihak keluarga , kemudian meminta izin kepada kddrlaarga agar diizinkan
untuk mengikuti acara pertemuan yang akan dilaksangpada tanggal 29
Agustus 2014 yang bertujuan untuk membicarakanamgntpersiapan untuk

pelaksanaan upacara perkawinan.

Setelah peneliti mewawancara para'informan. daneriksanya kembali,
ada beberapa data yang kurang. Tanggal 24 Aga§id peneliti berangkat
pergi ke Kantor Kelurahan Gedung Johor untuk mernahu tentang data yang
kurang yakni tentang sejarah lokasi penelitian Peneliti bertanya dengan
pegawai yang ada di Kantor Kelurahan Gedung Jdfemudian diarahkan oleh
pegawai Kelurahan tersebut ke masyarakat yanly letaa bertempat tinggal di
daerah ini, karena para pegawai Kantor Kelurahamidak mengetahui tentang

sejarah daerah ini.
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Pada tanggal 25 Agustus 2014 Peneliti berangkagi pe rumah salah
satu informan yang diberitahukan pegawai Kelurahartuk mendapatkan
informasi tentang sejarah lokasi penelitian infotman ini bertempat tinggal di
jalan Karya Jaya Gang. Eka Suka No. 34 Medan, piemeémberitahukan
maksud dan tujuan datang ke rumahnya. Selanjutoya mewawancarai dengan
mengajukan beberapa pertanyaan. Setelah mendapaformasi yang cukup

kemudian mengucapkan terima kasih-dan meminauiziuk pulang.

Pada tanggal 26-Agustus 2014 berangkat Iégi keammumforman kedua
untuk mengetahui informasi tentang sejarah lokasmeptian. Informan ini
bertempat tinggal di jalan Karya Jaya Gang Eka Bu#llo. 32 Medan. Setelah
tiba di alamat tersebut serta memberitahukan nthkian tujuan kedatangan
untuk melakukakan wawancara. Dalam wawancara melgemendapatkan satu
kata yang asing yang terdengar di telinga,kemugemeliti diarahkan ke satu
informan yang mengetahui sejarah asing tersebeteédetmendapatkan informasi
sejarah lokasi tersebut, lalu mengucapkan terin&hkdan meminta izin untuk

pulang.

Pada tanggal 27 Agustus 2014 Peneliti berangigak&arumah informan
yang dikatakana mengetahui tentang kata asing gajuduki kepada masyarakat
Jawa, dan sekaligus ingin mengetahui tentang $ejarasuknya suku bangsa
Jawa di Sumatra Utara. Informan ini berdomisiljadan Karya Jaya Gang Eka
Dame No. 12 Medan. Setelah memberitahukan maksuduglzan kedatangan ke
rumah ini, kemudian mulai mewawancarai dan setet@ndapatkan informasi,

peneliti mengucapkan terima kasih dan memintauntok pulang.
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Pada tanggal 28 Agustus 2014 peneliti beristiraimatk menyusun data
yang telah diperoleh sebelumnya. Tanggal 29 Aguafl4 tepatnya pukul 18.00
WIB peneliti berangkat pergi ke rumah informan yahkgan melaksanakan acara
pertemuan kedua belah pihak keluarga, dimana apartemuan ini akan
membahas mengenai persiapan untuk melaksanakararapperkawinan ini.
Acara pertemuan ini dilaksanakan di rumah keluanganpelai perempuan yang
berada di jalan Karya Jaya No.23 Medan. Sebelunmksiaarga ini telah
mengetahui maksud dan tUJuan peneli-ti daténd kealn’uimi dan diizinkan untuk
mengikuti acara ini. Acara ini juga berlangsung @asampai diambil satu
kesepakatan hari pelaksanaan perkawinan ca;lon akedampelai. Peneliti
mengikuti dan mengamati acara ini hingga selesmudian mengucapkan terima

kasih kepada kedua belah pihak keluarga dan memintantuk pulang.

Pada tanggal 30 Agustus 2014 peneliti berangkedi pe2¢ rumah Pak
Zulham, dengan tujuan untuk mencari tahu tentamgrnmasi terbaru. Namun
peneliti tidak mendapatkan informasi, beliau meakant akan memberi tahukan

apabila ada informasi terbaru.

Pada Bulan September 2014 peneliti mulai men@ss! ldari wawancara
dan beberapa informasi yang telah diproleh di lgpan Hasil dari penulisan

tersebut akan disiapkan dan diserahkan kepada pdyimg untuk diperiksa.
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BAB |1
DESKRIPS|I LOKASI PENELITIAN
A. Deskrips Kelurahan Gedung Johor

A. 1. Keadaan Geografis

Kelurahan merupakan suatu wilayah yang ditempat skjumlah penduduk,
yang mempunyai organisasi pemerintahan terendasuiaig di bawah camat, dan
tidak berhak menyelenggarakan rumah tangga seddiam ikatan Negara
Kesatuan Republik Indohés’;ié'. 'Keluréhén dipimp'imdeorang lurah dan dibantu
oleh pegawai lainnya. Kepala Kelurahan (lurah) @dadegawai negeri sipil dan

tidak dipilih oleh rakyat.

Kelurahan ‘merupakan wilayah kerja lurah sebagaarmgkat daerah dalam
wilayah Kecamatan, yang dipimpin oleh lurah yangkédudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Walikota melalui Camaturdban Gedung Johor
merupakan salah satu kelurahan yang berada diakil&gcamatan Medan Johor
dengan luas 315 ha yang terdiri atas 13 lingkundengan batasan-batasan

wilayah sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kélurahan Pangkslasyhur
Kecamatan Medan Johor.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Namo Ragchen#tan Deli
Tua Kabupaten Deli Serdang.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Deli.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Babura.
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Jarak dari Kantor Kecamatan Medan Johor ke Kanteluddhan Gedung
Johor Medan, berkisar 2 KM, serta dapat ditempuhgde alat transfortasi,

seperti angkutan kota, kendaraan motor atau mekites 15 Menit.
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A. 2. Keadaan Demogr afis

Berdasarkan data-data yang dihimpun pada akhir nBllasember 2013,
penduduk Kelurahan Gedung Johor Medan, tercataurbish 29.388 jiwa yang
terbagidalam 6.157 kepala keluarga. Berdasarknjdanlah penduduk menurut
jenis kelamin, laki-laki berjumlah 14.423 orang garempuan berjumlah 14.965
orang. Jumlah penduduk yang ada di Kantor KelurgBadung Johor Medan

tersebut berdasarkan 13 Ii__n_gkungan-. \ Q

Berikut ini dapat dilihat rincian jumlah penduduandjumlah kepala keluarga

yang ada di Kelurahan Gedung Johor Medan padéXdmikut ini:

Tabel 1
Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepala Keluarga

NO | LINGKUNGAN | JUMLAH | JUMLAH
JIWA KK

1. | Lingkungan | 2.005 402

2. | Lingkungan Il 1.991 382

3. | Lingkungan llI 2.134 429

4. | Lingkungan IV | 2.101 532

5. | Lingkungan V 1.988 437

6. | Lingkungan VI 2.792 584

7. | Lingkungan VIl -} 2.223 ' 482

8. | Lingkungan VIII'| 2.700 667

9. Lingkungan 1X 2.281 517

10. | Lingkungan X 2.510 464

11. | Lingkungan XI 2.198 441

12. | Lingkungan XII | 2.190 423

13. | Lingkungan XIII | 2.275 397
JUMLAH 29.388 6.157

Sumber : kantor lurah gedung johor 2013
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Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
NO | JENIS JUMLAH
KELAMIN
1. Laki-laki 14.423
2. Perempuan 14.965
JUMLAH 29.388

Sumber : kantor lurah gedung johor 2013
A. 3. Pendidikan

Berdasarkan data pada akhir Bulan Desember 2018|alju penduduk

berdasarkan usia di jeh’jéfhéj hperlldidikan berjiimlaliSIZ orang. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat perincian pada tabel 3:

Tabe 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Jenjang Pendidikan
NO | USIA DAN PENDIDIKAN JUMLAH
1. | Usia 3-6 Tahun yang sedang TK/Play Group 403
2. | Usia 7-18 Tahun yang sedang sekolah 2.002
3. | Usia 18- 56 Tahun pernah SD tetapi tidak tamab 3
4. | Tamat SD sederajat 1.421
5. | Usia 12-56 Tahun tidak tamat SLTP 324
6. | Usia 18-56 Tahun tidak tamat SLTA 753
7. | Tamat SLTP sederajat 3.403
8. | Tamat SLTA sederajat 4,983
9. | Tamat D.I sederajat - . 532
10. | Tamat D.llI'sederajat ' 565
11. | Tamat S.l sederajat 610
12. | Tamat S.ll sederajat 78
13. | Tamat S.lll Sederajat 11
14. | Tamat SLB 32
JUMLAH 15.152

Sumber : kantor lurah gedung johor 2013

Dari data di atas dapat terlihat bahwa penduduk yemmukim di Kelurahan

Gedung Johor Medan tersebut, telah mengenalkanidiesmd kepada anak-
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anaknya mulai dari umur 3 tahun, bahkan beberapagosudah mengeyam

pendidikan hingga ketingkat sarjana.
A. 4. Keadan Sosial Ekonomi

Wilayah Kelurahan Gedung Johor Medan memiliki 28.3®&a, di mana dari
sekian banyak jumlah penduduk tersebut ada yangrjackebagai pegawai negeri
sipil / TNI / Polisi, pegawai swasta / karyawanufith, wiraswasta, dan lain-lain,
bahkan ada juga penduduk"Keluraﬁén GedungJohay tidak bekerja atau
belum ada pekerjaan. Berikut ini dapat dilihat jampenduduk berdasarkan mata

pencarian pada tabel 4:

Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian
NO | MATA PENCARIAN JUMLAH
1 PNS /TNI/ POLISI 2.935
2 Pegawai swasta / karyawan / buruh 5.867
3. | Wiraswasta 3.461
4, Lain-lain 4.554
5. | Tidak / Belum bekerja 12.571
JUMLAH 29.388

Sumber : kantor lurah gedung johor 2013

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa nzesilyak penduduk yang
bermukim di Kelurahan Gedung Johor yang tidak jekatau yang belum ada

pekerjaan lebih dominan.
A. 5 Agama

Penduduk yang bermukim di Kelurahan Gedung Johata pamumnya
beragama Islam, Kristen Protestan, Kristen Khatdiilhndu dan Budha. Berikut

ini perincian jumlah penduduk berdasarkan agama f=ule.
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Tabd 5

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
NO | AGAMA JUMLAH
1 Islam 28.008
2 Kristen Protestan 988
3. Kristen Khatolik 249
4, Hindu 41
5. Budha 102
JUMLAH 29.388

Sumber: kantor lurah gedung johor 2013

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pehkdydng bermukim di

Kelurahan Gedung Johor M'edan ini lebih fnayofimsagama islam.
A. 6. Suku Bangsa

Penduduk yang bermukim di Kelurahan Gedung Johatadepada umumnya
ada yang dari suku bangsal Jawa, Batak, Minangkdalayu, India dan lain

sebagainya. Dapat dilihat perinciannya pada tabel 6

Tabel 6
Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa
NO | SUKU BANGSA | JUMLAH
[ Jawa 15.562
2 Batak 8.920
3. | Minangkabau 3.570 -
4. Melayu 1.240
5 India 61
6. | Lain-lain 35
JUMLAH 29.388

Sumber: kantor lurah gedung johor 2013

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa suku barygsg lebih mayoritas yang
bertempat tinggal di Kelurahan Gedung Johor kotddaieadalah suku bangsa

Jawa dan suku bangsa Batak Mandailing.
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A. 7. Sarana dan Prasarana

Kelurahan Gedung Johor memiliki 72 unit sarana plasarana yaitu berupa
sarana komunikasi (wartel), pasar tradisional, rear&esehatan dan sarana
pendidikan. Keseluruhannya dalam keadaan baikalak Idigunakan,serta masih
terjangkau baik dari letak tempatnya maupun nikighnya. Berdasarkan jenis

sarana dan prasarana yang tersedia di Keluraham@eahor dapat diperincikan

pada tabel 7:
Tabed 7
Jumlah Sarana dan Prasarana
NO | SARANA DAN PRASARANA JUMLAH
A. | Sarana Komunikasi ( wartel ) 10
B. | Pasar Tradisional 1
C. | Sarana Kesehatan
- Rumabh sakit i
- Kilinik 3
- Praktek Dokter 20
- Praktek Bidan 8
- Posyandu 7
- Apotik / Toko Obat 6
D. | Sarana Pendidikan
TK 9
SD 4
SLTP 2
SLTA 1
JUMLAH 72

Sumber: kantor lurah gedung johor 2013

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa salamgrasarana yang lebih

banyak di Kelurahan Gedung Johor Medan ini adsdaana kesehatan.
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A. 8. Sgarah Lokas Pendlitian

Kecamatan Medan Johor memiliki 6 Kelurahan diamgaia adalah
Kelurahan Sukamaju, Kelurahan Titi Kuning, Kelunalkgedai Durian, Kelurahan

Pangkalan Mansyur, Kelurahan Gedung Johor dan &ledur Kwala Bekala.

Salah satu dari ke 6 Kelurahan tersebut merupakasi penelitian yaitu
Kelurahan Gedung Johor. Cukup sulit sebenarnyakumtangetahui sejarah
lokasi penelitian ini.' Pihak pegawai lurah’jugaakidada yang mengetahui
ataupun mempunyai file mengenai sejarah lokasilgiameini. Namun peneliti
mendapatkan informasi mengenai sejarah lokasi p@melini dari seorang
informan yang bernama Natiran, beliau lahir di Kehan Gedung Johor Medan
tahun 1947, pekerjaan beliau hingga saat ini adaétani, berasal dari suku

bangsa Jawa, khususnya Jawa Tengah tepatnya di Solo

Selain itu, peneliti mendapatkan informasi sejal@esi penelitian ini
melalui seseorang yang bernama Edi Syahputra,ubké&hiran tahun 1948,
dahulunya pernah bekerja di Kantor Kelurahan Gediotgpr Medan, namun
setelah pensiun saat sekérang ini bekerjé sepadaigang, berasal dari suku

bangsa Jawa, khususnya Jawa Tengah tepatnya digdgma

Tahun 1947 nama lokasi penelitian ini adalah H&fjpangun. Pada masa
itu wilayah ini masih masuk dalam bagian Kabupddeti Serdang. Beberapa
tahun kemudian pemerintahan Kota Medan mengadakamelaran daerah,

sehingga tahun 1960 daerah ini baru disebut seBafarahan Gedung Johor
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dan sudah menjadi salah satu Kelurahan yang ada@aiimatan Medan Johor

Kotamadya Medan.

Pemekaran itu terjadi tidak hanya sampai kepadané&sturahan Gedung

Johor saja, akan tetapi tahun 1980 masyarakat armgukim di daerah itu

terbagi menjadi 6 lingkungan. Berkembangnya wilaiyaherlihat pada jumlah

penduduk yang semakin banyak bermukim di daeraff&tiun ke tahun jumlah

penduduk semakin _mgn_ir_)gkat sehingga:pada tahun di9@@erah ini terbagi

lagi menjadi 10 limgkungan dan hingga saat sekanaindi daerah Kelurahan

Gedung Johor Medan sudah memiliki 13 lingkungan.

Dari ke 13 lingkungan ini masing-masing memiliki géda Lingkungan

(Kepling) yang bertugas memimpin dan melayani pdo#udi lingkungan

wilayahnya. Perincian nama serta alamat Keplingatdilihat pada tabel 8:

Tabel 8
Nama dan Alamat Kepling

NO | NAMA JABATAN ALAMAT

1. | Yahya Amir, SH KEPLING | JL. Kelapa IV No. 3 RasV

2. | Cholid S KEPLING 11 JL.Karya Jaya No. 286

3. | Sofyan Sirait KEPLING I JL. Eka Warni GG. ERAarni
11

4. | Aisyah Harahap KEPLING IV JL. Eka Bakti No. 5

5. | Budi KEPLING V JL.Karya Jaya GG. Eka Mulya

6. | Bahedar KEPLING VI JL. Eka Budi | No 16

7. | Edi Budiono KEPLING VII JL. Eka Rasmi No. 28 B

8. | Mino KEPLING VI JL. Eka Rasmi GG. Eka Dey
No. 15

9. | Wahidin Surya KEPLING IX Komp. JIP | Blok VII

10. | Ramlan KEPLING X JIP 1 Blok |

11. | Kun Pranoto KEPLING XI JL. Eka Surya No. 22

12. | A.Kholid Nst. BA KEPLING XII JL. Rispa | No. 5

13. | Suyadi KEPLING XIllI JL. Eka Suka IX No. 3

Sumber: kantor lurah gedung johor 2013
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Dari ke 13 orang Kepala Lingkungan tersebut pénatiemperoleh
informasi mengenai suku bangsa apa saja yang trgaola setiap lingkungan
yang ada di Kelurahan Gedung Johor Medan. Pada ayaumasyarakat yang
bermukim di Kelurahan Gedung Johor ini adalah madgd pendatang, namun
ada beberapa masyarakat yang sudah lama bermuldi@edah ini. Dilihat dari
suku bangsanya, yang mayoritas bermukim di daeiadari mulai tahun 1940

adalah suku bangsa Jawa, umumnya berasal darildawah.

Keturunan yang -dihasilkan dari suku bangéa Jaway yahir di Kota
Medan ini disebut sebag#uja Kusuma( Putra Jawa Kelahiran Sumatra ).
Mereka menjadi mayoritas yang pertama kali bermutti daerah ini. Selain itu
suku bangsa Batak, Minangkabau, India, Melayu dgragainya juga ada di

kelurahan ini.

Di Kecamatan Medan Johor ini mempunyai beberapawaigPencatat
Nikah, juga terdiri dari 6 Kelurahan, pada setiggurahan memiliki Pegawai
Pencatat Nikah. Mereka bertugas untuk membantudfasrtusan Agama dalam
mencatat siapa saja yang akan menikah pada tiamgrassing Kelurahan dan
melaporkannya, sampai dikeluarkannya surat izin uluntmelaksanakan

pernikahan. Hal ini dapat dilihat perincian nama@d®eai Pencatat Nikah pada

tabel 9
Tabel 9
Nama Pegawai Pencatat Nikah
No | NAMA TEMPAT TUGAS
1. | H. Abd, Soib Kelurahan Titi Kuning
2. | Tjut Muhammad Hasbi Kelurahan Kwala Bekala
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3. | Drs.H. Ahmad Sanadi Sitorus Kelurahan Pangkislasyur
4. | Drs. H. Zulham Effendi Batubara Kelurahan Gegdohor

5. | Drs. Pangihutan Siregar Kelurahan Sukamaju

6. | Sahlan. S. Ag Kelurahan Kedai Durian

Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Medan Johor

Dari Pegawai Pencatat Nikah inilah peneliti dapahgetahui siapa-siapa saja
yang menikah, khususnya di Kelurahan Gedung Joleatal ini, dapat diperoleh
informasi melalui Pak Zulham Effendi Batubara, diadeliau adalah Pegawali

Pencatat Nikah di Kelurahan Gedung, Johor Medan.

B. Sgarah Singkat Suku Bangsa Jawa Masuk Ke Daerah Sumatra Utara

Pada tahun 1945 setelah kemerdekaan Republik Is@on#gaerah Sumatra
Utara terkenal akan masyarakatnya asli suku bakigdayu hingga sampai saat
sekarang ini. Namun jika dilihat langsung ke lagangnasyarakat yang ada di
daerah Sumatra Utara ini ada yang berasal dari Bakgsa Jawa, Minangkabau,
Batak, Nias, India, Cina dan lain sebagainya. Sammpat sekarang ini masih
banyak masyarakat dari suku bangsa lain yang datangoertempat tinggal di
daerah Sumatra Utara. Di Sumatra Utara juga setikatakan sebagai daerah

yang khas dengan masyarakat yang berasal daribsuigsa Batak.

Suku bangsa asli Melayu yang sering disebut-sethagai masyarakat asli
Sumatra Utara itu bukanlah dilihat dari masyaraf@atmamun suku bangsa
Melayu yang ada di daerah Sumatra Utara ini dildizait tanah yang ada di daerah
Sumatra Utara, yang merupakan peninggalan dari bakgsa Melayu. Tanah

tersebutlah yang menjadi daerah tempat tinggal amakgt pendatang yang
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berasal dari berbagai macam suku bangsa sampasaatang ini. Salah satu

suku bangsa yang menempati tanah tersebut ad&albangsa Jawa.

Pada zaman colonial tahun 1947 masyarakat Jawa malsuk ke daerah
Sumatera Utara tepatnya di kota Medan. Pada taBdr 4¢ampai saat sekarang
ini masyarakat suku bangsa Jawa yang lahir di Ha8uwmatra Utara disebut
sebagalPujaKusuma (putra Jawa kelahiran SumatraPujaKusumaini terkenal
pada tahun 1970, dibuqt_g.leh_, ofang -fua,zaman dafarg berasal dari suku
bangsa Jawa, yang sémakin banyak datang daﬁ medet8umatera Utara

sampai saat sekarang ini.

Pada tahun 2014, Sumatra Utara yang di pimpin Glgbernur yang bernama
Gatot Pujanugroho ini juga j/memegang peran pengngatlap berkembangnya
PujaKusumayang ada di daerah Sumatra Utara. Gubernur iafupakan salah
satuPujaKusumayang tinggal di daerah Sumatra Utara, sangat bempaktif di

dalam perkembangdfujaKusumaampai saat sekarang ini.

Hal ini dapat dilihat dari salah satu informan yaetah diwawancara oleh
peneliti. Informan ini bernamla Muhammad Ridwan‘jehebersuku bangsa Jawa,
dimana orang tuanya asli dari suku bangsa Jawhiakga Pak Muhammad
Ridwan ini merupakan masyarakat pendatang di da8rahatra Utara, yang
bertempat tinggal di Kelurahan Gedung Johor Medafyga merupakan

PujaKusuma.lahir pada tahun 1960. Beliau mengatakan bahwa:

“.. Di daerah Sumatra Utara ini memang terkenal dan suku bangsa Melayu, namun
suku bangsa Melayu dilihat dari tanah yang ada din&tra Utara. Tanah yang ada di
Sumatra Utara ini merupakan peninggalan dari sukndsa Melayu. Di Sumatera Utara
ini sudah banyak masyarakat pendatang terutama amakgt yang berasal dari suku
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bangsa Jawa. Masyarakat suku bangsa Jawa yang ldhiBumatera Utara disebut
sebagai PujaKusuma. PujaKusuma ini adalah putraatkiehn Sumatera Utara yang
dibuat oleh orang tua zaman dahulu yang berasal daku bangsa Jawa, orang tua
tersebut datang dan bertempat tinggal di daerah &am Utara, dimana pujakusuma
ini dari tahun 1970 sampai saat sekarang ini madipakai untuk masyarakat suku
bangsa Jawa yang lahir di Sumatra Utara. Sampais@inkata PujaKusuma tersebut
dipegang peran penting oleh Gubernur Sumatera Utaiu Gatot Pujanugroho. Pak
Gaatot Pujanugroho ini masih mengikuti perkembandaujaKusuma yang ada di
daerah Sumatera Utara sampai saat sekarang ini.. “.

Kata PujaKusumayang dijuluki oleh masyarakat suku bangsa Jawg yan
ada dan lahir di Sumatra Utara ini tidak hanya jpldlean informasinya melalui
Pak Muhammad Ridwan saja, namun _f_;\da beberapa @folaam, akan tetapi Pak
Muhammad Ridwan i-ni'..y.a.-ng lebih memahémli.mehgerialikjm PujaKusuma

yang ada pada masyarakat suku bangsa Jawa ini.
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BAB 111
PROSESKESEPAKATAN UNTUK MELAKSANAKAN UPACARA
PERKAWINAN CAMPURAN SUKU BANGSA JAWA DENGAN SUKU
BANGSA BATAK MANDAILING
Adat istiadat sebelum melaksanakan upacara perkawoampuran ini
memiliki beberapa tahapan pada setiap masing-masikg bangsa. Hal ini dapat
dilihat pada suku bangsa Jawa yang memiliki belzepapses yaitu:

1. Nontoni

2. Ngelamar

w

. Paningset
4. Srasrahan
Lain halnya dengan suku bangsa Batak Mandailinga jugemiliki
beberapa proses yaitu:
1. Manyapai Boru
2. Mangagaririt Boru
3. Padomos Hata
4. Patobang Hata
5. Manulak Sere
Peneliti akan menjelaskan proses-proses tersebuaisgengan penelitian
di lapangan dapat dilihat sebagai berikut:
A. ProsesAdat Perkawinan lIdeal Suku Bangsa Jawa
Perkawinan adalah suatu yang suci,sebelum sesorangntukan jodoh,ia
harus berhati-hati benar di dalam menentukan mpihlga,sehingga tidak akan

kecewa di kemudian harisetelah perkawinan dilangfsam Dengan adanya
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perkawinan terbentuklah relasi antara orang-oramg ynempunyai jenis kelamin
yang berbeda dan membentuk unit yang tersenditglum@roses pengakuan dari
masyarakat sekitarnya dan pengesahan hukengan perkawinan itu tiap

anggota pasangan di samping menjadi anggota Kewal@arga asal juga
menjadi

anggota kerabat keluarga pasangannya. Tetapdara-saudara dari masing-
masing anggota pasangan itu tidak lantas meafggota kerabat dari kerabat
lawan pasangan saudaran_yz?l__. Ini. jelas  igdtah yang mereka berikan ialah
kadang katut( saudara h'.l.Jbt.-Jngan kekerabatan kéreha adanya\pesk ).

Orang Jawa padaumumnyaatau Jawa Tengah padakhaisusny
mempunyai patokan (ukuran)dalam memilih jodoh yidegl. Patokan tersebut
ialahbibit, bebetdarbobot Yang dimaksud denghibit adalah penilaian
seseorang ditinjau dari sudut keturunan.Yang dinnddengarbebeadalah
penilaian seseorang berdasarkan pergaulannya. daraxsuddengahobot
adalah penilaianterhadap orang berdasarkan tinjee@miawian
(Pencatatan Kebudayaan daerah, 1979: 61).

Untuk mengetahui orang tua pihak mempelai perempsetuju/tidak
setuju dan pihak mempelai perempuan belum ada_rymmgiliki, maka dilakukan
proses pertama yaitdlontoni nontoni adalah suatu upaya dari pihak calon
pengantin laki-laki untuk mengenal calon pengamggrempuan.kalau dalam
pembicaraan permulaan berhasil, artinya gadis yamgksud belum ada yang
memiliki dan orang tuanya ada tanda-tanda setujkaneaang tua pria memberi
tahukan kepada pihak orang tua gadis, bahwa patlaydreg telah di tentukan

pihak pria akan datang ke rumah pihak wanita untukoni.
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Nontoniberasal dari kata nonton yaitu melihat. Artinydonapengantin
pria ingin melihat dengan mata kepala sendiri keadgadis yang akan menjadi
istrinya itu tentang wajahnya atau sedikit sifd&tsiya. Hal ini dilakukan karena
calon pengantin pria memang betul-betul belum kpadh gadis tersebut. Setelah
tahapan ini sudah menghasilkan kata setuju, sefey@pinak mempelai laki-laki
akan melanjutkan tahapan yang kedua, yaitu tahidpatamar

Proses kedualglamar(melama_r). Apabila hasil nontoni tersebut ternyata
berkenan di pihak calon"joé.r'lg.altsin pria, -maka belaelnap kemudian pembicaraan
(rembug)tadi diteruskan dengan langkah berikoglamar yaitu melamar atau
meminang gadis tersebut. Tetapi kalau pihak pdakticocok dengan gadis
tersebut untuk dijadikan istrinya kelak, maka pesataan tidak dilanjutkan,hanya
berhenti sekian saja. Hal ini tidak mengakibatkaa-apa, sebalontoni itu
belum merupakan keputusan akan jadi atau tidakegikamwinan.

Nglamar berarti orang tua pihak calon pengatin laki-lakengajukan
permintaan agar diperbolenhkan anak laki-lakinya gasaoh gadis orang lain.
Beberapa hari sebelum lamaran dilaksanakan pitaigotua calon penganten
laki-laki memberi tahu-kepaaa pihak orang tua.gadishwa pada hari dan jam
yang telah ditentukan akan datang melamar. Pilakdki mengutus seseorang
kepercayaan congkolk untuk menyampaikan lamaran tersebQobngkok ini
datang disertai calon pengantin pria dan kadangi@dlisertai beberapa orang
lainnya. Pada waktu itu di rumah wanita telah hdmkberapa orang untuk

menyambut kedatangan dari pihak laki-laki yang akemyampaikan lamaran.
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Setelah tahapamgelamartelah berlangsung selanjutnya pihak mempelailkgi-
akan melaksanakan tahapan ke tiga yaitu tahppaimgset.

Proses ketigdPeningset.Setelah lamaran diterima, pihak pria memberi
peningsetyaitu tanda pengikat pembicaraan. Artinya dengaserdhkannya
peningsetersebut masing-masing telah terikat untuk meladdsam pembicaraan
yang telah mereka setujui bersama, yaitu perkaw(Ramcatatan Kebudayaan
Daerah, 1979: 63— 6Beningseani bisa_l berupa uang, barang, perhiasan dan lain
sebagainya. IS | 2

Sebagai konsekwensi penerimganingseini, pihak wanita tidak boleh
lagi menerima lamaran dari laki-laki lain terkecudlalau sudah terjadi
pembatalarrembug. Kalau pembatalan ini dari pihak laki-laki, maganingset
tetap menjadi milik pihak wanita, sebaliknya kafmbatalan ini datangnya dari
pihak wanita, maka peningsetiini harus dikembalikepada pihak pria dua kali
lipat(Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1979: 67).

Setelah Peningsetdilaksanakan, kemudian akan ada pertemuan kedua
belah pihak keluarga. Pertemuan kedua belah piehlaiga ini bertujuan untuk
membahas persiapan'’ sebélum melaksanakan 'Upacd@wipan. Di dalam
pertemuan kedua belah pihak keluarga ini akan nesiglan suatu kesepakatan
untuk melaksanakan upacara perkawinan.

Proses keempat dilanjutkan dengaasrahanyaitu pihak pengantin laki-
laki menyerahkan barang-barang dan uang sekedarbamtm materi untuk
penyelenggaraan pesta perkawinan di rumah pemgaatiita. Supaya jangan

merepotkan sekali pihak pengantin wanita, maka kpipangantin laki-laki
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membawa sendiri hidangan dan diserahkan sebeluntatgpaperkawinan
berlangsung.
B. ProsesAdat Perkawinan Ideal Suku Bangsa Batak Mandailing

Pada suku bangsa Batak Mandailing acara sebeluaksaslakan upacara
perkawinan disebut sebagai acara di Ruatu Na Ni Oli( Pabuat Boru). Di
mana acara ini memiliki beberapa tahap yaitu selmegekut:

Proses pertamanyapai BorL_J.ApabiIa seorang laki-laki dan seorang
perempuan saling kenal"'d.a.h .éz;ling suka sama..s.hheaokan hubungan ini harus
dilanjutkan kejenjang perkawinan. Untuk melanjatkaiat baik ini tentunya
harus dilakukan menurut tata cara yang telah diadatkarena perkawinan
merupakan perbuatan yang sangat sakral. Perempugnakan masuk kedalam
keluarga laki-laki diharapkan membawa tuah, oldfabatu tata cara perkawinan
ini harus sesuai dengan tata cara yang selaluuttidaksejak dari nenek moyang.

Proses keduaMangaririt Boru. Dalam acaramangaririt boru ini
pihakorang tua laki-laki menjelaskan terlebih dahb&hwa anaknya (laki-laki)
telah berkenalan dengan anak perenpuan merekeel@@mbtergaul. Pada waktu
dulu dapat terjadi si-calon péngatin tidak saliegal, hanya orang tua yang saling
kenal atau sebaliknya calon pengantin yang salampk tetapi orang tua tidak
saling mengenal. Jika calon pengatin tidak salirpgenal disebut perkawinan
yang di jodohkan. Jika orangtuanya yang tidak gatirengenal,maka pihak laki-
laki akan menyelidiki terlebih dahulgmanyisik)siapa orang tua perenpuan itu.
Hal ini penting untuk penyesuaian apakah keduadapat dipertemukan atau

untuk melihat apakah si perempuan berkelakuan Wik orang tuanya sudah



71

dikenal maka sekeligus dikenal anaknya karena &gatph yang mengatakan
singkam tungkona,singkam tunasKsipat anak tidak jauh dari sipat orang
tuanya).

Proses ketigdPbadamos Hatdika pada waktunangaririt borutidak ada
hal-hal yang menghalangi untuk melanjutkan pemberakepada tujuan semula,
maka pembicaraan akan sampai pada tglaaamos hataPihak keluarga laki-
laki akan datang kembali kerumah ke_Iuarga perempofuk meminang.

Proses keemnaafo.bé.ﬁgljs HataDérkawina:n. adalah salah satu peristiwa
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakakawWgran bukan saja
menyangkut kehidupan kedua orang yang kawin, a&tpit juga menyangkut
orang tuanya, bahkan lebih luas lagi menyangkutlurge keluarga. Pada
umumnya perkawinan di dahului dengan lamaran. Nadamikian, lamaran ini
baru mengikat setelah dibdamhor (mas kawin). Adakalanya perkawinan tidak
didahului dengan lamaran, yaitu pada saat lakidaki perempuan melarikan diri
bersama-sama (kawin lari). Namun ada juga kawinying direstui orang tua
karena pertimbangan tertentu. Hal ini disebut dertgagko binato Hal yang
dapat terjadi untuk me-nghiﬁdari syarat-syarat yaiagggap memberatkan, atau
karena orang tua tidak setuju atau pun masih adghaéang lain, apabila masih
ada kakak atau abang yang belum nikah (Nasutidif:2Zr0-274).

Dalam prosgzatobang hatani dapat dikatakan bahwa peminangan telah
dilakukan secara resmi. Pada acpatobanghata ini pihak keluarga laki-laki
yang diwakili kahanggi dan anak boru harus terlebih dahulumanopot

(menjumpal kahanggi. Manopot kahanggnaksudnya adalah menjumpai anak



72

boru dari keluarga perempuan kalau sudah terjadi ikankawinan statusnya
akan menjadi kahanggi dari keluarga pihak laki-ldkilah sebabnya disebut
manopot kahanggi (kahanggi boru).Manopot kahanggi diperlukan guna
membantu keluarga pihak laki-laki untuk menyebekangmereka agar sampai
ketujuan.Artinya pihak kahanggi ini akan membimbingereka untuk
menyampaikan segala maksud dan tujuan agar bergalsuai dengan rencana
(Nasution, 2005: 274).

Setelah acara)at'('jba{n.g.]h.hataata-lu acaré.l.pinangan secara resmi telah
diterima, acara selanjutnya adalah manydgang boban(beban yang harus
dipikul oleh pihak laki-laki).Batang bobanini (syarat-syarat) meskipun pada
waktu padamos hatsudah dibayangkan, tetapi secara resmi pada patyhang
hata harus dipertegaskan kembali dengan disaksikans#ehuh keluarga yang
hadir pada saat itu dalam menentukan besar kechat@ng bobanNasution,

2005: 275).

Proses kelima dilanjutkan dengaranulak serd mengantar sefgpihak
keluarga laki-laki membawbatang bobaryang_telah disepakati sebelumnya ke
rumah keluarga perehpuan. Pada wahlanulak.sere di rumah keluarga
perempuan sudah siap menunggu kedatangan rombamgknboryang akan

manulak serénasution,2005:277 ).
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C. Proses K esepakatan Untuk M elaksanakan
UpacaraPerkawinan Campuran Suku Bangsa Jawa dengan
Suku Bangsa Batak Mandailing
Proses kesepakatan sebelumnya telah disepakati kelébha belah pihak
masing-masing keluarga. Sebelum melaksanakan w@paeakawinan campuran
ini kedua belah pihak masing-masing keluarga akarkumpul untuk
bermusyawarah dan mengambil sat_u keputusan yaaly thtepakati bersama.
Pada pertemuan itu akan .rh'e.r.nlé)ahas rr-lengena}:'
1. Menentukan Mahar ( Mas Kawin )
2. Membawa Perlengkapan untuk mempelai perempuan
3. Dana yang dikeluarkan
4. Tempat, takkKnggal dan hari baik
5. Undangan yang disebarkan
6. Adat istiadat yang digunakan

Prosestersebutdapatdilihatberdasarkaninforman gdadibawabhini :
1.Keluarga Pasangan A

Pada tanggal 19 Juli 2014 peneliti pergi ke rusalah satu informan yang
ingin menikah, dan bertempat tinggal di jalan Kalggta No375.Medan,
kemudian memberitahukan kepada pihak keluarga ndadksn tujuan kedatangan
ke rumah ini untuk melakukan wawancara, yang keamuchendapat informasi
bahwa keluarga ini berasal dari suku bangsa Bdtaidailing yang menjadi
mempelai perempuan. Keluarga dari pihak mempétaiai ini berasal dari

suku bangsa Jawa. Di mana orang tua dari mempéideki ini bernama Pak
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Syd dan Bu Stm. Sedangkan keluarga dari pihak mamperempuan berasal
dari suku bangsa Batak Mandailing. Di mana oraagiari mempelai perempuan

ini bernama Pak R Nasution dan Bu Rmit.

Pasangan ini sebelumnya telah saling mengenal ssaha lain di tempat
pekerjaannya dan telah berkomunikasi selama 6 bulami pihak laki-laki
mengatakan ingin menjalani hubungan yang lebilus€kubungan Pernikahan ).
Keluarga pihak mem_pe_lai__. laki-laki \merencanakan matke tempat tinggal
keluarga mempelai pere-mpuan untuk bersilaturrahm.i.

Pada pertemuan pertama dari pihak keluarga menipkidaki kepada pihak
keluarga mempelai perempuan disebut dengantoni. Nontoniadalah suatu
upaya dari pihoak calon pengantin laki-laki untulengenal calon pengantin
perempuan pihak calon laki-laki bersama orangtuanya atavabk& dekat datang
kerumlaah gadis yang taksirannya. Tujuamtoni adalah untuk lebih mengenal orang
yang akan dijadikan istriProses kesepakatan yang dilakukan oleh kedua belah
pihak dari keluarga mempelai laki-laki dan keluangampelai perempuan untuk
melaksanakan upacara perkgwinan.

Setelah lampu hijalj diberikan oleh calon -besa'n depalon mempelai laki-
laki, maka orang tua, keluarga besar beserta calempelai laki-laki datang
berkunjung ke rumah calon mempelai perempuan usdilikg "dipertontonkan".
Dalam kesempatan ini orang tua dapat membaca leelail, bentuk fisik, raut
muka, gerak-gerik dan hal lainnya dari si calon amtn.

Pada hari Selasa tanggal 05 Agustus 2014 pukuDM.IB, pihak keluarga

mempelai laki-laki yaitu Rd S.E merupakan anak gasangan Pak Syd dan Bu
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Stm beserta saudaranya datang ke rumah pihak galuaempelai perempuan
yaitu S.P. Nasution yang merupakan anak dari pasaRgk R Nasution dan Bu
Rmt. Dalam pertemuan ini Pak Sr selaku orang tapgk) dari mempelai laki-

laki datang ke rumah pihak keluarga mempelai petampnengatakan bahwa:

“kami dari calon mempelai laki-laki datang berkungukepada calon mempelai
perempuan dengan tujuan untuk mengenal calonmempel@mpuan unik
saling mengenal kedua belah pihak

Hasil wawancara di atas mengambarkan bahwa calonpeiai laki-laki
datang berkunjung kepada ‘calon ‘mempelal perempeagag maksud untuk
mengenal calon mempelai perempuan dan keluarga cidn mempelai
perempuan. Pada waktu nontoni, si calon pengangrengpuan disuruh
mengeluarkan minuman, lalu diajak duduk sebentdr ofang tuanya. Setelah itu
pihak orang tua si perempuan dan orang tua sia&kimengadakan pembicaraan
panjang lebar.

Pada pertemuan ini baik dari pihak keluarga mempekalaki maupun
dari pihak keluarga mempelai perempuan sudah satieiggenal satu sama lain
dikarenakan pada pertemuan ini sudan terjalin pesmdéi@n yang lebih mendalam.
Pihak masing-masing keluarga juga telah''mengeti-sama lain dengna
pertemuan ini. Pihak keluarga mempelai laki-lakggumerencanakan untuk
datang kembali ke rumah tempat tinggal keluarga petsin perempuan ini

Setelah tahapamontoni dilaksanakan pada pertemuan pertama, Pihak
keluaraga mempelai laki-laki menentukan hari daiggal untuk datang kembali
ke tempat tinggal keluarga mempelai perempuan untugmbahas dan

membicarakan hal lebih lanjut yaitu pada tahapatamar.



76

Dalam pertemuan kedua ini Pak Syd selaku orang (ibagak) dari
mempelai laki-laki datang ke rumah pihak keluarg@mpelai perempuan
mengatakan bahwa:

“..Kami dari keluarga besar pihak mempelai laki-lakemiliki langkah
untuk datang ke rumah ini dengan maksud ingin matasalah satu
anak perempuan dari keluarga Pak R Nasution danRBut, yang
nantinya akan kami nikahkan dengan anak laki-lakink yaitu RS.
Dimana anak laki-laki kami ini telah lama mengemgkat dengan
anak perempuan dari keluarga ini. Saya selaku or&umg kandung
(bapak) dari Syd ingin meminang anak perempuan kagpakah Pak
R Nasution beserta keluarga di rumah ini dapat mieme pinangan
dari kami?..”. g

Setelah pertanya{an itu dikatakan oleh pak Syd, Rakasution selaku
orang tua kandung (bapak) dari S.P.Nasution mersgoiggpa yang telah
disampaikan dan dipertanyakan kepadanya:

“..Sebenarnya anak perempuan kami S.P.Nasutiorhtai@ngatakan
sebelumnya tentang kedekatannya dengan Rd S.Eudannjat baik
dari keluarga ini juntuk meminang anak perempuan ikaBetelah
keluarga kami mengetahui hal ini dan telah membkaasmaka kami
dari keluarga Pak' R Nasution menerima pinangan dafuarga Pak
Syd..”.

Keluraga dari pihak mempelai perempuan ini sebeyjamelah berkumpul
dan membahas tentang akan dilamarnya salah satyarempuan dari keluarga
pak R Nasution ini.

Setelah lamaran te‘rsebl;t diterima oleh pihak kgluanempelai perempuan,
pihak keluarga mempelai laki- laki yang diwakiliebl pak Syd Kembali
menanyakan hal yang berkaitan untuk ke depannya.Sid bertanya kembali
kepada pihak keluarga mempelai perempuan terdatayanyang akan dibawa
pada pertemuan selanjutny@ntaran merupakan suatu biaya ( uang ) yang
dikeluarkan oleh pihak mempelai laki-lakAntaran inj berupa uang serta

perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan oleh kpilpgrempuan untuk
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melaksanakan upacara perkawinan ini. Perlengkaparseldut berupa
perlengkapan pakaian, perlengkapan kamar dan maas kanahar ).

Pak Syd mengatakan kepada pihak keluarga mempmempuan:

“ Apa- apa saja yang akan kami persiapkan dan khawa untuk antaran
nantinya ? dan berpa Mahar ( mas kawin ) sertagukasih sayang yang harus
kami sediakan untuk melaksanakan acara upacaragwérian ini nantinya ?”.

Setelah Pertanyaan itu di ajukan oleh pihak kekuangmpelai laki-laki, pak
R Nasution selaku mewakili dari pihak keluarga melap perempuan
mengatakan :

“Untuk hal tersebut belum bisa keluarga kami jawabat sekarang ini
dikarenakan dari pihak keluarga kami belum memtd&an dan membahas hal
tersebut ”. Pada pertemuan selanjutnya hal terdetian kita bahas .

Setelah itu Pak Syd mengatakan :

“ Apapun persyaratan yang diajukan oleh pihak kegjgamempelai perempuan,
keluarga kami akan berusaha untuk memenuhinya .

Sebelum pertemuan ini diakhiri pihak keluarga mémeam hari dan tanggal
untuk pertemuan selanjutnya.

Sembari menunggu hari pertemuan selanjutnya pikakakga dari mempelai
perempuan berkumpul dan berbicara dengan_ keluangg kain, Pak R Nasution

mengatakan kepada pihak keluarga bahwa :

“ Diharapkan dari pihak keluarga mempelai laki-lakidlapat membawa
perlengkapan untuk anak perempuan kita, baik pgkapan mandi, pakaian,
kosmetik dan lain sebagainya. Dan untuk Mahar ( IM&@sin ) itu kita sarankan
membawa seperangkat alat sholat dan uang tunau®0 Bagaimana ?”.

Beberapa pihak keluarga setuju akan yang di ajultan pak R Nasution,

namun ca;on mempelai wanita yaitu S.P tidak setwjiwk mahar ( mas kawin
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yang disebut di atas dikarenakan terlalu besar mahmeas kawin ) nya tersebut.
S.P. mengatakan bahwa :

“ Mahar ( mas kawin ) berupa seperangkat alat shalan uang tunai 20 Juta
Rupiah saja .

Setelah S. P. mengatakan seperti itu, pihak kgdukembali berdiskusi
dan berembuk kembali. Setelah beberapa waktu kemudakhirnya yang
diinginkan oleh S.P di setujui oleh pihak keluaRgala akhirnya pihak keluarga
mempelai perempuam | setuji Untuk antaran hanti pileiikarga mempelai laki-
laki membawa beberapa perlengkapan mandi, pakdasmetik dan lain
sebagainya. Serta membawa mahar ( mas kawin ) oeegerangkat alat sholat
dan uang tunai sebesar 20 juta rupiah.

Setelah beberapa hari kemudian, tibalah saatrgraufduk mengadakan
pertemuan duua keluarga. Pada pertemuan ini pifsakigrmasing keluarga akan
membahas tentrigeningset.Peningset Lambang kuatnya ikatan pembicaraan
untuk mewujudkan dua kesatuan yang ditandai deqhgan cincin antara kedua
calon pengantin, jika hal ini sudah disepakati makan lanjut kepada proses
selanjutnya,

Pada pertemuan ini akan membahas mengpaaingset,pihak keluarga
mempelai laki-laki kembali datang ke rumah tempaggdal keluarga mempelai
perempuan. Pada saat itu pak Syd kembali bertaepada keluarga pihak

mempelai perempuan tentang :

‘ Bagaimana dengan yang keluarga kami pertanyakaadap pertemuan
sebelumnya?. Apa saja yang akan keluarga kami gggkan dan bagaimana
dengan mahar ( mas kawin ) untuk diberikan kepadakaperempuan kita
nantinya ? .
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Pak R Nasution yang mewakilidari pihak keluarga mela perempuan
mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sebelumnta telah membicarakan tegtaal ini juga, seperti
yang telah keluarga laki-laki mempertanyakan kepaHaluarga kami
sebelumnya. Keluarga kami meminta yang akan dipgksin nantinya adalah
perlengkapan pakaian, mandi, kosmetik dan lain galmyya. Untuk mahar (

mas kawin ) kami meminta seperangkat alat sholat damg tunai 20 juta
rupiah ”.

Setelah dijawab olek keluarga pihak mempelai petemp pihak keluarga
mempelai laki-laki-berdiskusi:dan meminta'waktwesak untuk jawaban tersebut.
Setelah beberapa waktu kemudian pihak keluarga mlempaki=laki yang

diwakili oleh pak Syd mengatakan bahwa :

“

Keluarga kami ‘akan mempersiapkan. semuanya sedmmgan yang
diinginkan oleh pihak keluarga mempelai perempuan '’

“ Dan untuk uang kasih sayangnya, seluruh biayarakéhak keluarga kami
yang akan memenuhinya ".

Bagaimana dengan persiapan untuk pelaksanaan upgoarkawinan nantinya

Pak R Nasution mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sangat berterima kasih kepada keyzadari pihak bapak
yang mau mempersiapkan semua perlengkapan. untaékaanhantinya. Dan
keluarga kami juga berterima kasih kepada pihalu&eia bapak yang mau
menanggung semua biaya untuk pelaksanaan upacakaw@an nantinya ™.

“ Untuk pelengkapan yang harus dipersiapkan narginfiarus didiskusikan
sebelumnya untuk - masing-masing pihak-keluarga ”.

Selanjutnya, Bu Stm mengatakan bahwa :

“ Seluruh biaya akan keluarga dari pihak kami yamgmpersiapkannya. Pada
antaran nantinya kalau bisa kepada pihak masingintakeluarga kita ini

nantinya sudah mempunyai pilihan tanggal kapn akllaksanakan, adat
istiadat apa yang akan digunakan nantinya ".

Hal di atas telah disepakati oleh seluruh pihalu&eja dari mempelai

laki-laki, dikarenakan bahwa melihat dan menimbangngenai pekerjaan,
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penghasilan dari pihak calon mempelai laki-laki yaangat mencukupi untuk
membiayai seluruh dana untuk melangsungkan upgeakawinana ini.

Pak R Nasution mengatakan :

“ Keluarga kami akan mendiskusikanya kembali uritaktersebut.

a. Menentukan Mahar (MasKawin)

Tabel 10
Nama Mempelai L aki-L aki dan Mahar (Mas Kawin)

No. Nama Mempelai'Léki-Laki I~ Mahar (Mas Kawin)
1. Rd,SE - Seperangkat Alat Sholat
- Uang Tunai Rp 20.000.000 Juta

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang diénerideh mempelai
laki-laki kepada mempelai ‘perempuan berupa sep&at alat sholat dan

uangtunai sebesar Rp. 20.000.000 Juta.

b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelai Perempuan

Selain membawa mahar pihak keluarga laki-laki joganbawa beberapa
perlengkapan untuk mempelai perempuan merupakagaebpelengkap dalam
seserahan yang diberikan oleh pihak mempelai tddiidtau sebagai pendamping
dari mahar (mas kawin) yang telah disepakati. Rgkapan yang dibawa dapat
berupa sesuatu yang diinginkan oleh mempelai paramp tetapi tidak
seharusnya dilakukan oleh pihak mempelai laki-lakal ini tergantung pada
kondisi ekonomi yang ada pada pihak mempelai kkii-lIAdapun perlengkapan

yang biasanya dibawa oleh pihak mempelai lakikagiada mempelai perempuan
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adalah perlengkapan kosmetik, pakaian atau bahkaapa pada perlengkapan
pribadi bagi mempelai perempuan.

Setelah menentukan mahar ( mas kawin ) dan membpawnangkapan
untuk pihak mempelai perempuan. Pihak masing-mdsehgarga akan bertemu
kembali pada saaantaran. Dan untuk pihak masing-masing keluarga dapat
mendiskusikan tentang kapan akan dilaksanakan tgppeskawinan dan apa-apa
saja yang harus dipersiapkan nantinya :

Pihak masing-rha’éihé .l.«lefluarga Fnemb-ah.la.s tentangpgpaaga yang harus
dipersiapkan untuk melaksanakan upacara perkawmamantinya. Dilihat dari

pihak keluarga mempelai laki-laki, Pak Syd mengataiahwa :

“ Pelaksanaan upacara perkawinan ini lebih baikaditanakan dua kali, hal itu
di karenakan pihak keluarga kita dengan pihak kejaamempelai perempuan
yang tempat tinggalnya berjauhan dan masing-maskeduarga memiliki
tetangga berserta keluarga dekat masing-masinag Wit saja pada keluarga
dekat kita, tidak mungkin mereka semua datang kepde tinggal keluarga
mempelai perempuan yang jauh di Medan sana ".

Setelah pihak keluarga mendengarkan perkataan ydhkphak keluarga

setuju untuk hal tersebut, dan bu Stm mengatakiawda

“ Kalau memang upacara perkawinan ini akan dilakskan dua kali, berarti

untuk hal undangan yang akan kita sebarkan nantibggaimana 500 lebar
saja_karena ‘untuk-tetangga yang berdekatan dilingkun tempat tinggal kita
ini kita undangan dengan menghantarkan-rantangaja $& rumah mereka,
Untuk undangan yang 500 lembar tersebut akan liigi kepada teman-teman
dekat kita yang tempat tinggalnya yang berjauhampat tinggalnya dengan
rumah kita .

Setelah itu ada pihak keluarga yang bertanya
“ Kalau untuk tentangga dekat di sekitar tempatggal kita nantinya, yang
diundang dengan menghantar rantangan kepada me#gha.isi rantangannya

kita buat ? Kalau untuk masak memasak, nanti pgaaldara maupun beberapa
tetrangga dapat membantu ”.

Bu Stm mengatakan bahwa :



82

“ Untuk isi rantangan yang akan kita antarkan sebagindangan untuj
tetangga dekat kita nantinya itu berisikan berugairputih, beserta lauk pauk,
dan diharapkan bagi saudara-saudara dapat membantutuk masak
memasaknya nanti ”.

Untuk hal di mana dilaksanakannya upacara perkamiatan undangan
yang akan disebarkan nantinya, sudah disetujuimledk keluarga dari mempelai
laki-laki. Yang harus dibahas selanjutnya adalamgerai kapan dilaksanakan
dan bagaimana adat yang kita gunakan nanti pada psdaksanaan upcara
perkawinan natinya ==

Pak Syd mengétékéﬁ Béhwa !

“Untuk hal kapan dilaksanakannya upacara perkawinaantinya itu kita
serahkan kepada pihak keluarga mempelai laki-laBetelah mereka
mengajukan tanggal dan hari yang baik nantinyalaétseminggu pelaksanaan
di tempat tinggal keluarga mempelai perempuan bdta laksanakan kembali
di tempat tinggal kita. Kalau untuk adat yang kifanajkan nantinya kita akan
melaksanakan injak telur, di mana hal tersebut hefaenjadi tradisi turun
terumurun keluarga kita. Bagaimana ? ”.

Seluruh keluarga setuju dengan apa yang dikatakénSyd. Jadi. Keputusan
pada pertemuan oleh pihak keluarga mempelai l&kidangan saudara-saudara yang
hadir pada saat itu adalah pelaksanaan upacaraweédn akan dilaksanakan dua kali,
untuk kapan dilaksanakannya, itu akan di bahasmeanpada pertemuan dua keluarga.
Untuk undangan yang di sebar sekitar'500: lembarattznsebagaian di antar dengan
rantangan. Serta adat iétiadat yang digunakan tadajék telur, di mana injak telur
adalah tradisi turun temurun yang dilaksanakan pada upacara perkawinan. Beberapa
keputusan ini nantinya akan di beritau kepada pkeldarga mempelai perempuan dan
akan disepakati secara bersama pada perteamtaran nantinya.Setelah keputusan itu
do sepakati, pihak keluarga mempelai laki-laki lagrsuntuk untuk mempersiapkan

perlengkapan yang akan dibawa pada aatsran.
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Jika dilihat pada pihak keluarga mempelai perempRérek keluarga mempelai
perempuan juga berkumpul bersama dengan saudataraaya. Pada pertemuan ini pak

R Nasution mengatakan bahwa :
“ Pelaksanaan upacara perkawinan ini nantinya ddakakan di lingkungan
tempat tinggal kita, Untuk undangan yang akan diskén, kita siapkan 1000

lebar undangan. Kalau untuk keluarga pihak mempdddi-laki, nanti kita
tanyakan kepada keluarga mereka ".

Bu Rmt mengatakan :
“ Untuk siapa-siapa saja undangan sebanyak itu liskan?. Hal ini kan bisa
disampaikan dari mulut ke-mulut,untuk disampaikartdman-teman dekat kita
semua’. iy BF NUA]

Pak R Nasution mengatakan :
“’Undangan itu disebarkan untuk teman dekat ibupdda S.P dan teman-teman
lain sebagainya. Kalau di sampaikan secara mulya,saanti kesannya tidak
baik. Kalau kita beri berupa selebaran kertas daléentuk yang baguskan
nantinya ada kesan yang baik kepada keluarga kita ’

Saudara-saudara yanglain jiga setuju dengan apg ¢gikatakan oleh pak R

Nasution. Lalu keluarga ini juga membahas tentapaiaakan dilaksanakannya upacara

perkawinan ini. Pak R Nasution mengatakan bahwa :
“ Kitakan sebentar lagi akan melewati Hari Raya Idkitri dan akan memasuki

Hari Raya Idul Adha, Bagaimana kita laksanakan aka#lah tanggal 29
Agustus dan upacara perkawinan kita laksanakangah80 agustus. Menurut

saya itu lebih baik’:
Saudara-saudaranya sétuju dengan apa yang dikatkgtapak R Nasution. Tapi

Bu Rmt mengatakan :

“ Bagaimana dengan keluarga dari pihak mempelailéginya. Apakah mereka
setuju nantinyd.

Pak R Nasution mengatakan bahwa :

“ Inikan masih rencana awal kita, nantikan kita lisan lagi kepada keluarga
mereka pada saat acara antaran ".

Bu Rmt mengatakan bahwa :
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“ Jika seperti itu, saya setuju. Bagimana dengaatasdtiadat yang kita gunakan
nantinya pada saat upacara? ".

Pak R Nasution mengatakan bahwa :

“ Untuk adat istiadat yang digunakan nantinya, selu keluarga kita memakai
ulos, karena ulos itu merupakan salah satu lambdag suku bangsa kita
sendiri ”.

Setelah beberapa menit kemudian, saudara-saudaja satuk hal itu;
Lalu Bu Rmt mengatakan bahwa :

“ Jika itu keputusan telah disepakiti bersama, Bagena dengan masakan
yang kita akan hidg_';l_nlgkan dengan para tamu-nanthya.

Pak R Nasution rhengatakan |

“ Kalau untuk hal masak memasak itu bagian wanibharapkan kepada
saudara-saudara, terutama yang wanita. Untuk haldtharapkan juga untuk
bisa memanggil tetangga agar dapat membantu. Daslaht disediakan
semuanya oleh pihak keluarga mempelai laki-laldj gergunakanlah dana itu
sebaik-baik mungkin .

Bu Rmt mengatakan :

“'Memang hal masak memasak itu bagian hal dari pgrean dan dana yang
sudah dipersiapkan oleh pihak keluarga mempelagpguan. Namun, apanila
ada sedikit tambahan pada masakan atau apabilakeétairangan dana dengan

yang dikasih untuk kita beli, kita juga harus memj@pkan dana tambahan
juga apabila kurang .

Pak R Nasution mengatakan :

“ Hal itu-pasti;-keluarga kita juga harus mempenskan dana tambahan. Dan
menurut saya, untuk saat ini yang kita sepakatupukal itu dulu. Nanti pada
saat acara antaran, mana tau ada tambahan atau lpenan kita akan

musyawarahkan nanti dan akan kita ambil satu kelsgiaa untuk lancarnya
pelaksanaan upacara perkawinan ini nantinya ”.

“ Jadi untuk pertemuan ini kita semua sepakat kitangusulkan bahwa acara
pesta perkawinan anak kita nantinya dilaksanakantatnpat tinggal kita

sendiri, dilaksanakan akad nikah pada tanggal 2usigs dan resepsinya
tanggal 30 agustus. Undangan yang kita sebarkalitasekO00 lembar. Adat

istiadat yang kita gunakan adalah seluruh keluadgn saudara di wajibkan

memakai ulos, karena ulos salah satu lambing darkus bangsa batak
mandailing .

Untuk menunggu pertemuan selanjutnya pihak keluangampelai

perempuan mempersiapkan apa yang harus dipersiapkan
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Pada tanggal 5 Agustus 2014, tepatnya hari Sétakal 19.00 WIB,
Keluarga pihak mempelai laki-laki serta saudaraiaeanya datang ke rumah
mempelai perempuan. Pada peretemuan ini pihak igeluaempelai laki-laki

telah membawa persyaratan yang sudah disepakati gEtemuan sebelumnya.
Pak Syd mengatakan bahwa

“ Keluarga kami juga telah membawa beberapa peramayang telah
disepakati oleh keluarga Pak Robert Nasution sehghertemuan ini, dimana
persyaratan itu-sebagai mahar untuk -memenuhi sedahutuhan untuk

melaksanakanipesta pernikahan iniv)

Selain persyaratan yang telah disepakati, kelukagai juga membawa
beberapa saudara dan lainnya untuk menhadiri goert@muan ini, di mana

dalam pertemuan ini kita akan membahas beberapauritak melaksanakan

upacara perkawinan nantinya. Pak Syd mengatakamabah

“..Dari pihak keluarga kami, hanya beberapa orangjasyang dapat
menghadiri pertemuan ini untuk membahas kesepak@dainupacara
perkawinan anak’kita. Hal ini disebabkan karena,nyek pihak
keluarga, yang berhalangan untuk dapat menghadéitgmuan ini
disebabkan karena tidak memiliki waktu dan alasasillukkan
lainnya. Begitu juga dengan para tokoh agama, paiteoh adat, para

tokoh masyarakat..“.

Pak R Nasution mengatakan bahwa :

“ Kami sangat berterima kasih kepada seluruh kejsayang dapat hadir pada
pertemuan ini. Kami sebagai tuan rumah untuk medangkan acara ini, kami
akan mempersiapkan segala sesuatumya, sesuai ddigga ( uang ) yang
telah diberikan oleh pihak keluarga mempelai laluntuk acara ini “.

“ Walaupun yang hadir dalam acara ini tidak banyalamun keluarga yang
jauh dan yang tidak bisa hadir cukup mereka merigétaakan adanya
pertemuan dua pihak keluarga ini akan ada acaragesrkawinan dan mereka
mendoakan agar semua acara lancar saja itu sudambat keluarga kami

senang dan bahagia “.
Rd S.E mengatakan bahwa :

“ Saya serahkan kepada calon mempelai perempuéerapa perlengkapan
yang telah disepakati sebelumnya ”.
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Dan S.P selaku calon mempelai perempuan mengabakara :

“ Saya teriama beberapa perlengkapan yangtelah @iiakan oleh pihak
keluarga mempelai laki-laki. Dan saya mengucapkamk terima kasih .

Setelah serah terima untuk antaran, selanjutnyaskpihak keluarga akan
membahas tentang apa-apa saja yang harus di pensiapbelum melaksanakan
upacara perkawinan nantinya. Pada pihak keluargmpmiai laki-laki akan
memberitahukan pertama kali usulan yang telah disgpoleh pihak keluarga
dan saudara-saura tentang akan dil.a}gsanakap upaed@vinan ini nantinya.
Usulan tersebut akan dié.arr;paikan olek Pak Sdel?dknengatakan bahwa :

“Sesuai dengan hasil kesepakatan dari pihak kekaatgn saudara-saudara
kami, upacara perkawinan ini kalau bisa dilaksanaldua kali, yang pertama
dilaksanakan ditempat tinggal keluarga mempelaii-laki, yang kedua
dilaksanakan di tempat tinggal keluarga mempelarepguan. Hal itu

dikarenakan tempat tinggal yang berjauhan dan nmsimasing keluarga
memilki tetamgga, di mana kami memikirkan bagaimeae mereka untuk
menghadiri upacatra ini .

Untuk undangan yang disebarkan keluarga kami sepakéuk menyebarkan
undangan sebanyak 500 undangan, untuk tetangg&ketdliundang dengan
cara menghantarkan rantangan sebagai pengganti ngda”.

Untuk tanggal, hari yang baik untuk melaksanakamoapa perkawinan ini

akan kita bahas secara bersama nantunya”.

Untuk adat istiadat yang kami gunakan nantinya padat upacara perkainan
adalah injak telur, di mana injak telur melambangBari suku bangsa kami
yaitu suku bangsa Jawa .

Itu untuk usulan dari keluarga kami. Keluarga pinampelai perempuan
yang di wakili oleh pak R NaSution. Pak R Nasunoengatakan bahwa :

“ Keluarga kami juga telah membahas dan telah diadeti secara bersama.
Bahwa upacara perkawinan ini nantinya akan dilaksgean di lingkungan

tempat tinggal rumah kami. Undangan yang disebarkalianyak 1000 lembar.
Hal itu dikarenakan undangan akan disebarkan kepadadara dari saya
sendiri, saudara ibunya, rekan kerja S.P dan saadsudara lainnya Untuk
hari, dan tanggal baik, menurut keluarga kami upacaerkawinan ini akan

dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus akad nikah m@epsinya tanggal 30
Agustus. Untuk adat istiadat yang digunakan, kamemakai ulos

sebagailambing dari suku bangsa kami sendiri .

Pak Syd mengatakan bahwa :

“ Semua usulan dapat diterima, Itu semua telah pigati oleh masing-masing
keluarga, Bagaimana seminggu setelah resepsi diahukeluarga mempelai
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perempuan, acara selanjutnya dilaksanakan di tentipgigal keluarga kami?
Semua usulan mulai dari undangan, adat istiadat gang lainnya telah di
setuju oleh keluarga kami’.

Pak R Nasution mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami juga setuju dengan hasil kesepakattari pihak keluarga
mempelai laki-laki. Dan berarti pada tanggal 06 &spber akan dilaksanakan
kembali resepsi di lingkungan tempat tinggal kefitamempelai laki-laki .

Pak Syd mengatakan bahwa :

« Benar, pada' tanggal 06 Septemnber akan' dilaksanakii tempat tinggal
rumah kami. Dan sesuai dengan apa yang telah disgppihak keluarga kami
sebelumnya untuk pelaksanaan upacara perkawinamainiinya .

Sesuai dengan proses kesepakatan yang telaluiddédam beberapa kali
pertemuan, Proses kesepakatan ini menghasilkan kesepakatan untuk
melaksanakan upacara perkawinan ini. Kesepakata#lah sebagai berikut :

c. Danayang Dikeluarkan

Dana yang akan dikeluarkan nantinya akan ditanggoief pihak
keluarga mempelai laki-laki secara keseluruhank bdari perlengkapan
upacara, dekorasi, konsumsi dan lain sebagainyakFteluarga mempelai
perempuan hanya membeli.dan mempersiapkan segaltusgang diperlukan
nantinya. | |

d. Tempat, Tanggal dan Hari Baik

Berhubung bulan Agustus ini baru selesainya hayiaRdul Fitri dan
beberapa bulan lagi akan datang hari Raya Idul Adhaka keluarga ini
menentukan akad nikah pada tanggal 29 Agustus @d@h4pada tanggal 30
Agustus 2014 akan dilaksanakan upacara perkawmearpsi) yang nantinya

akan dilaksanakan di rumah pihak keluarga mempele@mpuan. Sedangkan
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pada tanggal 06 September 2014 akan dilaksanagampacara perkawinan
(resepsi) di tempat tinggal pihak keluarga mempgalatlaki.
e. Undangan yang Disebarkan
Upacara perkawinan ini nantinya akan dilaksanakaa kahli, dimana
pertama dilaksanakan ditempat tinggal pihak kekargempelai perempuan
dengan menyebarkan undangan sebanyak 1000 lemddam xesempatan ini

Pak R. Nasution mengatakan bahwa:

“..1000 lembar undangan ini nantinya yang akan 'te#&an kepada para
tetangga yang ada di lingkungan tempat tinggal kasaudara yang berasal
dari teman-teman rekan kerja serta teman sekolampedai perempuan serta
saudara-saudara lainnya..”.

Sedangkan kedua dilaksanakan di daerah tempattipgwak keluarga
mempelai laki-laki, di mana akan disebarkan 500b@mundangan. Pak Syd

juga mengatakan bahwa:

“..500 lembar undangan'ini yang akan disebarkan ddg saudara-saudara
jauh pihak keluarga mempelai laki-laki, untuk paetangga-tetangga yang
ada di daerah tempat tinggal kami ini diundang dmmgmengantarkan
rantangan. Rantangan ini biasanya berisikan nasgieskauk-pauknya..”.

f. Adat Istiadat yang Digunakan

Adat istiadat yang akan digunakan oleh kedua bplabk keluarga
dalam upacara perkawinan adalah pertama, di maaia dikaksanakan pada
daerah lingkungan tempat tinggal pihak keluarga pedan perempuan dengan
menggunakan adat istiadat suku bangsa Batak Margldii mana para pihak
keluarga mempelai perempuan akan menggunakayang melambangkan
sebagai orang Batak Mandailing dan juga akan ad@mgamanortor.

Sedangkan untuk yang kedua, di mana akan dilakaana&da daerah

lingkungan tempat tinggal pihak keluarga mempelaki-laki dengan
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menggunakan adat istiadat suku bangsa Jawa. Beasaky Jawa ini memiliki
banyak acara adat, sepenjak telur yang memiliki makna sebagai keturunan
yang akan lahir sebagai cinta kasih berdua. Kemudiianjutkanmencuci kaki
pengantin priayang dilakukan oleh pengantin wanita yang melargkan
kesetiaan istri pada suaminya dan terkahir goangkuandisebut juga dengan
istilah timbang bobat Pada acara ini pengantin pria duduk di paha abkbel
kanan dan pengantin wanita dudgk di paha sebelalsdag ayah pengantin
wanita, yang kemudié.n.' dft;nya oléh sang: .ibu ‘managy ylebih berat dan
dijawab sama berat. Pada saat ini sang ayah se&kansedang menimbang
keduanya yaitu antara anak kandung dan menantundngk adalah bila
kedua mempelai sudah mempunyai keturunan akan merkédsih sayang
kepada putra-putrinya sebagaimana layaknya sartgraganiliki kasih sayang
yang sama antara anak kandung dan anak menantuanktakyang akan
disajikan untuk para undangan lebih pada makanarmy \y@erasa manis.
Makanan yang dihidangkan nantinya pada upacara apér&n ini
dilaksanakan pada masing-masing tempat tinggalakga mempelai tersebut
akan dimasak dibantu oléh para saudara-saudaraumagya tetangga yang
bersedia membantu.

Pada keluarga ini dapat di lihat dari proses kdsgpa yang ada di atas
bahwa pihak dari keluarga mempelai laki-laki memamy seluruh dana untuk
melaksanakan upacara perkawinan tersebut sebamakali. Hal tersebut
dikarenakan dari pihak calon mempelai laki-laki nigmn pekerjaan dan

penghasilan yang mencukupi untuk melaksanakan tggoarkawinan ini
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nantinya. Hal di atas telah disepakati oleh kedelahpihak keluarga untuk
melaksanakan upacara perkawinan. Namun hal terbedausaja berubah atau
ada yang ditambah karena melihat kondisi dan sitymsg ada dilapangan
tempat pelaksanaan nantinya. Hasil kesepakatan tds guga telah

menunjukkan struktur sosial masing-masing keluarga, mana setiap

kelompok etnik yang berbeda akan bergabung dalatu sumah tanggaakan
terjadi pertukaran soosial. Pertuka_lran sosial detjdak akan menghilangkan
adat istiadat suatu e'triil.{,”r;elainka-n dari p;értukaﬂ:asial itu akan terlihat
struktur sosial masing-masing keluarga, di mana stanktur sosial itu akan
nampak status sosial masing-masing keluarga.

2.Keluarga Pasangan B
Pada tanggal 20 Juli 2014 Peneliti pergi ke runmdbrinan selanjutnya

yang akan menikah. Informan ini bertempat tingggaldn Komplek Perumahan
Johor Baru Blok A No 2 Medan. Keluarga dari pihakmpelai pereempuan
berasal dari suku bangsa Batak Mandailing. Keluaaya pihak mempelai laki-
laki berasal dari suku bangsa Jawa. Orang tua piaak calon mempelai
perempuan bernama' pak H. 1. B. Lubis dan bu Hj. .Hbrang tua dari calon
mempelai laki-laki bernama pak Wgn dan bu Wkh.

Pada kedua keluarga ini akan melaksanakan bebda@papertemuan
untuk melaksanakan upacara perkawinan anak mePelda pertemuan pertama
merupakan prosasontoniProsesnontonidilakukan oleh kedua pasangan karena
mereka kedua sudah saling mengenal, proses ndrdaoga kedua pasangan yang

melaksanakan sedangkan kedua pihak keluarga belibpatichn. Kedua pasangan
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membuat kesepakan mereka akan menikah, baru kaludiligatkan. Setelah
keluarga diberitahu calon mempelai perempuan mataharkeluarganya bahwa
calon mempelai laki-laki akan datang berkunjungukeah dengan membawa
kedua orang tua nya, pihak calon mempelai laki4agmberitahukan kapan hari
dan tanggal pertemuan ini akan dilaksanakan.

Hasil pengamatan proses nontoni dibutuhkan suatinfsa, perantara ini
merupakan utusan dari keluarga calpn pengantin yrtak menemui keluarga
calon pengantin wanifa. "Fiért.élr.nuan ini dima-lks.lu.dkaukmontoni, atau melihat
calon dari dekat. Biasanya, utusan datang ke rukedtarga calon pengantin
wanita bersama calon pengantin pria. Di rumah para calon mempelai bisa
bertemu langsung meskipun hanya sekilas. Pertersektas ini terjadi ketika
calon pengantin wanita mengeluarkan minuman daraneak ringan sebagai
jamuan. Tamu disambut oleh keluarga calon pengawinmita yang terdiri dari
orangtua calon pengantin wanita dan keluarganya.

Pada pasangan ini prosesntonidi lakukan hanya melalui pembicaraan
antara RIn dan Kbp Lubis saja. Pasangan ini suaiaa lkenal dekat dan sudah
lama menjalin hubungan: IDari calon mempelai- laki-lini sudah sering
berkunjung ke rumah calon mempelai perempuan. Dakamungan calon
mempelai laki-laki ke rumah calon mempelai perempua telah berbicara
serius, baik dalam hal hubungan dekat antara Rim klap Lubis maupun
mengenai pihak keluarga dari RIn dan Kbp Lubis.

Setelah beberapa kali RIn datang ke rumah Kbp Luyada pertemuan

selanjutnya RIn mengatakan kepada orang tua Kbyslhahwa :



92

“ Saya ingin lebih serius lagi menjalin hubungamdan anak bapak/ibu. Saya
ingin melamar Kbp Lubis untuk menjadi istri saya ".

Lalu pak H. I. B Lubis selaku ayah dari Kbp Lubismgatakan bahwa :

“ Kalau kamu ingin serius dengan anak saya dannngielamar anak saya,
kamu datang kembali ke rumah ini bersama dengangtaamu ”.

RIn menjawab pertanyaan dari orang tua Kbp Lubis :
“ Saya akan datang kembali ke sini dana membawagtaa sayya pak ".

Setelah diketahui akan ada proses melamar untuberdyga hari
selanjutnya, dari pihak k"el'u'é.lr.gé membélai pérémmmmpul dengan saudara-
saudara. Di mana Di dalam perkumpulan ini membédr@sng acara pelamaran
yang akan berlangsung beberapa hari lagi .

Dari pihak calon mempelai laki-laki ini juga telalembicarakan kepada
orang tuanya bahwa ia ingin melamar Kbp Lubis. Gat@mpelai laki-laki dan
orang tuanya bersiap untuk datang ke rumah calonp@kai perempuan.

Pada hari Jum’at tepatnya tanggal 08 Agustus 2Qi4ip19.00 WIB,
pihak keluarga mempelai laki-laki yaitu RIn merupakanak dari pasangan Pak
Wgn dan Bu Wkh beserta saudara-saudaranya datangnieh pihak keluarga
mempelai perempuan -yaitu'K.B. P. Lubis yang merapa&nak dari pasangan
Pak H. I. B. Lubis dan Bu Hj. HIm. Dalam pertemuadua belah pihak ini, Pak
Wgn selaku orang tua (bapak) dari mempelai laki-ttddang ke rumah pihak

keluarga mempelai perempuan mengatakan bahwa:

“..Kami dari keluarga besar Pak Wgn memiliki langkantuk datang
ke rumah ini dengan maksud ingin melamar salah sahak
perempuan dari keluarga Pak H. I. B. Lubis dan Bu HIm, yang
nantinya akan kami persandingkan dengan anak kii-kami yaitu
RIn. Di mana anak laki-laki kami ini telah mengedakat dengan anak
perempuan dari keluarga bapak. Anak laki-laki kanmiiingin segera
menikahi anak perempuan bapak, apakah Pak H.Uul8s beserta
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keluarga di rumah ini dapat menerima pinangan daniak laki-laki
kami?..”.

Pak H. I. B. Lubisselaku orang tua kandung (bapmkk) K.B. P. Lubis

menanggapi dengan baik atas apa yang telah diskampaian dipertanyakan
kepadanya:

“..Anak perempuan kami K.B. P.Lubis telah mengatakabelumnya
tentang kedekatannya dengan Ramlan dan juga ni&tdzai RIn untuk

menikahi anak perempuan kami. Setelah keluarga kaenigetahui hal
ini dan telah membahaskan, mendiskusikan maka Kanikeluarga

Pak H. I. B. Lubis menerima pinangan dari keluaRgk Wgn..”.

Setelah lamarantitu" diterima .o'l_eh pihak’keluargampelai perempuan,
Pak Wgn mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami juga telah membawa mahar ( mas kawidan
beberapa perlengkapan untuk calon mempelai perempuéami
hanyalah keluarga yang sederhana, keluarga kamiadrisa memberi
mahar ( mas kawin ) kepada calon mempelai perempoanpa
seperangkat alat sholat dan uang tunai 1.000.0Q0atu ".

a. Menentukan Mahar ( MasKawin )

Tabel 11
Nama Mempelai Laki-Laki dan Mahar (Mas Kawin)

No. Nama Mempelai L aki-L aki Mahar (Mas Kawin)
2. RIn - Seperangkat Alat Sholat
- Uang Tunai Rp 1.000.000 Juta

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang #d#reroleh mempelai
laki-laki kepada mempelai perempuan berupaersegkat alat sholat dan

uangtunai sebesar Rp. 1.000.000 Juta.

b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelai Perempuan

Pada keluarga RIn, sebelumnya pihak keluarga masasing mempelai

bertemu dan membahas mengenai apa yang harusiajykers yang nantinya
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akan dibawa pada saat akad nikah dilaksanakanisg=ugan kesepakatan yang
telah disepakati sebelumnya. Adapun beberapa pgdean yang akan dibawa
oleh pihak keluarga RIn untuk mempelai perempugersemahar (mas kawin)
perlengkapan kosmetik, perlengkapan mandi, makaretanan dan sebagainya

Dari pihak keluarga mempelai laki-laki telah memkan mahar ( mas
kawin ) tersebut untuk diserahkan kepada calon reanperempuan pada saat
akad nikah ini sebelumnya tidak _ada musyawarah deeppihak keluarga
mempelai perempuah, namun pihak- dari- kéiuarga miam peki-laki yang
menyetujui hal itu. Dan diharapkkan kepada pihdkdsga mempelai perempuan
dapat menerima mahar ( mas kawin ) yang telah siggaan.

Pada saat penyampaian tentang mahar ( mas kawang) dgipersiapkan
oleh keluarga mempelai laki-laki ini, awalnya kelym pihak mempelai
perempuan sangat terkejut mendengar hal itu. Selbgt yang keluarga
mempelai perempuan ketahui pada saat pertemudramya membahas tentang
proses melamar saja, namun dari pihak keluarga mlempeaki-laki telah
mempersiapkan hingga ke mahar ( mas kawin ) seliarbpa perlengkapan yang
dibutuhkan untuk calon mehpelai perempuan:: Haklers diperjelas oleh RIn

sebagai calon mempelai laki-laki bahwa :

“ Sebelum acara lamaran ini berlangsung saya darpHlubis telah
membahas hal ini. Saya mengatakan kepada Kbp Lshig ingin
menikah dengan Kbp Lubis namun kalau untuk mahaag kawin )
nantinya saya tidak bisa memberi dengan nominabysangat besar.
Akhirnya kami sepakat mahar ( mas kawin ) sesuagde yang
disebut tadi ".

Kbp Lubis mengatakan bahwa :

“ Sebelumnya saya minta maaf kepada orang tua dadara-saudara
saya yang hadir pada pertemuan ini. Bener apa ydikgtakan oleh
RIn. Saya setuju dengan mahar ( mas kawin ) yasgbdikan tadi
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karena saya sudah sepekat untuk hal itu. Saya kiekalau niat sudah
ingin bersama berkeluarga yang paling penting itennbina keluarga
dengan sebaik-baiknya. Kalau untuk mahar ( mas kawitu hanya
sebagai satu simbol di dalam acara akad nikah nanti

Setelah semua keluarga mendengarkan penjelasaRldatan Kbp Lubis,
Pihak keluarga dari mempelai laki-laki telah sepai@nun dari pihak keluarga
mempelai perempuan masih belum memberikan jawabpada pihak keluarga
mempelai laki-laki. Pihak keluarga mempelai pereampmeminta sedikit waktu
untuk mendiskusikan hal ini_kepada p_ihak keluargga shudara-saudara lainnya.

Dari pihak kéluéréé”rlﬁempelai per-erﬁbuah sebenarmglamb dapat
menerima keputusan tentang mahar ( mas kawin )elets Setelah
dimusyawarahkan dengan saudara serta keluargaydaipak H. 1.B. Lubis

mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami_ menerima mahar ( mas kawin ) yangah
dipersiapkan oleh|pihak keluarga mempelai perempuamun untuk
dana yang akan dipersiapkan dari keluarga memplaki-laki untuk
pelaksanaan upcara perkawinan ini, Apakah bisa nesigpkan uang
sebesar 30.000.000 rupiah ?. Kekurangan dari dearagydipersiapkan
oleh pihak keluarga mempelai laki-laki nantinya akieeluarga kami
tambah ”.

Keluarga dari pihak mempelai laki-laki berdiskusjenak, setelah itu pak

Wgn mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami akan berusaha memenuhi persyaratngydiajukan
dari pihak keluarga mempelai perempuan mengenaiadersebut.
Kami juga berharap kepada keluarga pak H. I. B. isullapat
menentukan segala sesuatu yang dibutuhkan untukt depaksanakan
dengan baik upacara perkawinan anak kita ini naydain Keluarga
kami memberi hak sepenuhnya kepada pihak keluarganpalai
perempuan untuk menentukan segala sesuatunya .

Pak H. I. B. Lubis mengatakan bahwa :

“ Jika dari pihak keluarga mempelai laki-laki menmbéak kepada
keluarga kami untuk menetukan segala sesuatunyanddlal dapat
terlaksananya upacara perkawinan anak kita ini,ulefa kami akan
memikirkan dan mendiskusikan hal tersebut dahulu ”.
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Sesuai dengan hasil kesepakatan pada pertemuamasing-masing pihak
keluarga memilki tugas untuk mendiskusikan tentgelaksanaan upacara
perkawinan ini. Dari pihak keluarga mempelai lail harus mempersiapkan
uang 30.000.000 rupiah untuk dana pelaksanaan m@pgmaerkawinan ini.
Sedangkan untuk pihak keluarga mempelai perempuaemiliki tugas
mendiskusikan mengenai apa=apa s_aja yang dibutulnkaik pelaksaan upacara
perkawinan nantinya.- S | =il

Jika dilihat dari pihak keluarga memepelai lakitlaktuk memenuhi dana
30.000.000 rupiah tersebut, pihak keluarga ini haseaudara-saudaranya
berkumpul dan membahas tentang dana yang akamaikeh tersebut. Pak Wgn

dan Bu Wkh mengatakan kepada RIn :

“ Berapa ada uang ditanganmu untuk dana pernikaharim nantinya
A"

RIn menjawab :

“ Uang yang ada untuk dana perkawinan ini hanya dda000.000 rupiah pak,
Bagaimana ini ? ”.

Pak Wgn mengatakan::

“ Uang bapak dan ibumu hanya ada 10.000.00 rupialasKalau
digabung semuanya, hasilnya belum cukup. Masihsésta 3.000.000
lagi ”.

Lalu puhak saudara-saudaranya mengatakan :

“ Kami akan usahakan untuk menutupi kekurangari.itu
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Setelah itu beberapa keluarga dan saudara-saudargpidak keluarga
mempelai laki-laki ini mengumpulkan uang. Pada akfa kekurang tersebut

dapat ditutupi.
Pak Wgn dan Bu Wkh mengucapkan :

“ Kami sangat berterima kasihkepada seluruh kelzamgan semua
saudara-saudara yang membantu keluarga kami untrkenuhi dana
perkawinan anak kami ini. Dan uang ini nantinya akdta beri kepada
pihak keluarga mempelai perempuan untuk membeliepgkapan
untuk terlaksananya,upacara perkawinan ini-dengaik’b

Jika dilihat dari pihak keluarga mempelai perempuatuk menentukan
yang berkaitan dengan apa-apa saja yang akan idipieas nantinya.Pak H. I. B.
Lubis dan Bu Hj. HIm beserta keluarga dan saudanai@a berkumpul di rumah
untuk membahas beberapa perlengkapan yang haressidgkan. Pak H. I. B.

Lubis mengatakan bahwa :

“ Segala sesuatu hal apabila ingin terlaksana demdaaik, yang
pertama sekali kita bahas mengenai keuangan ataa.déeluarga kita
telah mengatakan masalah dana yang akan dikeluarkantinya
sebagian akan dipersiapkan oleh keluarga mempelkirlaki. Dana
tersebut kita katakana kemaren dengan mereka $eRi#a000.000
rupiah. Tugas keluarga kita menyiapkan dana untekambah apabila
dana yang dipersiapkan dari keluarga. laki-laki. tideukup ”.

Untuk tempat pelaksanaannya bagaimana ?

.Bu Hj. HIm mengatakan :

“ Kalau acaranya nanti dilaksanakan dilingkunganrtpat tinggal kita
ini bagaimana ?. Soalnya untuk lokasi bisa dikatakaemadai untuk
melaksanakan acara ini, saudara-saudara besertadtgh dan para
tetanggakan bisa dapat bergotong ryong membanttiman”.

Pak H. I. B. Lubis mengatakan :
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“ Kalau itu tidak memberatkan para saudara, keluargan tetangga
yang lainnya, kita sepakati pelaksanaan upacarakaeinan ini kita
laksanakan di tempat tinggal kita ini ”.

Para keluarga, saudara dan tetangga yang hadirataéag kami usahakan
untuk membantu mempersiapkan pelaksanaan upacgtawpean ini. Bu Hj.

HIlm mengatakan bahwa :

“ Kami sangat berterima kasih kepada semuanya \aisg membantu
keluarga kami untuk mempersiapkan upacara perkawiaaak kami
ini. Kami juga akan mengatakan kepada pihak kelaargempelai laki-
laki untuk dapat partisipasi dalam mempersiapkamsa nantinya ”.

Untuk tempat pelaksanaan sudah kita sepakati seeasama, hal lain yang
harus disepakati secara bersama yaitu kapan akatsahakan akad nikah dan

upacara perkawinan ini nantinya. Pak H. |. B. Lubhengatakan bahwa :

“ Untuk semua hari dan tanggal di dalam agama islaangat baik
untuk melaksanakan upacara apapun itu bentuknyala@§p sebentar
lagi akan masuk hariraya Idul Adha ”.

Kbp lubis mengatakan bahwa :

“ Sayakan lahir tanggal 05. Bagaimana tanggal O5pteenber ini
dilaksanakan akad nikahnya dan tanggal 06 Septemdbaksanakan
upacara resepsi perkawinannya ”.

Setelah beberapa menit kemudian, sembari memikitdaggal tersebut.
Orang tua, keluarga dan saudara yang lainnya mgoyétal tersebut. Bu Hj.

HIlm mengatakan bahwa :

“ Untuk hari dan tanggal telah disepakati, bagaimdengan undangan
yang akan disebarkan nantinya ? ".

Kbp Lubis mengatakan bahwa :

“ Untuk undangan yang akan disebarkan nantinyatseki50 lembar
undangan pada keluarga kita dan keluarga dari pimé&mpelai laki-
laki ”.

Bu Hj. HIm mengatakan bahwa :



“ banyak sekali undangan yang harus dipersiapkaalald menurut
saya 650 lembar undangan saja yang kita sebarkagi &man-teman
dekat kita nantinya bisa diundang melalui ucaparunkemulut saja.
Bagaimana ? ".
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Berpikir sejenak seluruh para keluarga dan saudddarnya pak H. I. B.

Lubis mengatakan :

“ 650 lembar saja yang akan kita sebarkan undangmmantinya ”.

Seluruhnya sepakat untuk hal itu. Pak H. I. B. subhengatakan kembali :

Bu Hj.

“ Untuk masalah adat istiadat yang kita gunakan tiaya adalah adat
istiadat secara nasional, saja..Adat secara nasioinalkita gunakan
karena kitakan ada'dua adat. Ada adat Batak Marmigildan adat
Jawa. Masing-masing keluarga kita dapat menggunakaiatnya
namun untuk kita perpadukan menjadi satu itu tigakngkin. Jadi,
adat secara nasional saja kita gunakan. Adat secassional ini
maksudnya setiap masing-masing keluarga diperbalehikemakai
symbol dari adatnya sendiri. Namun untuk kata dikgn untuk
menggunakan adat itu tidak ada. Adat itu dapat tatajukkan melalui
pakaina, makanan, dan lain sebagainya. Hal adat kdrankan untuk
bebas dalam pelaksanaannya nanti. Bagaimana ? ”.

Hlm mengatakan::

“ Untuk masalh adat istiadat yang digunakan nangéinibih bagus
secara nasional saja dan saya setuju dengan apa ydikatakan
bapak. Hal itu juga dapat dikarenakan kalu kita n@dai adat istiadat
masing-masing akan membutuhkan banyak wakiu dagakadana
yang akan di keluarkan. Adat istiadat kita jugalaér sulit rute yang
harus diikuti ”.

Untuk hal adat ‘istiaday yang akan digunakan ngatitelah disepakati

oleh seluruh

keluarga. Pak H. I. B. Lubis mengatdi@hwa :

‘ Menurut saya untuk persiapan yang akan kita sapkuntuk
melaksanakan upacara perkawinan ini nantinya cukampai disini
saja dulu kita membahasnya. Nanti pada saat persanselanjutnya
dengan keluarga mempelai laki-laki saja kita baHasmbali. Dari
keluarga mempelai laki-laki nanti akan ada tambalzéau perubahan
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Untuk sementara ini pihak masing-masing keluarggtsnemegang hasil
kesepakatan, di mana hasil kesepakatan itu nant@kgam dimusyawarahkan
kembali pada pertemuan kedua belah pihak keluaganya .

Setelah beberapa hari kemudian, keluarga darkpimampelai laki-laki
datang kembali ke rumah keluarga mempelai perempatuk membahas yang

lebih jauh lagi dalam melaksanakan upacara perlawirPak Wgn mengatakan

bahwa :

“ Keluarga kami telah membawa persyaratah yang hetlisepakati
sebelumnya. Saya mewakili keluarga dan anak saygenghkan uang
(dana) ini kepada keluarga dari pihak mempelaigpgpuan. Semoga
uang ( dana ) ini dapat memenuhi segala sesuatunyduk
melaksanakan upacara perkawinan anak kita ini ”.

Pak H. B. I. Lubis mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sangat berterima kasih dengan kehaabapak/ibu
yang telah mempersiapkannya. Keluarga kami akan goemakan
uang ( dana ) ini sesuai dengan kebutuhan. Keludaai juga akan
siap menambahi kekurangannya ”.

Setelah serah terima uang ( dana ) tersebut kemydik H. I. B. Lubis

mengatakan kembali mengenai :

“ Keluarga kami telah sepakat pada peretmuan sehbela dengan
saudara dan keluarga lainnya. Hasil kesepakatanngdalah

rencananya upacara perkawianan ini dilaksanakarnteathpat tinggal
kami.- Tanggal pelaksanaannya adalah 05, Septembad akkahnya
dan resepsinya tanggal 06 Seotember. Tanggal ipilildikareana
tanggal 05 adalah tanggal kelahiran putrid saya gakan menikah ini
nantinya. Undangan yang disebarkan sekitar 650 kEmHdJntuk
tetangga terdekat atau teman terdekat diundang lonetaulut kemulut
saja. Untuk adat istiadat yang akan digunakan nayaiadalah secra
nasional. Dari tiap keluarga kita bebas untuk mepdkan atribut cirri

khas masing-masing. Dari keluarga kami cukup ifa sang bisa kami
putuskan. Bagaiman dengan keluarga bapak/ibu ? alpakda
tambahan atau kurang setuju ? ”.

Sejenak suasana hening karena pihak dari keluakgapelai laki-laki
memikirkan dan mendiskusikan apa yang telah disspalari keluarga pihak

mempelai perempuan. Pak Wgn mengatakan bahwa :
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“ Keluarga kami setuju dengan semua keputusan yalah disepakati
oleh keluarga bapak/ibu. Namun keluarga kami meradrkdn pada
penggunaan adat istiadatnya. Adat istiadatnya bésgara nasional
namun, kita usahakan ada sedikit kita tampilkarugt#a perlihatkan
ketamu yang hadir nantinya yang menunjukkan ohtsikiu bangsa
orang yang melaksanakan upacara perkawinan ini.i[Raluarga kami
rencana akan memperlihatkan dari pakaian yang dgpaan masakan
yang akan dihidangkan nantinya. Keluarga dan saaesaudara dari
keluarga kami nantinya akan membantu persiaparpditgan”.

Seluruh keluarga telah sepakat dengan keputusag tgdah diutarakan
dari masing-masing keluarga. Hasil kesepakatan padamuan yang terakhir ini
untuk melaksanakan upacara pgerkawir_l_an adalah Sdimdaut :

c. Danayang Dikélu;lrkén V

Dana yang akan dikeluarkan oleh pihak keluarga neéanpeaki-laki
yaitu berupa seperangkat alat sholat, mahar (masnkauang tunai Rp
1.000.000 serta dana biaya untuk pelaksanaan up&ckawinan nantinya
sebesar Rp 30.000.000.;Rihak keluarga mempelaimpei@n yang akan
menambahi segala kekurangan dari pelaksaan upacharaseperti yang
dikatakan oleh Pak Wgn :

“..Keluarga kami hanya mampu dan sanggup membernkahar (mas
kawin) dan uang Rp 30.000.000 Juta sebagai biaykupelaksaan
upacara perkawinan, karena hanya ini keluarga kayaing bisa
berikan..”.

3. Tempat, Tanggal dan Hari Baik
Berhubung akan datang hari Raya Idul Adha, makangasasing dari
kedua belah pihak keluarga ini menentukan dan meskah bahwa akad
nikah akan dilaksanakan pada tanggal 05 Septen@tigr @an pada tanggal 06
September 2014 akan dilaksanakan upacara perkawicara akad nikah dan
upacara perkawinan ini akan dilaksanakan di tentipggal pihak keluarga

mempelai perempuan.
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4. Undangan yang Disebarkan
Upacara perkawinan ini hanya dilaksanakan satu saa dan itu
dilaksanakan ditempat tinggal pihak keluarga memippérempuan dengan
menyebarkan undangan sekitar 650 lembar. Undangaakan disebarkan
pada masing-masing keluarga, saudara dan pargget&edua pihak keluarga
mempelai.
5. Adat Istiadat yang Digunakan
Kedua belah |'o"ir.1é'1kull<.eluarga- mem-pe.lléi ini sepakaitkumengadakan
upacara perkawinan tersebut dengan menggunakan istiatiat secara
Nasional. Dalam pertemuan ini, Pak Wgn dan Pak B. Lubis mengatakan

bahwa:

“..Adat istiadat yang; kita gunakan dalam upacarark@vinan anak
Kita nantinya secara nasional, dengan alasan stasial yang tidak
memadai untuk memeriahkan upacara perkawinan imtasédak

memiliki banyak™ waktu karena pekerjaan yang tidalapad

ditinggalkan..”.

Secara Nasional, biasanya pakaian yang akan diph&aya baju
pengantin biasa saja dan tidak memiliki banyak agri Makanan yang
dihidangkankan pun cukup sederhana dan  dibuat réepidh para keluarga,
saudara-saudara para-kedua mempelai, serta palﬁ@gatyang turut membantu
dapat persiapan upacara perkawinan ini.

Hasil kesepakatan di atas telah disepakati olehngrasasing keluarga.
Hasil kesepakatan ini juga telah disesuaikan destyaktur sosial masing-masing
keluarga. Dua kelompok etnik yang berbeda melakyt@mukaran sosial. Di
mana pertukaran sosial itu menghasilkan satu kepntuSatu keputusan tersebut

dapat memperlihatkan status sosial masing-masitguiga.
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3. Keluarga Pasangan C

Pada keluarga pasangan ini, keluarga dari pihak pakinperempuan
berasal dari suku bangsa Batak Mandailing. Keluaiaya pihak mempelai laki-
laki berasal dari suku bangsa Jawa. Orang tua piak calon mempelai
perempuan bernama Pak |. Harahap, S.Sos dan Bu Nasution, S.E

Pada pasangan Rht dan M. E. Harahap, prose®nidilakukan hanya antara
pasangan ini saja. Belum melibatkan keluarga. R@sami sudah saling kenal,
sehingga proses non'toh'i.éﬁ.t.ai; pihak.-keluérgé'km:ingan calon mempelai
tidak melakukan proses nontoni mereka langsung kuk¢a proses ngelamar.
Sebelum proses ngelamar ini berlangsung, dari pdaén mempelai laki-laki
maupun perempuan sudah memberitahu mengenai huboregaka berdua untuk
kejenjang yang lebih serius lagi. Setelah pihakikela mengetahui hal tersebut,

pihak keluarga dari calon mempelai perempuan mekgatbahwa :

“ Jika dia ingin melamar anak saya M. E. Harahapaka datanglah ke
rumah kami ini. Pihak keluarga dari Rht harus siaptuk menerima
persyaratannya ”.

Mendengarkan hal tersebut di atas yang disampaokaim M. E. Harahap

kepada Rht, Rht juga mengatakan bahwa :

“ Saya akan datang ke rumah keluarga M. E. Haraldgm insyah
allah akan memenuhi persyaratan yang diajukkan gérak keluarga
calon mempelai perempuan nantinya .

Setelah beberapa hari kemudian, baik dari pihakiadkgh mempelai laki-laki
maupun perempuan sudah mempersiapkan apa-apa \amg Hibicarakan
nantinya pada saat prosgagelamarberlangsung.

Pada tanggal 17 Agustus 2014 tepatnya hari Minggwlp19.00 WIB,

pihak keluarga mempelai laki-laki yaitu Rht merupalkanak dari pasangan Pak
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Alm. Mkt dan Bu Alm. Rsn beserta saudara-saudaraggag digantikan oleh
adik kandung dari bapak mempelai laki-laki yaituk A&tr.ls datang ke rumah
pihak keluarga mempelai perempuan yaitu M. E. yamgyupakan anak dari
pasangan Pak |. Harahap, S.Sos dan Bu M. Y. NasUiidc. Dalam pertemuan
kedua belah pihak ini, Pak Ptr.Is. selaku wakih@ganti) dari mempelai laki-laki

datang ke rumah pihak keluarga mempelai peremp@mgatakan bahwa:

“..Kami dari keluarga pihak-mempelai laki-laki bete para saudara-
saudara kami yang hadir disini, memiliki maksudukntelamar anak
perempuan 'dari’_keluarga Pak I.- Harahap,’ S.Sos dan M. Y.

Nasution, S.E yaitu M. E. Harahap. “Saya Pak Ptrylang akan
menjadi wakil dari Pak Alm. Mkt, anak kami Rht mgnenikahi anak
perempuan bapak yaitu M. E. Harahap. Apakah Pakalrahap, S.Sos
selaku ayah dari mempelai perempuan beserta ketudigumabh ini

menerima pinangan dari keluarga kami?..”.

Pihak keluarga mempelai perempuan yang dipimpih Blek I. Harahap,
S.Sosselaku orang tua kandung (bapak) dari M. Ealtdé@ menanggapi apa yang
telah disampaikan dan dipertanyakan kepadanya:

“..Saya hanya memiliki satu orang anak perempuafa s#an itu

merupakan anak bungsu perempuan dari keluarga kanak kami M.

E. Harahap sebelumnya telah menceritakan kedekstartengan

seorang laki-laki yaitu Rahmat dan berniat untuknikehinya. Pihak
keluarga kami telah berkumpul dan membahas akan ifial Saya

mewakili para keluarga dan saudara-saudara saya indis
menyampaikan bahwa saya Pak |. Harahap, S.Sos m@n@inangan

dari'keluarga anak-kami -Rht..”.

Pak Ptr.lIs. kembali menjawab pernyataan yang tdiaérikan oleh Pak
Pak I. Harahap, S.Soskepada keluarganya:

“..Kami sangat berterima kasih kepada keluarga besds IPHarahap,
S.Sos beserta keluarga besar dirumah ini yang tetetu menerima
pinangan dari keluarga kami dan merestui hubungamaka kita
Keluarga kami juga telah membawa mahar ( mas kawimerupa
seperangkat alat sholat dan uang tunas sebesar0800.rupiah.
Keluarga kami juga membawa beberapa perlengkapamg ydapat
digunakan untuk melaksanakan upacara pperkawinamimga”.
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Sebelumnya saya pak Ptr. Is mewakili dari kelugigak calon mempelai
laki-laki meminta maaf karena mahar ( mas kawiangykami persiapkan untuk
akad nikah nanti, sudah kami persiapkan terlebinullatanpa sepengetahuan
pihak keluarga dari mempelai perempuan. Keluargahanyalah kelluarga
sederhana dan hanya mampu memberi mahar ( mas kaeadanya.

a. Menentukan Mahar (MasKawin)

Tabel 12
Nama M empédai‘l-aki-Laki dan Mahar (MasKawin)

No. Nama Mempelai L aki-L aki Mahar (Mas Kawin)
3. Rht - Seperangkat Alat Sholat
- Uang Tunai Rp 300.000 ribu

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang dibekeh mempelai
laki-laki kepada mempelai perempuan berupaerseygkat alat sholat dan uang
tunai sebesar Rp. 300.000 .

Pak I. Harahap S.sos mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami terima mahar ( mas kawin) yang diken keluarga
dari pihak calon mempelai laki-laki untuk anak paman saya. Akan
tetapi, keluarga kami meminta kepada pihak daru&sja mempelai
laki-laki. untuk-menyiapkan .dana (,uang-hangus ukrpelaksanaan
upacara perkawinan-ini nantinya. Dana_yang ‘harupedsiapkan itu
sebesar 50.000.000 rupiah ".

Pihak dari keluarga mempelai perempuan meminta darsebut kepada
pihak keluarga mempelai laki-laki dikarenakan d=ion mempelai perempuan
ini merupakan anak satu- satunya dari pihak pakrdhap S.sos, selain itu dari
calon mempelai perempuan ini akan kehilangarganya.Hilangnya marga ini
harus dibayar. Dibayar disini maksudnya, uang kersekan digunakan untuk

melaksanbakan upacara perkawinan ini nantinya. Mardana itu digunakan



106

sesuai dengan keinginan dari pihak keluarga kangaib@ana, dimana untuk
melaksanakan upacara perkawinan ini nantinya. &uruh pihak keluarga telah
setuju bahwa upacara perkawinan ini dilaksanakagediung dan dana yang

keluarga mempelai laki-laki minta tersebut seks@000.000 rupiah.
Pak Ptr Is mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami akan mencoba untuk memenuhi peetgar dari
keluarga bapak |.Harahap S.sos.  Keluarga kami jug@minta
beberapa minggu untuk memenuhi‘pérsyaratan itersebut

Pak I. Harahap mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami akan memberi waktu kepada keluadgi pihak
mempelai laki-laki. Keluarga kami juga akan berdisk dan akan
membicarakan bagaimana tentang rencana pelaksanapacara
perkawinan ini nantinya. Untuk masalah dana terdekaluarga dari
pihak mempelai laki-laki tidak perlu ragu akan kekwgan dana
setelah dipenuhi nantinya. Keluarga kami juga akaenutupi dan
menambah dana yang kurang ”.

Sebelum melakukan  peretemuan selanjutnya, pihalsingranasing
keluarga berkumpul dan mendiskusikan untuk pemenpeasyaratan yang akan
dibawa pada pertemuan selanjutnya. Jika dilihat piiak keluarga mempelali
laki-lakki, keluarga ini berkumpul dengan saudaadara beserta keluarga besar
mereka lainnya. ‘Di mana pada saat berkumpul tetsebluarga ini membahas
mengenai dana ( uang ) yang harus diberikan kepihadx mempelai perempuan
untuk melaksanakan upacara perkawinan nantinyauMemihak dari keluarga

mempelai laki-laki dana tersebut cukup besar dagatssulit untuk di penuhi.
Pak Ptr Is mengatakan bahwa :

“ Sebenarnya cukup berat bagi keluarga kita in Wntaemenuhi persyaratan
dari pihak keluarga mempelai perempuan, namun daaki bernama Rht dan
keluarga berusaha memenuhi persyaratan itu ”.



107

Pihak mempelai laki-laki yang bernafRht mengatakan bahwa :

“ Saya akan berusaha mencari pinjaman untuk biayeig ) tersebut. Terus
terang saya katakan, sebenarnya berat bagi saytukumemenuhi permintaan
dari keluarga pihak perempuan, akan tetapi sayanakeeminjam kepada orang
lain untuk dapat memenuhi persyaratan tersebut”.

Setelah itu para saudara-sauadara dari pihak kgluaempelai laki-laki

ini mengatakan bahwa :

‘ Kami akan membantu untuk menambah berapa kekamandari dana
tersebut. Namun kami tidak bisa memastikan dana yami kumpulkan ini
dapat mencukupi kekurangan dana tersebut .

Setelah terkumipul dana yang diberi oleh saudardasanya, namun dana
tersebut ternyata masuh kurang. Keluarga kembagpikiebagaimana cara untuk
memenuhi dana tersebut. Hingga pada beberapa éamudian Rht mendapat
dana pinjaman. Setelah dana itu terkumpul, keludaga pihak mempelai laki-
laki bersiap dan menentukan jadwal pertemuan sdlyg kepada keluarga

mempelai perempuan.

Jika dilihat dari keluarga mempelai perempuan yangngadakan
pertemuan dengan keluarga dan saudara-saudarany&an@ pada pertemuan ini
membahas beberapa persiapan untuk pelaksanaan raippegawinan ini
nantinya. Pada pertem'uan ini yang pertama kalih;iibadalah mengenai tempat
pelaksanaan upacara perkawinan ini. Para saudayalbanemberi jawaban lebih
baik upacara perkawinan ini dilaksanakan dilingkamgempat tinggal keluarga
inii saja, namun jawaban itu di jawab kembali gbatk |. Harahap. Pak I. Harahap

S. sos mengatakan bahwa :

“ Kemarin saya juga sudah mmenayakan kepada belaepéipak gedung hotel.
Kalau menurut saya bagaimana acara resepsi ini latssanakan di gedung ?
hal itu mmenurt sayacukup bagus. Sudah ada hoteg y@Esa memfasilitasi
untuk upacara perkawinan, kenapa tidak kita gun&dinggal saja biaya (
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uang ) yang kita keluarkan agar tidak terlalu repmituk menyiapkannya. Untuk
dana sebagian akan dipenuhi oleh keluarga pihak pedan laki=laki nantinya.
Zaman sekarang ini semua serba ada, kegiatan yengakin padat, fasilitas
yang ada harus dapat digunakan hal itu agar mempelah kita dalam
melaksanakannya, disamping waktu yang tidak tedenyak, yang pasti ada
biaya (uang ) semua lancar ".

Bu M. Y. Nasution S. E. juga mengatakan bahwa :

“ saya setuju dengan apa yang dikatakan oleh susaya. Kita lihatpun di
lingkungan ini, apabila kita laksanakan di lingkwargini akan membutuhkan
waktu lama dan repot untuk mempesiapkan segalagasga. Acara resepsi ini
akan akan dilaksanakan sekali dalam seumur umwilnga M. E. Harahap
adalah anak kami satu-satunya ”.

Pak |. Harahap, S:60s méngatakan bahwa :

“ Jika saudara-saudara semua setuju upacara perkawiini nantinya akan
dilaksanakan di gedung . Saya sudah memilih gegiang bagus untuk tempat
pelaksanaannya .

Setelah beberapa menit kemudian, saudara-saudatzetarapa keluarga
lainnya setuju untuk hal tersebut. Setelah mend&agahal tersebut pak I.

Harahap mengatakan bahwa :

“ Jika semua keluarga setuju, tempatnya sudah sdijmya@itu di Hotel Sahid
tepatnya di JI. Sisingamangaraja Simpang Amplas .

Untuk temapat pelaksanaanya telah disepakati seessama. Selanjutnya
membahas menganai undangan-yang- disebarkan. Haardhap mengatakan

bahwa :

“ 1000 lembar saja kita siapkam undangan untuka kifebar baik untuk
keluarga kita maupun untuk keluarga mempelai laki-T.

Bu M.Y. Nasution S. E. mengatakan bahwa :

“ Bagaimana kita sebarkan undangan nantinya sek&@@ lembar ? Jika 1000
lembar mungkin itu terlalu banyak ".
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Para saudara-saudara lebih setuju kepada pernyaiddnY. Nasution S.
E. Pada akhirnya undangan yang akan disebar sédtalembar. Selanjutnya
keluarga ini membahas tentang tanggal pelaksanpacarta perkawinan ini.

Untuk hal ini pak I. Harahap S. sos mengatakan bahw

“ Sebentar lagi akan masuk bulan Zulhijjah, Bagairapada hari Jum’at
tanggal 26 September akad nikahnya dan pada hastusga dilaksanakan
upacara perkawinannya ? .

Bu M. Y. Nasution S. E mengatakanbahwa :

“ Bener sekali, sebentarlagi kita akan mmemasukaibwulhijjah. Namun, jika

kita laksanakan akad nikahnya di rumah ini tanggél September dan acara
resepsinya pada tanggal 28 septembernya bagaimam@rena setelah acara
akad nikah kita harus mempersiakan kembali untukraagesepsi digedung

nantinya”.

Semua keluarga sejenak diam dan memikirkannya data @khirnya
semua keluarga dan saudara-saudara setuju derggarapdikatakan oleh bu M.

Y. Nasution S. E. Setelah itulbu M. Y. NasutioreSmengatakan tentang :

“ Bagaimana dengan adat istiadat yang kita gunakaantinya ?. Kitakan
berbeda suku bangsa. Mereka suku bangsa Jawa. Bagai cara kita
menyatukan adat istiadat kita nantinya ? .

Pak I. Harahap S. sos mengatakan bahwa :

“ Kita harus’lebih tonjolkan adat istiadat dari sukbangsa kita sendiri. Seluruh
saudara-saudara dan keluarga kita harus memakas dliodalam pelaksanaan
upacara perkawinannantinya. Yang pastinya kita Batenjolkan adat istiadat
dari suku bangsa Batak Mandailing kita ini. Kalamtuk adat istiadat dari

keluarga mempelai laki-laki, nanti kita bahas pggatemuan dengan mereka ”.

Saudara-saudara semuanya setuju dengan apa yatgkedik oleh pak I.

Harahap S. sos. Saudara-saudara juga mengatakaa bah

“ Adat istiadat pada zaman sekarang ini sudah jayaterlihat diberbagai
acara. Namun, kebanyakan para keluarga hanya mema@n simbol yang
dapat diperlihatkan untuk adat istiadat mereka ”.
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Pada akhirnya keluarga dari pihak mempelai perempoeenyudahi
pembahasan pada pertemuan itu. Kesepakatan yahgdiskpakati oleh keluarga
mempelai perempuan ini nantinya akan dibahas kemib@hgan keluarga

mempelai laki-laki.

Pada tanggal 29 Agustus 2014 teapatnya pukul M Keluarga dari
pihak mempelai laki-laki kembali datang ke rumaluiega mempelai perempuan
untuk membahas _me__n_g__ena_i persiapan ;, yang - akan  dipkasi untuk
melaksanakan upacara berkawinan anak mereka Inl%’l?das yang mewakili dari

keluarga pihak mempelai laki-laki mengatakan bahwa

“Keluarga kami telah membawa beberapa perlengkapartuk calon mempelai
perempuan dan dana ( uang )yang telah disepakalagertemuan sebelumnya ”.

b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelaii Perempuan

Sedangkan pada kelurga Rht, yang merupakan searakgyatim piatu.
Pada pertemuan ini yang menjadi pengganti darigotaa Rht adalah adik laki-
laki dari AlIm. Mkt (ayah) yaitu adik kandungnya denyang bernama Pak Ptr Is.
Dalam pertemuan ini akan membahas tentang perssguaia sesuatu yang akan
dipersiapkan pada upacard perkawinan nantinya.- Napada pertemuan ini,
pihak keluarga dari mempelai perempuan meminta paeruang sebesar Rp
50.000.000, dengan perincian tidak lagi membawalepgkapan sebagai
pendamping mahar ( mas Kawin ) dan upacara perkawvya ingin dilaksanakan
di gedung. Pihak kelurga mempelai laki-laki meraseang setuju dengan apa

yang diminta oleh pihak keluarga mempelai peremp&eielah mengadakan
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beberapa kali pertemuan akhirnya keluarga laki-taknyetujuinya,tetapi tidak
lagi membawa perlengkapan lainnya sebagai pendgmpéamar.
Pak I. Harahap S. sos mengatakanbahwa :

“ Keluarga kami m

Pak I. Harahap S. sos mengatakan kembali bahwa :

“ Keluarga kami se

perkawinan ini nantinya akan dilaksanakan di gedtgpatnya di Hotel Sahi Di

JI. SisingamangarajA. Siimpang Amplas.-Akad nikahdijaksanakan di tempat

tinggal keluarga'kami; pada tanggal 26.September @msepsinya dilaksanakan

di gedung pada tanggal 28 September. Undangan yhsegpar sekitar 900

lembar. Adat istiadat yang digunakan secara nadiamamun, dari keluarga

kami menggunakan ulos sebagaisimbol dari suku gmmgmi. Keluarga kami

telah sepakat dengan hal ini. Hasil ini telah kapertimbangkan sebelumnya

dengan berbagai alasan. Bagaimana dengan keluaagapihak mempelai laki-

laki ? .

Dari pihak keluarga mempelai laki-laki sejenak lkdsi dengan saudara-
saudara yang lainnya. Pada akhirnya pak Ptr Is atekgn bahwa :

“ Keluarga kami se
yaitu Jawa "

Pak I. Harahap mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami me

Untuk beberapa kali pertemuan, pada akhirnya keuhek keluarga ini
dapat menyepakati -secara bersama hal-hai yang niggrgan untuk
melaksanakan upacara perkawinan anak mereka nantiN\amun, hasil
kesepakatan ini nantinya bisa saja mngalami peamaliPerubahan disini
maksudnya adalah penambahan perlengkapan-perlengkgang telah di
persiapkan oleh masing-masing keluarga untuk matedan upacara
perkawinan. Hasil kesepakatan kedua pihak keluargaintuk melaksanakan

upacara dapat dilihat lebih jelas sebagai berikut :
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c. Danayang Dikeluarkan

Dana yang akan dikeluarkan secara keseluruhan dalgacara
perkawinan ini akan ditanggung oleh pihak keluangampelai laki-laki yaitu
sebesar Rp 50.000.000. Apabila nantinya ada damg tydak terduga pada saat
pelaksanaan upacara perkawinan, maka akan ditaraledh pihak keluarga

mempelai perempuan, seperti yang dikatakan oleH:Pak

“..Keluarga kami hanya keluarga yang sederhana darkdmrkupan dan
keluarga kami telah berusaha untuk memenuhi seratsy@ratan yang telah
keluarga bapak berikan kepada keluarga kami:.”:

Pak | Harahap, S.Sos menjawab pernyataan yangldibetepada

keluarganya:

“..Pihak keluarga kami akan menambah dana yang tideduga nantinya pada
saat pelaksanaan upacara perkawinan anak Kita..

d. Tempat, Tanggal dan Hari Baik

Berhubung akan masuknya bulah Zulhijjah, maka ngasiasing dari
kedua belah pihak keluarga ini menentukan dan mekah bahwa akad nikah
akan dilaksanakan pada hari Jum’at, 26 Septembet dan pada hari Minggu,
28 September 2014 akan  dilaksanakan, upacara ped@mwPihak keluarga
mempelai laki-laki akaﬁ memberikan mahar (mas .k)i\kvbwpa seperangkat alat
sholat dan uang tunai Rp 300.000. Akad nikah imtinga akan kita laksanakan
ditempat tinggal pihak keluarga mempelai perempuam untuk upacara
perkawinan akan kita laksanakan di Hotel Sahidtis@adi Jl. Sisingamangaraja
Simpang Amplas.

Adapun maksud upacara perkawinan yang dilaksandkatotel Sahid

karena pihak keluarga masing-masing mempelaidaktingin menjadi kesulitan
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untuk melaksanakan upacara perkawinan ini, sepent dikatakan oleh Pak I.
Harahap, S.Sos bahwa:

“..Sudah ada hotel yang bisa memfasilitasi untuk sempagara perkawinan
anak kita, kenapa tidak kita gunakan saja? Tinggialya (uang) yang kita
keluarkan agar tidak terlalu merepotkan bagi kelyar kita untuk
menyiapkan segala sesuatunya. Zaman sekarang rimisseserba ada dan
canggih, kegiatan yang semakin padat, fasilitasgyatda harus dapat
digunakan hal itu agar mempermudah kita dalam nsgakkannya,
disamping waktu yang tidak terlalu banyak, yangtipaga biaya (uang)
semua pasti akan lancet..

e. Undangan yang Disebarkan

Upacara perkawinar'r'i'hi"fakan .d'ilaksa'na'kan di Ho&tli® tepatnya di JI.
Sisingamangaraja Simpang Amplas dengan menyebankdangan sekitar 900
lembar. Undangan ini akan disebarkan kepada masasing keluarga baik itu
pihak keluarga mempelai laki-laki maupun pihak kefia perempuan, saudara
dan para tetangga kedua pihak keluarga mempelai.

“..Anak perempuan Saya ini nantinya akan melaksanakgracara
perkawinan, oleh sebab'itu saya dan istri saya akamt mengundang
seluruh' para rekan-rekan kerja kami berhubung upacperkawinanya
hanya satu kali saja akan dilaksanakan..

f. Adat Istiadat yang Digunakan
Kedua belah pihak keluarga mempelai ini sepakaitkumengadakan

upacara perkawinan  tersebut-dengan- menggunakan istiadat secara
Nasional, namun lebih menonjolkan adat istiadat slsku Batak Mandailing.
Pada wupacara perkawinan nantinya akan menggunald@as yang
melambangkan bahwa orang Batak Mandailing dan jbgakon yang
melambangkan bahwa orang Jawa.

Makanan yang akan dihidangkan untuk tamu nantirkgen alipesan dan

dipersiapkan oleh Catering, dimana makanan yangn atigajikan berupa
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makanan yang rasanya pedas dan manis., melambamgkdhas makanan dari
suku Batak Mandailing dan manis merupakan ciri idems makanan suku Jawa.

Dana yang dikeluarkan yang dibahas pada pertermuamumnya berasal
dari pihak keluarga mempelai laki-laki yang dibank kepada pihak keluarga
mempelai perempuan . Pada masyarakat suku baagsaidi biasanya disebut
sebagai uang kasih saying yang akan digunakark wa&perluan pelaksanaan
upacara perkawinan. Namun, apabila dana terselvahgumaka pihak keluarga
mempelai perempuanlaﬁ yang menarﬁbahnya:..HaI' imakhepada masyarakat
yang ingin melaksanakan upacara perkawinan khussuigiabangsa Jawa.

Keluarga pasangan yang berasal dari suku bangsa yang ingin
melaksanakan upacara perkawinan ini telah melakbkberapa kali pertemuan.
Namun, pada pertemuan ini kedua belah pihak keduargmusyawarahkan dan
membahas beberapa persiapan untuk melaksanakamraipperkawinan ini
nantinya.

Kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua bpiaak ini telah
dimusyawarahkan sesuai dengan struktur sosial grasasing keluarga, yang
menghasilkan satu kesepékatan, dan akan. digunakéuk melaksanakan
upacara perkawinan ini nantinya. Hasil kesepaktesebut akan mencerminkan
satu unsur didalam struktur sosial yaitu statusasaan nantinya akan menjadi
suatu cerminan status sosial keluarga pasanganakamgmelaksanakan upacara
perkawinan ini.

Dari proses kesepakatan yang terjadi oleh kedusmkgh mempelai di atas

dapat dilihat beberapa kendala atau persyaratag samgat sulit untuk dipenuhi.
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Dilihat dari keluarga mempelai laki-laki sangat Wé#an untuk memenuhi
persyaratan yang diajukan oleh pihak keluarga m&anperempuan tersebut.
Persyaratan tersebut adalah mengenai dana. Dasebuérdiminta oleh pihak
keluarga mempelai perempuan kepada pihak keluargmpelai laki-laki di
karenakan calon mempelai perempuan ini merupakak asatu-satunya dari
pihak keluarga mempelai perempuan. Selain itu gaggan mempelai perempuan
ini akan kehiIangamnarganya.KehiIanganmargaini akan dibayar dengan dana.
Seluruh pihak keluarga"'ihg'irﬁ: ILJpacaré perkaV\;ir.leirdiiaksaanakan di gedung,
dan dana tersebut diminta kepada pihak keluarga pskamlaki-laki sebesar
50.000.000 rupiah sebagai persyaratan hilangmgegatersebut. Kesulitan yang
dialami dari pihak mempelai laki-laki ini adalah meari dana tersebut. Namun
baik dari keluarga maupun darni pihak calon mempgdalkitlaki ini berusaha agar
persyaratan tersebut dapat dipenuhi. Hasil keséqakadi atas sesuai dengan
struktur sosial masing-masing keluarga. Kelompokketang berbeda melakukan
pertukaran sosial akan mmenimbulkan unsur statsslsdi dalamnya. Seperti
pada keluarga di atas di lihat dari struktur sokeliarga, keluarga ini berbeda
struktur sosialnya. Begitu juga dengan suku-. ban§é&mun, perbedaan itu
menjadi satu dikarenakan adanya pertukaran sosia$) ynenimbulkan unsur
status sosial menjadi sama.

4. KeuargaPasangan D

Pada Keluarga pasangan ini, Calon mempelai peremipermama Slti. Nama
orang tua dari calon mempelai perempuan adalalSgakdan bu Skn. Keluarga

pasangan dari pihak mempelai perempuan ini bedsal suku bangsa Jawa.
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Calon mempelai laki-laki bernama Sin Siregar. Nareng tua calon mempelai
laki-laki bernama pak Sy Siregar dan bu N. Hasibd&luarga pasangan dari

pihak mempelai laki-laki ini bersal dari suku baa@atak Mandailing.

Pasangan ini sudah lama kenal, namun untuk pihamngwanasing keluarga
belum saling kenal. Pada suatu hari, pihak calompetai laki-laki meminta izin
kepada calon mempelai perempuan untuk datang kaditmah. Ca;on laki-laki
ini membawa orang tuapyq,__l?ada suku -bangsa Batakidmg, Seorang laki-
laki berserta keluarga datang berkunjung ke rusmﬂang gadis ( perempuan )
dengan tujuan untuk mengenal keluarga satu samalisebut sebagaianyapai

Boru.

Pada tanggal 18 Juli 2014 Pihak keluarga dari caeampelai laki-laki
beserta orang tuanya datang berkunjung ke rumak piluarga calon mempelai
perempuan yang berada di Maninjau V Eka Rasmi NloKé&lurahan Gedung
Johor Medan. Pada pertemuan ini kedua keluaragdichems mengenai
keluarganya masing-masing, baik di dalam hal kgianaupun dalam hal sosial.
Setelah selesai pertemuan ini. Beberapa hari kempugihak dari keluarga dari
keluarga mempelai laki-laki secara tidak langsuetaht melakukan proses
Mangaririt Boru. Di mana ProsedMangaririt Boru ini dilakukan dengan cara
melihat dan memperhatikan dari jauh, apakah calempelai perempuan ini
masih ada kenal dengan laki-laki lain atau hanyaniiile kenalan anak dari
keluarga dari pihak mempelai laki-laki saja.Setel@oses Mangaririt Boru

terlaksana, SIn Siregar mengatakan kepada Sltidahw
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“ Keluarga saya akan datang kembali ke rumah dengat maksud tujuan
ingin Padamos Hata ( meminang ) ".

Slti mengatakan bahwa :
“ Saya akan sampaikan hal itu kepada orang tua ”.

Pihak keluarga mempelai perempuan sudah menetaiuietsebut. Akan

dilaksanakan acaragelamardi tempat tinggal mempelai perempuan

Pada tanggal 2 Aghstds 2014, Progeslamos Hataakan dilaksanakan.
Keluarga dari pihak mempelai laki-laki berserta dsaa-saudaranya datang

kembali ke rumah keluarga dari pihak mempelai perean. Pak Sy Siregar

mengatakan bahwa :

“ Kami dari keluarga mempelai laki-laki ingin melamputrid bapak/ibu yang
bernama Slti untuk anak laki-laki kami yang berna®la Siregar ? Apakah
keluarga dari pihak Slti bisa menerima lamaran degluarga kami ini ? ”.

Pak Skn mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sebelumnya telah mengetahui halkeluarga kami juga telah
membicarakan hal ini sebelumnya. Keluarga kami jtejah bertanya langsung
kepada putrid kami yang bernama Slti. Keluarga kamenerima pinangan dari
keluarga pak Sy: Siregar. ' Keluarga; kami juga. meiedtubungan anak
bapak/ibu yang-bernama Sin Siregar dengan putridikgng bernama Slti .

Setelah prosegatobang hataatau proses pinangan secara resmi telah
diterima, proses selanjutnya adalah menyé&paang boban beban yang harus

dipikul oleh pihak laki-laki ).

Pak Sy Siregar kembali bertanya kepada pihak kgdusrempelai mengenai :

“ Berapa dana ( uang ), berapa mahar ( mas kawithah apa-apa saja yang
akan keluarga kami persiapkan untuk melaksanakatana perkawinan anak
kita ini nantinya ”
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Setelah beberapa menit kemudian pak Skn mengabakama :

“ Untuk mahar ( mas kawin ) putrid saya ( Slti ) myénginkan serengkat alat
sholat dan 10 gram emas dalam bentuk cincin. Kalatuk perlengkapan itu
yang lebih penting adalah perlengkapan dikamar ttigutrid kami. Untuk dana
( uang ) yang dipersiapkan kalau bisa 60.000.00abpDana tersebut sebagai
uang kasih sayang yang akan digunakan untuk mersbeéla persiapan yang
harus dipersiapkan”.

Setelah beberapa menit kemudian, setelah keluanggitiak mempelai laki-
laki setelah mendiskusikan dengan-saudara-saudarakay Pak Sy Siregar

mengatakan bahwa : -

“Keluarga kami sepakat untuk mahar ( mas kawirangydiinginkan oleh calon
mempelai perempuan dan keluarga kami akan mempdsia perlengkapan
untuk kamar calon mempelai perempuan ini. NamuntukurDana yang
dipersiapkan demi kelancaran upacara nantinya belbisa keluarga kami
mensepakatinya. Hal itu dikarenakan terlalu besanal tersebut. Keluarga
kami meminta keringanan, Apakah keluarga kami bisamberi uang kasih
sayang tersebut sekitar 45.000.000 rupiah saja ? .

Setelah beberapa menit kemudian, pak Skn mengalekama :

“ Setelah saya dan keluarga yang lain mendiskusikahtersebut, Keluarga
kami menerima jika dana ( uang kasih sayang ) dikepada keluarga kami
sebesar 45.000.000 rupiah. Apabila nanti ada kekgean keluarga kami akan
menambahnya.”.

Pak Sy Siregar mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami mengucapkan banyak terima kasihakigpkeluarga pak Skn.
Keluarga kami akan mempersiapkan segala yang telédepakati pada
pertemuan ini. Keluarga kami akan datang kembalidmah ini dan membawa
hantaran yang telah disepakati. Keluarga kami jugerharap kepada pihak
keluarga mempelai perempuan untuk mendiskusikaerbph persiapan seperti
Kapan dilaksanakan. Tanggal pelaksanaan, undangarg ydisebarkan, adat
istiadat dan lain sebagainya. Di mana hal tersebkan kita musyawarahkan
pada pertemuan selanjutnya. Keluarga kami berhaagpr dari keluarga pak
Skn dan mendiskusikannya kembali dengan saudamdasau.

Pak Skn mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami mengucapkan terima kasih kepadaikeja pak Sy Siregar.
Keluarga kami akan mendiskusikan mengenai hal iberse
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Setelah beberapa hari kemudian, masing-masing piHetuarga
mempersiapkan apa-apa saja yang dibutuhkan untukksamakan upacara
perkawinan ini. Jika dilihat dari pihak keluargampeelai laki-laki, pihak keluarga
ini berkumpul dengan saudara-saudaranya dan memsbaht@ngoatang boban

yang telah disepakati oleh dua pihak keluarga sef@}a.

Pak Sy Siregar menanyakan kepada Sin Siregar :

“ Apakah -su_dah-'méﬁcukupi. fébungannﬁu untuk danahkssyang tersebut ?
Untuk mas kawinnya bagaimana ? ”.

Sln Siregar mengatakan bahwa :
“ Untuk mas kawinnya dana tersebut sudah ada. Tahdagi membeli cincin
tersebut. Saya berharap ibu bisa menemani sayekuntgmbeli cincin tersebut.
Untuk uang kasih sayang tersebut, masih ada kelgamnarena sisa tabungan
saya kia-kita hanya sekitar 34.000.000 rupiah ld¢gkurangannya bagaimana
ini ?".

Bu N. Hasibuan mengatakan bahwa :
“ Ibu akan menemanimu membeli mas kawin itu natgkurangan untuk dana
kasing sayang itu akan ibu dan bapak tambahkan imget Sekarang yang
penting lagi, mengenai perlengkapan di kamar tiduntuk calon mempelai
perempuan bagaimana ? .

Saudara-saudaranya mengatakan bahwa :
“ Perlengkapan untuk calon mempelai perempuan &pesti, perlengkapan

mandi, kosmetik, pakaian dan lain sebegainya .

Setelah beberapa persyaratan tadi telah didiskusidaak orang tua, saudara-
saudara dan lain sebagainya saling memmbantu dalencari perlengkapan
tersebut. Jika dilihat dari pihak keluarga mempeglarempuan, keluarga ini
mengadakan pertemuan dengan pihak keluarga daarsasmldara lainnya untuk
menentukan hal-hal yang penting dipersiapkan agyéaksanakan dengan lancer

upaxara perkawinan ini nantinya.
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Pada pertemuan ini yang memulai pembicaraan adqa#ihSkn. Pak Skn

mengatakan bahwa :

“ Kapan akan dilaksanakan akad nikah dan resepsk@gwinan ini ? ”.

Bu Skn menjawab :

“ Sebelumnta saya dan Slti sudah membahas haKita. laksanakan di tempat
tinggal kita ini saja. Untuk tanggalnya, Sebentagil akan masuk bulan
Zulhijjah, saya dan Slti sepakat akad nikah dilale@ean pada tanggal 12
September dan resepsinya tanggal 13 SeptemberirBaga ? ”.

Setelah beberapa.m_eni_tkemudiah,"pak Skn;dan sasaadara mengatakan

bahwa :

“ Kami sepakat dengan hal tersebut. Bagaimana dengadangan yang kita
sebarkan ? ”.

Bu Skn mengatakan bahwa :

“ Untuk undangan yang kita sebarkan nantinya adal@® Embar saja. Untuk
tetangga dan saudara dekat dilingkungan kita inita kundang dengan
menghantarkan undangan dengan rantangan saja. Diantantangan tersebut
berisikan nasi dan lauk pauknya. Bagaimana ? ”

Pak Skn mengatakan bahwa :

“ Saya setuju dengan menghantarkan rantangan sebagdangan kepada
tetangga dan saudara dekat kita.-Akan tetapi bagamdengan keluarga dari
pihak-mempelai lakillaki-?-Mehurut 'saya itu seddekali. Keluarga dari pihak
mempelai laki-laki itu pasti banyak. Bagaimana kitatak undangan itu sekitar
600 lembar ? .

Bu Skn dan saudara-saudara mengatakan :

“ Kami setuju untuk hal itu. Bagaimana dengan agéindat yang kita gunakan
?7

Pak Skn mengatakan bahwa :

“ Untuk adat istiadat, seluruh pihak dari keluargkita diwajibkan untuk
memakai baju batik. Hal itu dikarenakan baju baitalah lambing simbol dari
suku bangsa kita. Kita akan menampilkan injak t@lada pagi hari pada acara
resepsi perkawinan tersebut Kita dua keluarga ybeeda adat istiadat ingin
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melaksanakan upcara perkawinan. Setidaknya kitaam@ilkan sesuuatu yang
tidak rumit untuk memperlihatkan ke para tamu urgdanbahwa kita dari suku
bangsa Jawa. Untuk suku bangsa Batak Mandailingi genak laki-laki
nantinya akan kita bicarakan pada saat pertemuantdéi@n. Pada adat istiadat
ini diusahakan kita menampilkannya agar adat istibthdi tidak hilang atau
punah. Bagaimana ? ".

Saudara-saudara dan Bu Skn menjawab :

“ Kami semua setuju dan sepakat untuk hal itu. Wnpertemuan ini cukup
sampai disini dulu kita bahas untuk persiapaan ydwgus kita persiapkan.
Pada ppertemuan hantaran dengan keluarga pihak retanpaki-laki nanti
akan kita musyawarahkandan kita sepakati secaradyaa kembali ”.

Setelah itu, masing-ma_l_s@_ng pihak. kelue_lrg_g_ telah emermi persiapan dan
akan bertemu kembali bada pertemuan berikutnyéa Pademuan ini disebut
sebagai proses hantaran. Proses hantaran ini adalatana keluarga pihak
mempelai laki-laki membawa beberapa perlengkapanndahar ( mas kawin )

untuk mempelai perempuan.

Pada tanggal 12 Agustus 2014 tepatnya hari Selagal @3.30 WIB,
keluarga mempelai laki-laki beserta saudara-saudatang kembali ke rumah
pihak keluarga mempelai perempuan. Pada pertemoankeluarga pihak
mempelai laki-laki telah membawa perayaratan yaslght disepakati pada
pertemuan sebelumny_a dan lingin ‘membahas bebera;saapm yang akan
dipersiapkan untuk melaksanakan upcara perkawilPa Sy Siregar mengatakan

bahwa :

“ Kami telah membawa perayaratan yang telah disgpiakada pertemuan
sebelumnya. Beberapa persyaratan ini akan kamikbarikepada calon
mempelai perempuan ”.
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a. Menentukan Mahar (MasKawin)

Tabel 13
Nama Mempelai L aki-Laki dan Mahar (Mas Kawin)

No. Nama Mempelai L aki-L aki Mahar (Mas Kawin)
4. Sim. Srg - Seperangkat Alat Sholat
- 10 Gram Emas ( Cincin )

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang #i@eeleh mempelai
laki-laki kepada-mempelai perempuan ‘berupsersegkat alat sholat dan

uangtunai sebesar 10 Gram Emas ( Cincin )

b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelai Perempuan

Membawa untuk mempelai perempuan merupakan suadémgb@p dalam
seserahan yang akan diberikan oleh pihak mempeldtldki atau sebagai
pendamping dari mahar ( ‘'mas kawin ) yang telah pdisati sebelumnya.
Perlengkapan yang dibawa dapat berupa sesuatudyaggkan oleh mempelai
perempuan, tetapi tidak seharusnya dilakukan aleskpmempelai laki-laki. Hal
tersebut tergantung pada kondisi ekonomi yang ada pihak mempelai laki-
laki. Adapun perlengkapan yang biasanya dibawa pleak mempelai laki-laki
kepada mempelai perempuan adalah perlengkapan tikspakaina atau bahkan
sampai pada perlengkapan pribadi bagi mempelangerran. Perlengkapan ini

juga dibawa oleh keluarga Sin Siregar sevagai pepoa mahar.

Setelah Mahar ( mas kawin ) beserta beberapa p&dpan telah diterima
oleh pihak mempelai perempuan, pak Sknselaku di@nd¢andung (bapak) dari

Slti menanggapi apa yang telah disampaikan dantdipgkan kepadanya:
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“..Kami keluarga besar dirumah ini menerima kedatangaihak
keluarga mempelai laki-laki dan mengucapkan bantaima kasih
atas kesediaannya untuk dapat datang ke rumah kaindan telah
membawa semua persyaratan yang pernah kita sepakati

Setelah itu pak Skn mengatakan kembali mengenai :

“ Sebelumnya kelu
ini karena akan masuknya bulan zulhijjah. Untuk amghn yang disebarkan
keluarga kami sepakat menyebarkan undangan seli@d lembar, untuk
tetangga dekat dan saudara dekat di undangan dengemghantarkan
rantangan ke rumah. Untuk adat istiadat, keluargank akan memakai baju
batik dan menampilkan injak telur. Hal tersebut ulgkan untuk
memperlihatkan ciri khas suku bangsa kami dari dudogsa Jawa. Bagaimana
dengan keluarga. dari jpihak, mempelai |aki-laki ?. Meut saya kitakan dua
suku bangsa‘“yang berbeda, masing-masing keluatgamemiliki adat istiadat
sendiri, jadi kalau untuk menggabungkan itu tidakngkin, kita menampilkan
kepada para tamu undanganadat istiadat kita masinaging. Bagaimana ?.
Untuk saat ini hanya itu yang bisa saya dan saudsmadara sepakati pada
pertemuan sebelumnya ”

Setelah mendengarkan hal tersebut,pihak keluargasdadara-saudara
dari mempelai laki-laki berdiskusi sejenak. Setetalpak Sy Siregar mengatakan

bahwa :

“ Kami teriima kese
dari suku bangsa Batak Mandailing "

Hal tersebut telah disepakati oleh kedua belahkpiieduarga. Hasil kesepakatan
pada pertemuan ini bisa saja berubah atau bertanfiahitu dapat terjadi
melihatkondisi dan situasi dilapangan pada saatpeesiapkan segala sesuatunya

. Hasil kesepakatan pada pertemuan ini adalah aebagkut :

c. Danayang Dikeluarkan
Dana yang akan dikeluarkan secara keseluruhan dalgacara

perkawinan ini akan ditanggung oleh pihak keluangampelai laki-laki yaitu
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sebesar Rp 45.000.000. Pihak keluarga mempelanpein hanya mengatur dan
membeli segala keperluan yang dibutuhkan pada paktksanaan upacara
perkawinan, apabila terjadi kekurangan dana naatmgka akan ditambah oleh

pihak keluarga mempelai perempuan, seperti yarafakian oleh Pak Skn bahwa:

“..Pihak keluarga Pak Sy Siregar telah memberikan dana untuk
melaksanakan upacara perkawinan anak kita ini. Sdyeserta
keluarga akan menggunakan dana ini dengan seb&kapa dan
apabila nanti terjadi kekurangan akan dana tersetmatka kami pihak
keluarga mempelai perempuan bersedia untuk menugggala
kekurangannya..”.

d. Tempat, Tanggal az.inthari éé\ik

Sesuai dengan hasil kesepakatan oleh kedua bdiak miaka masing-
masing dari pihak keluarga mempelai ini menentuan memutuskan bahwa
akad nikah akan dilaksanakan pada hari Jum’at,ep2egber 2014 dan pada hari
Sabtu, 13 September 2014 akan dilaksanakan uppedw@winan. Akad nikah ini
akan dilaksanakan ditempat tinggal pihak keluargaenpelai perempuan, di mana
pada tanggal tersebut dikarenakan akan masuknyan ddlhijjah, yaitu bulan

yang baik menurut agama islam, seperti yang dikatakeh Pak Sy bahwa:

“..Dalam agama Islam, ada beberapa bulan tersebut ydiagggap
baik, salah satunya adalah bulan_Zulhijjah. Makabelem bulan
tersebut datang, "ada ' baiknya upacara pelaksanansegera kita
laksanakan’. '

e. Undangan yang Disebarkan

Berdasarkan daftar perhitungan akan undangan degingrmasing pihak
keluarga mempelai, undangan yang akan disebark&tarse600 lembar.
Undangan ini akan disebarkan kepada masing-masehgaiga baik itu pihak
keluarga mempelai laki-laki maupun pihak keluargeempuan, saudara-saudara,

rekan kerja dan para tetangga kedua pihak keluarg@apelai. Khusus untuk
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saudara-saudara yang ada didaerah tempat tinggak géeluarga mempelai
perempuan ini biasanya memberi undangan melaluamgan. Rantangan ini
berisikan nasi dan lauk pauk, rantangan ini jugatdir ke rumah tetangga sebagai
pengganti undangan

f. Adat Istiadat yang Digunakan

Pada upacara perkawinan yang akan dilaksanakangtiuhgan tempat
tinggal pihak keluarga mempelai perempuan ini menggan adat istiadat Jawa
dan Batak Mandailing. Adapun pakaién ya-ng.l digu'naklmm seluruh keluarga
dari pihak mempelai perempuan yaitu dengan mewajltkemakai baju batik,
dimana baju batik tersebut mencerminkan salah adai istiadat suku bangsa
Jawa. Sedangkan seluruh keluarga dari pihak memfadalaki diwajibkan
memakaiulos pada saat upacara perkawinan itu dilaksanakan aelsgbang
dari orang Batak Mandailing,/ seperti yang disamgailoleh Pak Sy Siregar

bahwa:

“..Acara resepsi perkawinan ini dilaksanakan secardeseana, namun di
dalam kesederhanaan-tersebut kedua belah-pihaktgdkita harus mampu
memperlihatkan adat istiadat masing-masing sukwgbanya..

Adapun upacara yang biasanya diadakan pada adatatssukuJawayaitu
injak telur. Acara ini mengandung harapan bagi pengantin wamtuk segera
mempunyai keturunan, karena injak telur ini idek#ngan pecah wiji dadi. Telur
ini juga mempunyai makna sebagai keturunan yang kltar sebagai cinta kasih
berdua. Kemudian dilanjutkamencuci kaki pengantin prigang dilakukan oleh
pengantin wanita yang melambangkan kesetiaan psitia suaminya. Setelah
acarainjak telur selesai dilanjutkan dengaikepan sinduryang dilakukan oleh

ibu pengantin wanitaSindur ini akan dibentangan pada kedua bahu mempelai.
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Adapun makna upacara ini mengandung harapan babmgad sindur tersebut
kelak keduanya akan semakin erat karena dipergatidsagan ibunda. Sedangkan
tugas ayah sebagai kepala rumah tangga berjalanukh sebagai pemandu anak
mengikuti langkah terbaik dalam hidup yang akamalaji. Sang ayah bertugas
sebagai penunjuk jalan kehidupan di masa depanhdanni perlu dijadikan
contoh bagi pasangan baru. Tahap upagamggihadalah kacar-kucur. Acara ini
melambangkan kesejahteraan dan_ tugas mencari nafladdm kehidupan
berumah tangga yang '.(.Zli.|8.;k.l.,lll(:61n dalém bentLJk bijajj beras kuning, uang
recehan yang semuanya diberikan kepada ibu. Béegitat tugas suami dalam
mencari nafkah, begitu juga istri dalam mengeladamyeski begitu mereka tetap
ingat kepada orang tua mengingat perannya yangasaegar dalam kehidupan
seseorang.

Adat istiadat ini juga dapat dilihat dari makandras yang dihidangkan
kepada para tamu yang hadir nantinya. Makanan klaag dari suku bangsa Jawa
dapat dilihat dari rasa manis yang ada pada set@gakan yang dihidangkan,
begitu juga dengan makanan khas dari suku Batakd8lamg dapat dilihat dari
rasanya yang pedas -terhédap makanan yang' dihidangkuk para tamu
undangan. Makanan tersebut dibuat dan dimasak wlasing-masing pihak
saudara serta keluarga masing-masing mempelai.

Hasil kesepakatan di atas telah sesuai dengantigtrgksial masing-
masing keluarga. Kelompok etnik yang berbeda akaglaknkan upacara
perkawinan, untuk melaksanakan upacara perkawieaseldut akan terjadi

pertukaran sosial. Pertukaran sosial ini akan mieuaikan unsur didalam struktur
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sosial yaitu unsur status sosial. Seperti padaakgdu pasangan ini, keluarga
pasangan ini mengalami pertukaran sosial untuk ksatemkan upacara
perkawinan. Hasil dari kesepakatan dua keluargabgmgeda suku bangsa untuk
melaksanakan upacara perkawinan ini akan mempidihastatus sosial melalui
struktur sosial masing-masing keluarga.

5. Keluarga Pasangan E

Pada keluarga pas_an_gan__in_i, galon-mempelai lakidaknama Mhd. I. Lubis.
Nama orang tuanya Pak M. R. Lubis dan Bu El. K@aawalon mempelai laki-
laki ini berasal dari suku bangsa Batak Mandaili@glon mempelai perempuan
bernama D. W. Nama orang tuanya Pak E. W. S. EBda&. W. N. Keluarga

calon mempelai perempuan ini berasal dari sukuszadgwa.

Pasangan ini sudah lama dekat dan sudah lama @ar@nfalbungan. Calon
mempelai laki-laki ini sudah dekat dan kenal betehgan keluarga dari pihak
mempelai perempuan. Begitu juga sebaliknya, calempelai perempuan juga
sudah kenal dan dekat betul dengan pihak keluaega mempelai laki-laki.
Pasangan ini ingin:menjalani hubungan yang lebiluséagi. Pasangan ini juga
telah membicarakan tentang hubungan mereka, di npasangan ini ingin
menikah. Calon mempelai laki-laki ini mengatakampdda calon mempelai

perempuan bahwa :

“ Saya dan keluarga ingin datang ke rumahmu. Saygini melamar kamu.
Apakah kamu mengizinkan saya dan keluarga datamgrkeh kamu ? .

Calon mempelai perempuan ( D. W.) mengatakan bahwa
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“ Jika kamu ingin datang ke rumahku untuk melangitahkan saja, saya akan
memberitahu kepada orang tua saya mengenai hél ini

Setelah calon mempelai laki-laki mendapat izin otstlon mempelai
perempuan, Keluarga dari pihak mempelai laki-lakisiap untuk melamar pihak
calon mempelai perempuan. Sebelum pihak keluargap®lai laki-laki datang
ke rumah pihak keluarga mempelai perempuan, palRMLubis mengatakan

kepada pihak keluarga dan Mhd. I. Lubis bahwa :

“ Keluarga kitajini teldh:Kenal dan dekat'betul dgam-pihak keluarga mempelai
perempuan ini.-Apalagi dilihat dari calon mémpef@rempuannya memang
tidak ada dekat dengan laki-laki lain. Calon mernapglerempuannya hanya
dekat dengan anak kita Mhd. I. Lubis saja. Apakamik ( Mhd. I. Lubis yakin
betul ingin menikahi D. W ? . Jika sudah yakinakitkan pergi ke rumah
mereka untuk melamar si D. W .

Mhd. I. Lubis mengatakan :

“ Sayya sudah yakin bapak/ibu untuk menikah dergaklv. Saya sudah yakin
ingin melamar D. W ”.

Setelah keluarga dari pihak mempelai laki-laki $udanelakukan proses
manyapai borudan prosesmangaririt boru, keluarga ini akan melaksanakan

prosegpadomos hataProsepadomos haténi adalah proses meminang.

Pada tanggal 1 Agustus 2014, pihak keluarga memipgldaki datang ke
rumah pihak keluarga mempelai perempuan. Di fnantwat@ calon mempelai
perempuan ini bertempat tinggal di jalan Karyaalslp 247 Medan. Pak M. R.

Lubis mengatakan bahwa :

“ Saya beserta keluarga datang ke runah ini dengaaksud tujuan ingin
melamar putri bapak/ibu yang bernama D. W untukikéini oleh pytra kami
yang bernama Mhd. I. Lubis. Sebelumnya keluargai kelamh mengenal dekat
dengan putri bapak/ibu. Putra saya Mhd. I. Lubilgim menjalani hubungan
yang lebih serius dengan putri bapak/ibu ( D. Wpakah keluarga bapak/ibu
mau menerima lamaran dari keluarga kami ? ”.

Pak E. W. S. E. mengatakan bahwa :
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“ Keluarga kami telah mengenal betul dengan kel@aidgapak/ibu beserta
saudara Mhd. I. Lubis. Keluarga kami juga telah metahui hal ini dari putrid

kami D. W. Seluruh keluarga kami telah menanyaletnlldengan D. W yang
katanya ingin menikah dengan Mhd. I. Lubis. Puttimk D. W menjawabnya
iya. Dengan hal tersebut, keluarga kami menerinmdean dari pihak keluarga
pak M. R. Lubis ".

Pak M. R. Lubis mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sangat berterima kasih dengan kefizgapak E. W. S. E yang
telah menerima lamaran dari keluarga kami ini ”.

Setelah pinangan_ t_e_A_rsl_gebut (diterima oleh pihak kgduamempelai
perempuan, untuk Ieb-ih -.r.es-mi lagi pihak keluargmp'ﬂﬂai laki-laki menanyakan
kembali kepada pihak keluarga mempelai perempuangemai mahar ( mas
kawin ). Mahar ( mas kawin') ini merupakan salatusimbol untuk pengikat
hubngan agar leih erat lagi. Progestobang hatainilahnantinya yang akan
membahas mengenai mahar ( mas kawin ). Di dalaseppatobang hataini

berlangsung, pak M. R. Lubis kembali menanyakara&epihak calon mempelai

perempuan mengenai :

“ Apa mahar ( mas kawin ) yang diinginkan oleh D2W

Calon mempelai perempuan (D, W.) menjawab :

“ Sebelumnya saya sudah pernah mengatakan haldpa#ta Mhd. I. Lubis.

Saya minta mahar ( mas kawin ) berupa seperangkatt sholat dan uang
sebesar 10.000.000 rupiah ".

Setelah mendengarkan hal tersebut, pihak keluangan@mpelai laki-laki
akan memenuhi dan akan mempersiapkan mahar ( nmmas kgyang dinginkan
oleh calon mempelai perempuan tersebut. Setelapiliak keluarga mempelai

laki-laki kembali menanyakan mengergtang boban. Batang bobani adalah



130

dana ( uang ) yang dikeluargakan oleh pihak kehaltgki-laki untuk

melaksanakan upcara perkawinan ini. Pak M. R. Lot@egatakan bahwa :

“ Berapa dana ( uang ) yang harus kami persiapkartuld melaksanakan
upacara perkawinan ini ? .

Setelah beberapa menit kemudian, pak E. W. S. Bgatakan bahwa :

“ Keluarga kami meminta dana kasih sayang ini se@ibe$0.000.000 rupiah,
karena keluarga kami ingin acara ini dilaksanakagetiung .

Setelah beberapa m(_e_nit kemu_d_ian, keluarga dark prirempelai laki-laki

mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami meminta sedikit kurang untuk daeestbut. Apakah keluarga
bapak/ibu bisa memberi keringanan bagi keluarga ik&mKeluarga kami
meminta sekitar 35.000.000 rupiah .

Pak E. W. S. E. mengatakan bahwa :

“ Kalau keluarga dari pihak mempelai laki-laki memté dana tersebut sebesar
35.000.000 rupiah. Keluarga kami menerimanya. Naizinkan keluarga kami
yang menentukan " segala sesuatunya untuk dapat ksarl@ upacara
perkawinan ini nantinya. Jika ada kekurangan untl#na tersebut, keluarga
kami akan bertanggung jawab untuk menambahnya ”.

Pak M. R. Lubis mengatakan bahwa :
“ Keluarga kami mengucapkan banyak terima kasihakigpkeluarga dari pihak
mempeli perempuan. Keluarga 'kami; mengizinkan - kghuanapak/ibu yang
mengatur segala sesuatna untuk pelasanaa’ araeraiamatinya. Keluarga kami
meminta sedikit waktu untuk mmemenuhi apa yanggidikan oleh pihak
keluarga mempelai perempuan. Keluarga kami akamarmakembali ke rumah

ini dengan membawa yang telah disepakati terlebifudl .

Pada pertemuanini, beberapa proses telah berlagpgslan telah
menghasilkan satu kesepakatan yang harus dipeasiagdn harus dibawa pada
pertemuan selanjutnya. Sambil menunggu beberapa kkatudian, sebelum
melaksanakan pertemuan dua keluarga kembali, maswsghg keluarga

berkumpul dan bermusyawarah tentang apa yang dipke oleh masing-
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masing keluarga. Jika dilihat dari keluarga pihakmpelai laki-laki, pihak
keluarga ini berkumpul dengan saudara-saudaranyaefausyawarah mengenai

dana yang diwajibkan dari pihak keluarga ini.
Mhd. I. Lubis mengatakan bahwa :

“ Untuk mahar ( mas kawin ) yang akan diberi kepadéak mempelai
perempuan sudah saya persiapkan dananya. Namurk watng kasih sayang
tersebut, tabungan saya tidak mencukupi ”.

Bu El mengatakan bahwa.:

“

Berapapun kekurangan uangmu itu nanti untuk dakasih sayang,
bapak/ibumu akan menambahnya ”.

Para saudara-saudaranya mengatakan bahwa :
“ Untuk masalah dana keluarga kita tidak ada masal®amun kita harus
mendampingi mahar ( mas kawin ) tersebut dengan baesn perlengkapan
untuk calon mempelai perempuan. Membawa perlengkapa tidak
diwajibkan, akan| tetapi, kita bawa saja beberaparlgrgkapan itu.
Perlengkapan itu|berupa perlengkapan pakaian, kdi&menandi dan lain
sebagainya ”.

Bu EI menjawab hal tersebut :
“ Untuk membawa perlengkapan .itu bisa saja nantyasgersiapkan dengan
anak saya Mhd. I. Namun perlengkapan tersebut tislkngkap yang harus

dipenuhi. Keluar dari mereka nantinyakan bisa untuddengkapi ".

Pada pertemuan‘ini, semua telah disebakati‘ seeggarba dengan seluruh
keluarga. Hanya saja tinggal membeli apa yang hdiiusli sambil menunggu
hari pada pertemuan berikutnya dengan pihak keduaigmpelai perempuan. Jika
dilihat dari pihak keluarga mempelai perempuan,u&eja ini mengadakan
pertemuan dengan saudara-saudaranya untuk membaitasg apa-apa saja

yang harus dipersiapkan untuk melaksanakan upcarkawinan ini. Pada
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pertemuan ini yang memulai pembicaraan adalah paK.ES. E. Pak E. W. S. E

mengatakan bahwa :

“ Untuk tempat pelaksanaan resepsi ini, sebelunmsgsa sudah mencari lokasi
yang tepat, saya ingin acara ini dilaksanakan digdAAsrama Haji tepatnya di
JI. Karya Jasa Pangkalan Mansyur. Saya memilih &ntgrsebut dikarenakan
zaman sekarang ini buat apa kita sibuk-sibuk untokmpesiapkan dan
mendekor acara perkawinan sedangkan banyak pihakurge yang telah

menyewakan gedungnya untuk berbagai macam acaratelah menfasilitasi

segala sesuatu yang diperlukan untuk kelancaranmaatersebut. Tinggal lagi

yang terpenting keluarga kita ini menyediakan damduk itu. Kalau masalah
dana, pihak mmempelai laki-laki akan menyediakasuaeyang kita sepakati
pada pertemuan  sebelumnya.- Keluarga kita hanya mbah beberapa
kekurangannya sajai:Untuk ‘'saat'sekarang ini segakuatu jangan dipersulit.
Teknologi'semakin canggih. Kenapa tidak Kita'gunakal tersebut ”.

Setelah mendengarkan hal tersebut, seluruh sasdatara telah setuju.

Bu E. W. N kembali bertanya :

“ Untuk lokasi sudah mantap. Kapan kita akan megaiadan akad nikah dan
resepsinya ? ".

Pak E. W. S. E menjawab :

“‘Untuk hari, kita usahakan hari libur saja, misalk hari sabtu akad nikahnya
dan hari minggu resepsinya. Dipilih hari libur kar@ agar banyak tamu
undangan yang datang hadir. Untuk tanggalnya, setanggal itu baik tinggal

lagi menurut kita yang bagus tanggal berapa ? ”.

Setelah berpikir, D. W. mengatakan bahwa :

“ Bagaimana kita ambil tanggal di akhir-bulan, akadkah pada hari sabtu

tanggal 30 Agustus dan resepsinya hari minggu tah8@ Agustus. Bagaimana
?

Seluruh keluarga setuju dan sepakat mengenai tarnggsebut. Para

saudara-saudara kembali bertanya :

“ Bagaimana dengan adat istiadat yang kita gunakanti ?. Kita kan dua suku
bangsa yang berbeda dan memiliki masing-masing &tatdat. Undangan
yang kita sebarkan bagaimana ? .

Pak E. W. S. E. Menjawab :
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“ Untuk adat istiadaat kita pakai secara nasionalja hanya saja dari pihak
keluarga kita diwajibkan memakai baju batik. Di raabaju batik itu simbol
dari suku bangsa Jawa. Untuk adat istiadat darigkihmempelai laki-laki akan
kita bahas dan kita tanyakan pada pertemuan setapgu Untuk masalah
undangan, pihak perempuan yang lebih mengetahduitinal
Bu E. W. N. mengatakan :

“ Untuk undangan kita sebarkan sekitar 750 lembajas Untuk keluarga,
saudara serta tetangga dekat kita undangan dengama cmenghantar
rantangan saja. Di mana rantangan tersebut kita gam ( ketring ) saja.
Bagaimana ? ".

Saudara-saudara dan keluarga yang lain setuju. Padamuan ini
beberapa persiapan untuk telaksanakan Upaééra/\mwhaini telah dibahas dan
telah disepakati secara bersama, tinggal lagi urkegada pihak keluarga

mempelai perempuan yang mana tau ada tambahamdammg ingin dikurangi.

Pada tanggal 12 Agustus 2014 Pihak keluarga meirpkldaki datang
kembali ke rumah pihak keluarga mempelai peremptada pertemuan ini
kedua keluarga akan membahas tentang beberapaagaarsiyang ingin

dipersiapkan. Pak M. R. Lubis mengatakan bahwa :

“ Saya berserta saudara dan keluarga yang lainngdihkembali ke rumah ini.

Keluarga kami telah membawa yang dinginkan olefalpikeluarga mempelai
perempuan yang telah kita sepakati pada pertemualmelsmnya. Semua
persyaratan ini-telah kami persiapkan ",

Beberapa perlengkapah yang dibawa adalah seba@ajtbe
a. Menentukan Mahar (MasKawin)

Tabel 14
Nama Mempelai Laki-Laki dan Mahar (Mas Kawin)

No. Nama Mempelai L aki-L aki Mahar (Mas Kawin)
5. Mhd.l.Lbs - Seperangkat Alat Sholat
- Uang Tunai Rp.10.000.000,.

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang dibeigkeh mempelai
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laki-laki kepada mempelai perempuan berupaerseygkat alat sholat dan uang
tunai sebesar Rp. 10.000.000 .
b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelai Perempuan

Perlengkapan yang dibawa oleh kekuarga ini bers@suatu yang
diinginkan oleh mempelai perempuan,yakni perlengkamsmetik, perlengkapan

mandi, makanan-makanan dan sebagainya,disampingrrhatas Kawin ).

Setelah diterimanya beberapa. perlengkapan yangwdibaleh pihak

mempelai laki-laki, pak E.W.S.E mengatakan bahwa

“ Keluarga kami mengucapkan terima kasih kepadaafikeluarga mempelai
laki-laki yang telah membawa dan mempersiapkan faglae perlengkapan
untuk putri kami (D. W) .

Selanjutnya, pak E. W. S. E mengatakan bahwa :

“ Keluarga kami| sebelumnya juga sudah bermusyawadsm berkumpul

dengan keluarga dan saudara yang lain, menurut Beliarga kami akad nikah
dan resepsi perkawinannya dilaksanakan digeduntuydii Aula Asrama Haji

tepatnya dijalan Karya Jasa Pangkalan Mansyur. Dekasi ini sudah kam

pesan karena keluarga kita ini tidak memiiki banye&ktu lagi. Akad nikah

dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 30 nAgustus @gsepsinya hari minggu
tanggal 31 Agustus. Undangan yang akan disebartageKb0 lembar. Untuk

saudara, keluarga serta tetangga dekat kita undandeangan menghantarkan
rantangan yang sudah kita pesan diketring. Untustastiadat yang di gunakan
adalah secara nasional. Hanya saja dari keluargankaliwajibkan memakai
baju batik sebagai simbol dari suku bhangsa Jawdegennya keluarga kami
meminta-maaf: Apabila kesepakatan dari-keluargaikanidak sesuai dengan
yang diinginkan dari pihak keluarga mempelai ladkil Semua hasil

kesepakatan di atas telah kami pesan dan kami shalaitu terjadi karena

keluarga kita tidak banyak memiliki waktu lagi ”.

Pak M. R. Lubis mengatakan

“ Keluarga kami sepakat dengan apa yang telah di&api oleh keluarga pihak
mempelai perempuan. Namun pada adat istiadat kghluakami ingin
memperlihatkan kepada tamu yang hadir bahwa kelkuakgmi dari suku
bangsa Batak Mandailing adalah ulos. Keluarga kakean memakai ulos pada
saat akad nikah dan acara resepsi perkawinan begdang ”.
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Pada pertemuan ini, pihak masing-masing keluailgh taensepakati hal-

hal sebagai berikut :

c. Danayang Dikeluarkan
Dana yang akan diberikan oleh pihak keluarga meanpeki-laki untuk
pelaksanaan upacara perkawinan yaitu sebesar RPOBG00 Juta. Pihak
keluarga mempelai perempuan akan mengatur dan niesdgala keperluan
yang dibutuhkan pada saat upacara perkawinan, segéla kekurangan dana
maka akan ditambah éleh pihak keluarga mempélaénmmnan, seperti yang

dikatakan oleh Pak E.W. bahwa:

“..Pihak keluarga mempelai laki-laki telah memberikalana kepada
keluarga kami untuk kelangsungan upacara perkawiimannamun dana
tersebut masih kurang untuk memenuhi perlengkapaukumelaksanakan
resepsi perkawinan anak kita, kekurangan itu akamiktambah dari pihak
mempelai perempuan..

Pak M. R. Lubis menanggapi penyataan yang teladnghaikan oleh

Pak E. W, bahwa:

“..Kami sekeluarga dari pihak mempelai laki-laki hargapat memberikan
sedikit dana untuk-melaksanakan upacara perkawarzak kita ini, kiranya
pihak keluarga dirumah ini dapat memakluminya..”.

d. Tempat, T_anggal dan Hari Baik .

Sesuai dengan hasil kesepakatan oleh kedua bdiak maka masing-
masing dari pihak keluarga mempelai ini menentu#an memutuskan bahwa
akad nikah akan dilaksanakan pada hari Sabtu, 3&tAg 2014 dan pada hari
Minggu, 31 Agustus 2014 akan dilaksanakan upagarkawinan, seperti yang
dikatakan oleh Pak M. R. Lubis bahwa:

“..Seluruh hari dapat dikatakan sebagai hari bagusualari baik, namun
tergantung pada orang dan niat seseorang dalam at@mgan sesuatunya
disaat hari tersebut. Hendak upacara perkawinanditaksanakan secepat
mungkin, sebab semakin cepat dilaksanakan, makaaksenbaik agar
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semuanya dapat terselesaikan serta kedua belatk gibuarga juga telah
menyetujui hal ini’.

Dalam upacara perkawinan ini akan dilaksanakan ua AAsrama Haiji
tepatnya JI. Karya Jasa Pangkalan Mansyur, segart dikatakan oleh Pak E.
W, S.E bahwa:

“..Zaman sekarang ini teknologi sudah semakin candgglat sekarang ini
dapat dilihat banyak gedung, hotel ataupun tempéirlya menyediakan
dan melengkapi kepada orang banyak untuk melaksenatesepsi
perkawinan serta dianggap pantas untuk dicoba. Bendpal tersebut
kenapa kita tidak bisa menggunakan fasilitas tewseAsalkan dana atau
biaya yang cukup, lebih  baik;-acara resepS| perkawiranak kita ini
dilaksanakan di gedung saja

e. Undangan yang Disebarkan
Berdasarkan daftar perhitungan akan undangan desingrmasing pihak
keluarga mempelai, undangan yang akan disebarkd&tarse/50 lembar.
Undangan ini akan disebarkan kepada masing-masehgaiga baik itu pihak
keluarga mempelai laki-laki maupun pihak keluargeempuan, saudara-saudara,
rekan kerja dan para tetangga kedua pihak keluamg@mpelai. Khusus untuk
saudara-saudara yang ada didaerah tempat tingbak gieluarga mempelai
perempuan ini biasanya memberi undangan melaliuamgan. Rantangan ini
berisikan nasi dan Iauk_ pauk, rantangan inijjugatdir ke rumah tetangga sebagai
pengganti undangan.
f. Adat Istiadat yang Digunakan
Pelaksanaan upacara perkawinan ini akan dilaksanalengan adat
istiadat yang di pakai secara nasional. Kedua haledk keluarga telah menyewa
dan menyiapkan gedung beserta perlengkapan yang cakatuhkan pada saat
upacara perkawinan ini nantinya, seperti yang dkat oleh Pak M. R. Lubis

bahwa:



137

“..Pihak gedung telah bersedia menyewakan gedungrty& acara ini

dan pihak gedung juga telah menyediakan semua ngtégpan untuk
acara ini, baik itu dekorasi maupun makanan yan@nraklisajikan

untuk para undangan yang datang. Kenapa kita hamepot

mengaturnya, padahal sudah ada yang menyiapkarempgkbpan itu
semua. Tinggal lagi mengenai dana yang akan digamaiktuk gedung
ini. Apakah kita yang ingin melaksanakan ini sangguntuk

membiayainya. Kami dari pihak keluarga laki-lakiate memberikan
apa yang dapat kami berikan, dan sekarang kekurardgi dana ini

dapat ditambah oleh pihak keluarga mempelai pereang’.

Dalam acara ini adat istiadat yang digunakan secasional, yang
membedakan antara kedua adat istiadat ini hanyaatddpihat melalui
pakaiannya. Dari-pihak keluarga mempelali laki-lpding -membawa adat istiadat
Batak Mandailing memakailos pada saat acara berlangsung. Begitu juga dari
pihak keluarga mempelai perempuan pada saat aealangsung diwajibkan

memakai baju batik, seperti yang disampaikan okhE W. bahwa:

“..Benar apa yang dikatakan oleh Pak M. R. Lubis selalang tua
(bapak) dari mempelai laki-laki tersebut. Keluargami' juga tidak
ingin sibuk dan [repot dengan upacara perkawinan. iNiamun,
sedikitnya kita harus menampilkan atau memakai ddg@éhdat asli
budaya kita masing-masing, setidaknya dengan carpakaian dari
masing-masing pihak keluar itu salah satu cerminkadat
istiadatnya.".

Pada makanan yang dihidangkan untuk para tamu gadadisediakan
pihak keluarga dengan makanan yang disajikan o&thring. Makanan-makanan
tersebut sesuai dengan apé yang diinginkan olelngiagasing pihak keluarga

mempelai.

Hasil kesepakatan di atas bisa saja berubah, l@@gatau bertambah. Hal
tersebut dikarenakan kondisi dan situasi dilapangatia saat berlangsungnya
acara resepsi perkawinan tersebut. Pada saat tpdreglir pada saat upacara
perkawinan ini, peneliti melihat ada sedikit kejgagn. Di mana kejanggalan

tersebut mengenai adat istiadat yang diperlihatkafalui pakaian. Dari pihak
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keluarga mempelai laki-laki ada yang memekai bajatikb dan tidak
menggunakarmlos. Padahal pada sebelumnya telah disepakati bahwaidak
keluarga mempelai laki-klaki memakalos sebagai khas asal dari suku bangsa
Batak Mandailing. Hal tersebut menjadi pertany&apada peneliti. Peneliti
menayakan hal tersebut kepada pihak keluarga mampelempuan. Pihak

saudara-saudara dari pihak keluarga mempelai pei@mpengatakan bahwa :

“ Keluarga kami sebelumnya telah, mengatakan hasebut, namun pihak dari
keluarga mempelai'laki-laki-ini-acuh’tah lacuh pakisepakatan sebelumnya.
Namun keluarga kami santai melihatnya dan tidakaterdi persoalkan .

Pihak keluarga dari mempelai perempuan ini hanydasanelihat dan
menanggapi hal tersebut. Peneliti langsung bertdmg@ada pihak keluarga

mengenai hal tersebut. Dan pihak keluarga mengataédawva :

“ Saudara kami yang memakai baju batik ini padatspeoses kesepakatan
kemaren berlangsung, beliau tidak hadir. Saudaranikani pun bertempat

tinggal sangat jauh' dari daerah ini. Saudara kamiijuga merupakan saudara
jauh. Kami telah mengundang mereka namun, kami lupak mengatakan hal
pakaian yang digunakan teresebut. Dari pihak keyaamempelai laki-laki ini

meminta maaf untuk kesalahan dsalam hal adat iatiadakaian yang

digunakan ”.

Setelah peneliti menanyakan kepada pihak masingam&®luarga, hal
itu terjadi karena mis_ komunikasi ( kurangnya_ komjKasi ). Kurangnya
komunikasi akan menimbulkan efeknegatif dalam bgabaspeki. Namun hal
tersebut dapat di atasi dan tidak menjadi masadddind melaksanakan upacara

perkawinan ini bagi pihak kedua belah keluarga.

Hasil kesepakatan tersebut sesuai dengan stru@sial Snasing-masng
keluarga. Kelompok etnik yang berbeda akan melatsanupacara perkawinan.

Kelompok ini akan mengalami pertukaran sosial. karan sosial tersebut terjadi
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melalui adanya struktur sosial di setiap kelompinlke Pertukaran sosial itu akan
menghasilkan unsur didalam struktur sosial yaitsunrstatus sosial. Seperti pada
pasangan di atas, ingin melakukan upacara perkawdaagan dua suku bangsa
yang berbeda. Masing-masing kelompok etnik memsikuktur sosial. Unsur

status sosial tersebut akan terlihat pada acaatgpaerkawinan itu berlangsung.
6. Keluarga Pasangan F

Pada keluarga pasan-g’a‘h'iri'i, caloh"mempel'ai lakidathama F. A. Harahap.
Nama orang tuanya Pak |. Z. Harahap dan Bu P. Kibdan. Keluarga calon
mempelai laki-laki ini berasal dari suku bangsa aBatMandailing. Calon
mempelai perempuan bernama S. W. S. E. Nama anangd Pak Rwn S. P. dam
Bu Mrin. Keluarga dari pihak mempelai perempuanberasal dari suku bangsa

Jawa.

Pada pasangan ini, kedua belah pihak keluarga ssalety kenal. Pasangan
ini sudah lama menjalani hubungan. Baik dari catempelai laki-laki maupun
calon mempelai perempuan sudah sering berkunjungrukeah orang tua
pasangannya masing-masinl. Hingga pada akhirnyaarigmdari pihak mempelai
laki-laki ini ingin datang ke rumah keluarga pihalempelai perempuan dengan
maksud dan tujuan ingin melamar. Sebelum proseamael itu berlangsung,
keluarga dari pihak mempelai laki-laki ini telahlal@ikan prosemanyapai boru
hingga prosesnangaririt boru Kedua proses ini berlangsung melalui proses

perkenalan dari pihak calon mempelai perempuankatmarganya. Pihak dari
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keluarga mempelai laki-laki ini juga telah melitthwa hanya putra merekalah

yang benar-benar dekat dengan calon mempelai pasemp

Pihak dari calon mempelai laki-laki ini memberitakepada calon mempelai

perempuan bahwa :

“ saya ( F. A. Harahap ) beserta orang tua ingintalag ke rumah calon
mempelai perempuan ( S. W. S. E. ) dengan tujugn inelamar .

Pada tanggal 17 Agustus 2014, pihak keluarga memnladdi-laki datang
ke rumah pihak kelueirg'é'rﬁ.é.rrll.belai .p.érerhp'ué'n' yanadbedi jalan Bunga Lau
No. 79 Tuntungan Medan. Dalam pertemuan. ini, pikelkarga mempelai laki-
laki bertujuan untuk melakukan prospadomos hatg meminang ). Pak I. Z.

Harahap mengatakan bahwa :

“ ...Sebelumnya keluarga kami telah kenal dan mermget&edekatan putra
kami yang bernama . A. Harahap dengan putri baipakyang bernama S. W.
S. E. Dengan hal'tersebut, keluarga kami datangukeah ini dengan tujuan
ingin melamar putri bapak/ibu yang bernam S. W.ES.Apakah keluarga
bapak/ibu menerima lamaran putra kami kepada peapak/ibu ? ”.

Pak Rwn S. P. mengatakan bahwa :

“ ...Keluarga kami juga telah mengetahui hal terselbuitri kami juga telah
mengatakan hal ini. Saya juga sudah bertanya kegadd saya mengeani hal
ini. Keluarga kami menerima.lamaran dari-keluargapak/ibu ".

Setelah lamaran tersebut diterima, pihak keluarganpelai laki-laki
melanjutkan pembicaraan kepada prqse®bang hataProsegatobang hatarii
dilakukan agar proses peminangan lebih resmi RRghsespatobang hataini

membahas mahar ( mas kawin ). Pak I. Z. Harahap&kmengatakan bahwa :

“ Berapa mahar ( mas kawin ) yang diminta oleh ecatoempelai perempuan ini
?"
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Keluarga dari pihak memppelai laki-laki menanyaka@ngenai mahar (
mas kawin ) kepada pihak keluarga mempelai perempdal tersebut dijawab

oleh pak Rwn S, P. mengatakan bahwa :

“ Putri kami yang bernama S. W. S. E. meminta mgharas kawin ) berupa
seperangkat alat sholat dan uang tunai sebesar(G0@D rupiah ”.

Setelah mahar ( mas kawin ) telah disebutkan olétakpkeluarga
mempelai perempuan, pihak keluarga mempelai l&kifambali menanyakan
mengenabatang boban.-"Bdféﬁé bob&ﬁerupakdn' dana ( uang ) yang diberikan
oleh pihak keluarga mempelai laki-laki kepada pihkéluarga mempelai
perempuan. Dana ( uang ) tersebut digunakan unembali perlengkapan acara

resepsi perkawinan ini nantinya. Pak |. Z. Hapaim@ngatakan bahwa :

“ Berapa dana ( uang ) yang harus keluarga kami siegpkan untuk
melaksanakan upacara perkawinan anak kita ini meyai”.

Pak Rwn S. P mengatakan bahwa :

‘ Keluarga kami meminta dana ( uang ) untuk melaidean upacara
perkawinan ini sebesar 50.000.000. rupiah. Keluakgai menginginkan acara
resepsi perkawinan ini nantinya akan dilaksanakalingkungan rumah ini ”.

Setelah hal itu disebutkan oleh pihak keluargarpp[mn, pihak keluarga
mempelai laki-laki mehinta beberapa hari untuk.rrmuhé semua persyaratan
itu. Keluarga mempelai laki-laki akan datang kembad rumah ini dengan
membawa persyaratan tersebut dan kedua keluamakdn membahas apa-apa

saja yang akan dipersiapkan.
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a. Menentukan Mahar (MasKawin)

Tabel 15
Nama Mempelai L aki-Laki dan Mahar (Mas Kawin)

No. Nama Mempelai L aki-L aki Mahar (Mas Kawin)
6. F.A. Harahap,SE Seperangkat Alat Sholat
- Uang Tunai Rp 5.000.000 Juta

Pada tabel diatas terlihat bahwa mahar yang #déreroleh mempelai
laki-laki kepada -mempelaii perempuan " berupaersegkat alat sholat dan

uangtunai sebesar Rp. 5.000.000 .

b. Membawa Perlengkapan untuk Mempelai Perempuan

Perlengkapan yang dibawa oleh kekuarga ini bersgsuatu yang
diinginkan oleh mempelai perempuan,yakni perlengkamsmetik, perlengkapan

mandi, makanan-makanan dan sebagainya,disampingr rhatas Kawin

Mahar ( mas kawin_) dan membawa perlengkapan umnteknpelai
perempuan tersebut akan dipersiapkan oleh kelyalggk mempelai laki-laki.
Jika dilihat dari pihak keluarga mempelai laki-laldlam memenuhi persyaratan
tersebut. Pihak keluarga rlnempelai Iaki-laki berkumpgan bermusyawarah
mengenai persyaratan yang diajukan dari pihak kgduaempelai perempuan.

Pak I. Z. Harahap mengatakan bahwa :

“ Untuk batang babon yang di ajukan oleh keluardagk mempelai perempuan
tersebut bisa keluarga penuhi. Bagaiman dengan méhmaas kawin ) untuk
calon mempelai perempuan ? ".

Calon mempelai laki-laki menjawab :
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* Kalau untuk mahar ( mas kawin ) tersebut, sudaftyas persiapkan
sebelumnya, karena calon mempelai perempuan teltgatakannya sebelum
pertemuan itu berlangsung .

Pak I. Z. Harahap mengatakan bahwa :

“ Lalu, apa lagi yang harus kita bawa dan persiapkantuk calon mempelai
perempuan ini nantinya ? .

Para saudara-saudara mengatakan bahwa :

“ Kita tidak membawa perlengkapan kamar untuk $onamempelai perempuan
sebagai pendamping mahar ( mas kawin ) ini nantinya

Calon mempelai laki-laki menjawab :

“ Perlengkapan kamar ini maksudnya perlengkaparesg@pa ? ".

Bu P. H. Hasibuan menjawab :

“ Perlengkapan itu seperti perlengkapan pakaiansrketik, mandi dan lain
sebagainya. Untukmembeli perlengkapan tersebut lsaya yang akan
memenuhi dan membelinya nanti ”.

Setelah hal di atas telah disepakati dan telahndipie Pihak keluarga
mempelai laki-laki akan datang kembali ke rumah ipelan perempuan. Pada
tanggal 29Agustus 2014 tepatnya hari Jum’'at pulud@ WIB, pihak keluarga
mempelai laki-laki datangl kembali ke rumah ‘pihakluiega mempelai
perempuan. Dalam pertemuan kedua belah pihak mesbabngenai persiapan
untuk pelaksanaan upacara perkawinan ini, Pak Hatahap selaku orang tua
(bapak) mempelai laki-laki datang ke rumah pihalkideya mempelai perempuan

mengatakan bahwa:

“..Kami beserta saudara-saudara dari pihak mempelki-laki datang
dan menghadiri pertemuan ini untuk membahas apa ybutuhkan
dan dipersiapkan dalam melaksanakan upacara pemamwianak kita
ini. Saya beserta keluarga dari pihak mempelai-laki berharap agar
nantinya acara ini dapat berlangsung dengan baikn dincar.
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Sebelumnya saya, istri dan anak saya yang bernamaHrarahap, S.E
telah datang dan berkunjung ke rumah bapak dengguan untuk
melamar anak bapak yang bernama S’ W,.

Pak Rwn, S.Pselaku orang tua kandung (bapak) d&x. §yang mewakili

pihak keluarga mempelai perempuan menanggapi agatgiah disampaikan dan
dipertanyakan kepadanya:

“..Saya mewakilikeluarga besar dirumah ini menerimaakangan
pihak keluarga mempelai laki-laki dan mengucapkamylak terima
kasih atas kesediaannya untuk dapat datang ke rukaahi ini dan
telah membawa semua persyaratan yang pernah Kiiaksg..'.

Setelah calon mémpelai telah menerima peréyarataettut, Pak
Rwn S. P mengatakan bahwa :

Untuk pelaksanaan upacara perkawinan ini nantinya
akandilaksanakan di lingkungan tempat tinggal kamii Bagaimana
dengan tanggal dan hari pelaksanaannya ? ”.

Pak I. Z. Harahap mengatakan bahwa :

“ Untuk hari dan tanggalnya, masih banyak perleng&a yang harus
dibeli dan dipersiapkan, untuk memenuhi semua ' iastip akan

menghabiskan banyak waktu. Bagaimana diawal bulkiolé2r ini saja
7%

Pak Rwn S. P. mengatakan bahwa :

“ Tidak-terlalu~lama kalau diawal bulan Oktober, gaimana kita
laksanakan akad nikah pada hari Jum ‘at tanggal S#ptember dan
resepsi perkawinannya dilaksanakan pada hari Safatoggal 27
September. Hal tersebut saya katakana karena hatdapdengan

masuknya bulan Zulhijjah. Bagaimana dengan saudaadara yang
lain ? ",

Saudara-saudara berserta pak I. Z. Harahap meagdbakwa

‘ Kami semua sepakat untuk hal tersebut. Bagaimatengan
undangan yang akan disebar ? ".

Bu P. H. Hasibuan mengatakan bahwa :
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“ Untuk undangan yang akan disebarnantinya akamkperhitungkan

nantinya. Kami yang perempuan akan mendata siag@asyang akan
diundang ".

Bu Mrin mengatakan bahwa :

“ Untuk urusan undangan yang akan disebarkan namimemang
urusan kami para perempuan, namun kita harus mekeant dari
sekarang berapa jumlah undangan yang akan diselanrkantinya.
Kalau menurut saya undangan yang kita sebarkaningatitu sekitar
1400 lembar. 700 lembar untuk keluarga saya dan [édtbar untuk
keluarga dari pihak mempelai laki-laki. Bagaimand. ?

Bu P. H. Hasibuan engatakan bahwa' ' |

“ Untuk hal itu menurut saya terlalu banyak, jik®@ lembar untuk
pihak keluarga mempelai permpuan, saya setuju. Mammtu pihak
keluarga saya, saya hanya meminta disebarkan uratasgkitar 500
lembar saja. Hal itu saya katakana karena untulrigha dekat bisa
diundang melalui mulut kemulut saja ”.

Pak I.Z. Harahap mengatakan bahwa :

“ Untuk urusan undangan yang disebarkan, kami skemhdan kami
percaya kepada " pihak perempuan dapat membuta dan
menyebarkannya. Bagaiman untuk adat istiadat yaitg ¢unakan
nantinya . Kita dua keluarga yang masing-masing ililimadat
istiadat. Kalau dari keluarga kami yang jelasnyaaakmenampilkan
tarian tor-tor. Hal itu dikarenakan manortor merugen simbol dari
suku bangsa Batak Mandailing. Bagimana dengan kghudari pihak
mempelai perempuan ? .

Pak Rwn S. P. mengatakan bahwa :

“ Untuk adat istiadat, keluarga kami akan menamailkinjak telut.
Karena injak telur berupakan satu hal yang memibkinyak maknba

dalam upacara perkawinan dan juga menjadi simbal daku bangsa
Jawa .

Pak I. Z. Harahap mengatakan bahwa
“ Bagaimana dengan pelaksanaannya ?. Tidak mungkin
pelaksanaannya kita tampilkan serentak. Bagaimamlaukdari pagi

hingga siang hari menampilkan tarian tor-tor. Siamari kemalam hari
kita tampilkan injak telur ? .
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Setelah mendengarkan hal tersebut, seluruh kelua@adara-
saudara yang hadir pada saat pertemuan itu seyatkit hal tersebut.
Pada pertemuan dua keluarga ini, masing-masindg gibluarga
telah sepakat dengan hasil musyawarah pada penmermia Hasil
kesepakatan tersebut dapat berubah atau bertantielh,tersebut
dikarenakan kondisi dan situasi di lapangan. Hassgepakatan pada
pertemuan ini adalah sebagai berikut_.
C. Danayang"D.il;e.l.ulérkan |
Dana yang akan dikeluarkan secara keseluruhan dalgacara
Pperkawinan ini akan ditanggung oleh pihak keluargampelai laki-laki yaitu
sebesar Rp 50.000.000 Juta. Pihak keluarga mengekEmpuan hanya mengatur
dan membeli segala keperluan yang dibutuhkan pade gpacara perkawinan
anak kita, apabila nantinya fterjadi kekurangan dawaka akan ditambah oleh
pihak keluarga mempelai perempuan.
d. Tempat, Tanggal dan Hari Baik
Berhubungan paada tanggal 1 Zulhijjah, tepatnyggain?6 Septembar
2014, sesuai dengan haéil kesepakatan oleh kedafa pibak maka masing-
masing dari pihak keluarga mempelai ini menentukam memutuskan bahwa
akad nikah akan dilaksanakan ditempat tinggal pikaluarga mempelai
perempuan pada hari Jum’at, 26 September 2014 dda pari Sabtu, 27
September 2014 akan kita laksanakan upacara per&awdilingkungan
tempat tinggal keluarga mempelai perempuan jugeerie/ang dikatakan oleh

Pak Rwn, S.P bahwa:
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“..Tanggal 1 Zulhijjah dapat dikatakan sebagai tangdah hari baik
dalam agama islam, maka dari itu acara akad nikdhkganakan pada
tanggal 1 Zulhijjah lebih tepatnya tanggal 26 Sepber 20014".

e. Undangan yang Disebarkan

Berdasarkan daftar perhitungan akan undangan dasingrmasing
pihak keluarga mempelai, undangan yang akan disabaekitar 1200 lembar.
Dimana undangan sebanyak 700 lembar untuk pihakakgh mempelai
perempuan dan 500 I_emk?ar u_ntuk pihak keluarga miampaki-laki.
Undangan ini akan di..s.ef)a.l.rlgan kepada rﬁasliﬁg-masihgiﬂga baik itu pihak
keluarga mempelai laki-laki maupun pihak keluargarempuan, saudara-
saudara, rekan kerja dan para tetangga kedua kéha&trga mempelai, seperti

yang disampaikan oleh Pak Rwn, S.P bahwa:

“..Banyak rekan kerja dan teman saya yang saya undamgk
menghadiri upacara 'perkawinan anak perempuan say@egitu juga
dengan teman dari anak perempuan saya sendiri ggata saudara-
saudara saya jugd..

Pak I. Z. menanggapi hal tersebut dengan mengatadama:

“..Saya mengundang teman dekat dan saudara dekat cakap
melalui SMS (pesan singkat) saja dan tidak periugde menggunakan
undangan’.

f. Adat |Istiadat yéng Digunakan

Pada saat upacara perkawinan ini adat istiadat gejupnakan adalah
adat istiadat suku bangsa Jawa dan adat suku b&agak Mandailing. Di
mana, dari adat suku bangsa Jawa yang dipakaihapligd telur yaitu acara
ini mengandung harapan bagi pengantin wanita ursigiera mempunyai
keturunan, karena injak telur ini identik dengacasewiji dadi. Telur ini juga

mempunyai makna sebagai keturunan yang akan labiagsi cinta kasih
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berdua. Panggih yaitu adalah kacar-kucur. Acara ini melambangkan
kesejahteraan dan tugas mencari nafkah dalam kmmdberumah tangga
yang dilakukan dalam bentuk biji-bijian, beras kg uang recehan yang
semuanya diberikan kepada ibu. Begitu berat tugesnis dalam mencari
nafkah, begitu juga istri dalam mengelolanya. Mdmgitu mereka tetap ingat
kepada orang tua mengingat perannya yang sangat datam kehidupan
seseorang.Sungkemanyaitu pertama ditujukan kepada orang tua yang
diteruskan kepada pél..l’é. .'s.e.sh.epuh Ia-innya séhertknbaleek dan sebagainya.
Sungkemanni dilakukan dengan penuh takzim dan membuataadaru,
karena pasangan muda ini sangat awam dalam memyhpaasoalan
kehidupan rumah tangga. Padahal sejak itu merekss maelangkah sendiri
dan akan menjadi orang tua bagi anak-anaknya kéligh sebab itulah bekal
berupa doa restu merupakan hal yang sangat petamgitunggu-tunggu oleh
pasangan pengantin.

Sedangkan dari suku bangsa Batak Mandailing yapgkdi dalam
upacara perkawinan adalah tarian dari suku Batakdisiing yaitumanortor.
Adat istiadat suku bangéa Jawa ini di tampilkanapatng hari dan adat
istiadat dari suku bangsa Batak Mandailing iniasihpilkan pada pagi hari.

Seperti yang disampaikan oleh Pak I. Z. mengenatana perkawinan

ini bahwa:

“..Pada pagi hari hingga menjelang siang untuk menysmtamu
undangan kita yang hadir akan di tampilkan tariaramartor yang
menjadi khas suku bangsa Batak Mandailing dan stzarinya setelah
selesai sholat zuhur akan ditampilkan pijak telpanggih dan
sungkeman yang merupakan khas dari suku bangsa Jawa
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Adat istiadat ini juga dapat dilihat dari makandrag yang dihidangkan
kepada para tamu yang hadir nantinya. Makanan klag dari suku bangsa Jawa
dapat dilihat dari rasa manis yang ada pada setiagakan yang dihidangkan,
begitu juga dengan makanan khas dari suku Batalkdddiamg dapat dilihat dari
rasanya yang pedas terhadap makanan yang dihidangkuk para tamu
undangan. Makanan tersebut dibuat dan dimasakkelelarga, saudara-saudara
serta para tetangga mempelai perempuan.

Tidak hanya pad'é.k'eiﬁlz;\rga sul-<u banggé Jawa sagprgamiliki suatu
yang khusus. Namun oada keluarga suku bangsa Blta#tailing juga memiliki
satu kekhususan. Dana yang dikeluarkan pihak kgduarempelai laki-laki yang
diberikan kepada pihak keluarga mempelai perempdiaabut sebagai uang
hangus. Uang hangus tersebut digunakan oleh pihglkadga mempelai
perempuan untuk memenuhiapa yang perlu dilengkapilk melaksanakan
upacara perkawinan nantinya. Namun, apabila dasaltet kurang, maka pihak
keluarga mempelai perempuan akan menambah kekuréagabut.

Hasil kesepakatan di atas telah sesuai dengantwstrsksial masing-
masing keluarga. Kelompc;k etnik yang berbeda akaglaknkan upacata
perkawinan. Sebelum Kelompok etnik tersebut melsddsan upacara
perkawinan, masing-masing kelompok etnik tersebemitiki struktur sosial.
Kelompok etnik akan melakukan pertukaran sosidla@ap struktur sosial yang
dimiliki secara masing-masing. Pertukaran sosigketaut akan menimbulkan satu

unsur didalam struktur sosial. Unsur tersebut ddstiatus sosial.
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BAB IV
POLA KESEPAKATAN PERKAWINAN CAMPURAN SUKU BANGSA
JAWA DENGAN SUKU BANGSA BATAK MANDAILING
Perkawinan merupakan perikatan adat,perikatan &bkéan,dan perikatan
tetanggaan sehingga terjadinya suatu perikg@tkawinan bukan semata-mata
membawa akibat terhadap hubungan-hubungan ddggeran, seperti hak dan
kewajiban suami-istri, harta bersama, kedudukeak.ahak dan kewajiban orang
tua, tetapi juga men;'/'é.nél;ulf. hubu-ngan-hg.h.un adat- istiadat kewarisan,
kekeluargaan, kekerabatan, ketetanggaan, danamgkyt upacara-upacara adat

dan keagamaan

Perkawinan adalah aturan-aturan hukum aglaig mengatur tentang
bentuk-bentuk perkawinan, cara-cara pelamaran, aspagerkawinan dan
putusnya perkawinan di Indonesia atau per@w yang mempunyai
akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku  ndalamasyarakat

bersangkutan (Hilman,1992 : 182 )

Pada umumnya pelaksanaan upacara adat. didsidotipengaruhi oleh
bentuk dan sistim perkawinan adat setempaandafaitannya dengan susunan
kekerabatan yang mempertahankan masyarakat bkutangbegitu juga dengan
masyarakat Batak mandailing dipengaruhi dengandajman Batak Mandailing
walaupun dia menikah dengan di luar sukuBgarang pria berssuku bangsa
Batak yang akan menikah dengan wanita Jawa tertitsiblu memberikan marga
kepada pasangannya yang biasanya diambil gagambu si laki-laki tersebut

agar dapat masuk ke dalam lingkungan oratgkBkarena marga merupakan
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lambang indentitas orang Batak dan alangpebung yang dipergunakan
untuk mengetahui kedudukannya didalam kekerabag¢agasarkan Dalihan Na

Tolu.

Dalam bab ini dibahas tentang pola kekef@an adat perkawinan
campuran suku bangsa Jawa dengan suku b@wsi Mandailing. Sebelum
melaksanakan upacara perkawinan campuran edy&k belah Pihak keluarga
mempelai berkumpul_da__n__ pe__rmus_yawarah yang, akhinayti akan mengambil
satu keputusan yang- disepakati bersamwaSeiéngan proses kesepakatan
yang telah dimusyawahkan dari kedua beldiak masing-masing keluarga

suku bangsa Jawa dan suku bangsa Batak Magdadasil dari kesepakatan

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawalkebagai berikut :

Tabel 16

Beberapa Hal yang Dibahas Dalam Musyawar ah Untuk Pengambilan
Keputusan yang Telah Disepakati

NO | NAMA DANA AKAD UNDANGAN | Pelaksanaan
PASANGAN NIKAH YANG Upacara
DISEBARKAN | Perkawinan
1. | Rd,S.Edan | _ 29 1500 Lembar 2 Kali
S.P. Nasution Agustus | "
2014
2. RIn dan Rp. 5 650 Lembar 1 Kali
K.B.P. Lubis | 30.000.000 September
2014
3. Rht dan RP. 26 900 Lembar 1 Kali
M.E. Harahap | 50.000.000 September
2014
4. | Sltidan Rp. 12 600 Lembar 1 Kali
Sin Siregar 45.000.000 September
2014
5. D.W dan Rp. 30 750 Lembar 1 Kali
Mhd.I. Lubis | 35.000.000 Agustus
2014
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6. S.W. S.E dan| Rp. 26 1200 Lembar | kali
F.A.Harahap | 50.000.000 September
S.E 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat perbedaan-perbedamg terjadi sesuai
kesepakatan pada masing-masing pihak keluarga uneleksanakan upacara
perkawinan campuran tersebut. Perbedaan ke ensamgsn pada tabel diatas
jelas terlihat dari dana yang dikeluarkan, undangeng disebar sampai kepada
pelaksanaan upacara _per.kawinan.Perbedaan fini tirdika@renakan adannya
fungsional structural yang berkaitan dengan statusal pihak masing-masing
keluarga itu berbeda. Hal tersebut dapat dikaittengan teori fungsionalisme
structural Radcliffe Brown.

Teori fungsionalisme ,struktural dari Radcliffe Bnowang mengatakan
melalui ide pokoknya adalah itentang struktur sosegerti yang diasumsikan
bahwa perumusan dari keseluruhan hubungan ataggariantara individu dalam
masyarakat, hal yang dilihat dalam struktur soa@dlah tak lain dari prinsip-
prinsip kaitan antara berbagai unsur masyarakarsegtatus dan peran, pranata
dan lembaga sosial. Selanjutnya .dikatakan, hubumg@naksi antara individu
dalam masyarakat merupakan hal yang konkrit se(ﬁngkuktur sosial berada di

belakangnya dan mengendalikan hal yang konkrieberts

Struktur sosial yang berkaitan dengan unsur makgarseperti status
sosial dan peran dapat terlihat pada pelaksanaacatp perkawinan, di mana

sebelum melaksanakan upacara perkawinan akan ada gertemuan. Dalam
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pertemuan tersebut akan membahas mengenai stre@sial yang berkaitan

dengan status sosial.

Dari status sosial tersebut akan dapat terlihatapadat upacara
perkawinan terlaksana. Melalui teori ini dapat dkan dengan penelitian ini dari
pertemuan kedua belah pihak keluarga, di mana padta pertemuan tersebut
akan mengambil satu keputusan yang telah disepaletti kedua belah pihak
keluarga yang ingin_m__el_a_ksa,nakan- upacara, perkawysrg sesuai dengan
struktur sosial masing-rﬁasing keluarga. Isi daripslk. ini akan ada dua suku
bangsa yang akan melaksanakan upacara perkawimaanal masing-masing
suku bangsa ini memiliki adat istiadat sendiri $etne melaksanakan upacara

perkawinan.

Struktur sosial merupakan total dari jaringan hgamantara individu-
individu,atau lebih person-person dan kelompok4kglok person. Dimensinya
ada dua yaitu diadik,artinya antara pihak ( yakuspn atau kelompok ) kesatu
dengan pihak kedua, tetapi juga diferensial ansata pihak yang berbeda-
beda,atau sebaliknya (* Koentjaraningrat,1987:1&tjuktur sosial dapat juga
dipakai sebagai kriterium untuk menetukan batas$ slatu sistem sosial atau
suatu kesatuan masyarakat sebagai organisma, (tj&w@emgrat,1987:182).

Struktur sosial

Dengan perbedaan adat istiadat tersebut akanateddri struktur sosial
masing-masing keluarga. Struktur sosial masing- imgakeluarga itu akan

menimbulkan satu unsur yaitu status sosial. Struktsial yang meliputi unsur
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status sosial tersebut akan dapat dilihat pada daat keluarga berkumpul
bermusyawarah untuk menentukan satu kesepakatgngiah di sepakati secara
bersama,merupakan perpaduan dua kelompok budaya lyarbeda sebagai
akulturasi (Koentjaraningrat, 1961:442) pada perkaw campuran pada suku

bangsa Jawa dan suku bangsa Batak ( Nasution, ZX3331).

Hal tersebut akan dapat dilihat pada perkawinanpcaam suku bangsa
Jawa dengan suku bangs_a_.Ba_tak Mandailing ini. Rindanusyawarah tersebut
akan dapat dilihat struktur sosial masing-masing;é(ga, di mana dari hasil
musyawarah tersebut akan menghasilkan satu kesapakang menimbulkan
satu unsur yang berkaitan dengan status sosiausSsmsial ini terlihat dari
kedudukam masing-masing keluarga di masysrakatuimgan tempat tinggalnya.
Jika dilihat dari ke enam informan tersebut terdgpabedaan status sosial di

lingkungannya masing-masing.

Dari perbedaan status sosial ini terlihat bebenapla yang digunakan
informan untuk melaksanakan upacara perkawinan geanpsuku bangsa Jawa
dengan suku bangsa, Batak Mandailing. Sesuai dekegfarangan informan yang
diperoleh di lapangan, maka terlihat pola-pola ydigginakan untuk pelaksanaan

upacara perkawinan campuran sebagai berikut :
A. Pola Kesgpakatan Perkawinan suku bangsa Jawa

Pada pasangan Rd, pihak keluarga ini mersg@madat istiadat suku
bangsa Jawa, dikarenakan masih memegang tegahistddatnya, lingkungan

tempat tinggalnya mayoritas bersuku bangsa.JaDari segi dananya mereka



155

mampu untuk membiayai serta fasilitasnya juga miemgiu dalam melaksanakan
upacara perkawinan campuran ini.

Pada dasarnya masyarakat suku bangsa Jawdikntadisi gotong
royong (rewang), hal ini terlihat dari bantuannya di dalam péaten-perhelatan
seperti pernikahan, khitanan dan kelahiraityydengan menyumbang dalam
bentuk bahan makan, uang dan tenaga ( Ge®82; 29 ). Bagi orang Jawa
perkawinan tidak dipandang semata-mata sebagaggabungan dua jaringan
keluarga yangluas: Tetapiyang dipentingkan igkrbentukan sebuah rumah
tangga yang baru dan mandiri (Geertz, 1982 :58 ).

Kebanyakan perkawinan diatur orang tua kedua h@lek, memutuskan
jodoh, hari perkawinan, terutama apabila merapagerkawinan pertama untuk
anak mereka, oleh karena tata cara perkawinadad& yang bersifat parental itu
harus tidak dilihat dari kerangka organisasi ke&arjaan semata-mata,tetapi harus
dilihat sebagai suatu aspek dari sistem @kowan “gengsi’pada masyarakat
luas, dan sebagai fungsi bangunan otoritagrnntdi dalam keluarga yang

asasi (Geertz , 1982 :59).

Setelah - penyelenggaraan-upacara‘ pernikahan undalr mempelai
wanita, dalam adat Jawa juga terdapat uwpadgunduh Temantenatau
Ngunduh MantuUpacaraNgunduh Mantuni dilakukan oleh orang tua mempelai
pria dirumahnya dengan mendatangkan kedua pengkam keluarga mempelai
wanita, biasanya acara ini dilangsungkan detdima hari sejak digelarnya
upacara perkawinan. KataNgunduh Mantusecara harfiah memiliki arti
memetik/mengambil menantu. Prosesi ini dilakukdengan cara mengundang

orang tua mempelai wanita untuk melakukan  upacaeayerahan  anak
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perempuannya kepada pihak keluarga mempelai Palam adat Jawa yang
masih kental dengan hukum patriarki, para perempyamg telah menikah
maka ia biasanya akalboyongoleh pengantin pria dan kemudian bertempat
tinggal di kediaman pengantin pria/suami. Dalam hali seorang
suami mempunyai peranan penting sebagai pelindy@mpgayom, sekaligus
memberi nafkah bagi istri dan anak-nakrkgdak. Meski upacaragunduh
Mantu ini bukan kewajiban, hamun hingga kini &epa orang tua pengantin
pria. masih banyak" — ;/f;l..ng r-nelakukér.mya. addpa adat ini di
selenggarakan sebagai ungkapan rasaussyakas keberhasilannya dalam
mendapatkan menantu yang sesuai dengan harapan.
(http://kesolo.com/wp.content/uploads/2014/12/logg.Diakses hari rabu tgl 2 des

2015 jam 13,30 wib

Hal ini terlihat pada keluarga Rd,oleh karempacara perkawinan ini
di laksanakan dirumah mempelai laki-laki, prosedatastiadat Jawa masih
sangat terlihat dari mulai. _penyambutan kedua petan dilanjutkan dengan
injak telur, kemudian mempelai perempuan mencuci kaki mempeailaki
tanda kesetiaan istri -terhadap suami, dilénjutkiangan kedua mempelai
berjalan  pelan-pelan bergandengan  berkaitakelingking  menuju
pelaminan. Kemudian dilanjutkan dengan makaasi nfWalimahan® ( nasi
dengan lauk pauk), mempelai pria mengepatiean untuk disuapkan kepada

mempelaiperempuan(Geertz,1982:79 ) sampai arles acara adat.

Seluruh sanak keluarga baik yang sedarah, keludefat maupun jauh

dan para tetangga datang berkumpul dglenhelatan ini untuk membantu
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dari mulai persiapan-persiapan seperti : pembantukpanitia, masak-memasak,
pemasanagatratag (balai yang dibuat dari bambu didepan rumah dildaun-
daun )janur, tarup, sampai pelaksanaan acara berlangsung dasaselemua
ini bentuk bantuan sukarela agar pelaksanaan tgpaparkawinan itu berjalan

dengan baik dan lancar.

Dari pelaksanaa upacara yang akan dilaksanakdn lingkungan
tempat tinggal keluarg_a_ _m_empelai- Jaki-lakapdt terlihat jelas status sosial
keluarga ini dari kaléngan menengah keatai. it terlinat dari akan
meriahnya acara, banyaknya para undangang akan di undang, adat-
istiadat yang akan digunakan, makanan yaren aklisajikan serta rencana
tempat yang besar dan megah. Upacara per&aawyang besar-besaran ini
juga ditujukan untuk kepentingan orang tuayaitu memberikan
kesempatan = baginya untuk mengukuhkan dddain sosial mereka di
tengah masyarakat.(Geertz, 1982: 72) Statusalsgsing ada dikeluarga ini
menunjukkan struktur sosial _pihak keluargmempelai laki-laki,dimana

struktur sosial tersebut memiliki masing-madimggsi sosial keluarga.

Sebelum acara ini terlaksana pihak kgma mempelai laki-
lakimengadakan musyawarah tentang rangkaian aeerg akan dilaksanakan
nanti, sepertiinjak telur yang memiliki makna sebagai keturunan gyan
akan lahir sebagai cinta kasih berdua, samiggpada timbang bobaot Hal
ini dapat dilaksanakan oleh karena pihak kelnangmpelai laki-laki berasal
dari keluarga yang mampu, juga mendapatkartuban moril dari seluruh

keluarga yang mendukung terlaksananya acara térs€ari adat istiadat yang
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digunakan serta hasil musyawarah dari keluargapimaempelai laki-laki, jelas
terlihat status sosialnya yang menggambarkansfustguctural sosial yang ada

dalam keluarga tersebut.
B. Pola Kesepakatan Perkawinan suku bangsa Batak Mandailing
Pada pasangan S.P, pihak keluarga ini merd@n adat istiadat suku

Bangsa Batak Mandailing, hal i_ni disek__)abkan kawtenya dana yang diberikan
dari pihak mempelai Ial.{i;lék} Il.Jntuk melaksanélamacara perkawinan yang di
laksanakan di lingkungan tempat tinggal ueja perempuan. Suku bangsa
Batak Mandailing adalah suku bangsa yang kadigimga sangat tinggi. Dalam
nilai kekerabatan suasana keagamaan sangat dondearikian juga pada nilai
hagabeon, umur panjang dan banyak keturunan ( HaA®87 :240 ).
Pada upacara perkawinan 'suku bangsa Batak adiagd dimana diadakan
upacaramargondang yang dengan sendirinya ada acaranortor Sehari
sebelum acaramata ni harja ( acara pesta ),gondang sudah mulai
dibunyikan. Dengan di bunyikanng@ndang, maka gelangganganortoran
ini mulali dibuka.Biasahyagélanggangpanortdran dimulai pada sore hari dan

berakhir tengah malam sesuai dengan kondisi daassiNasution,2005 : 148 ).

Pada pasangan S.P yang melaksanakan upaed@avman di tempat
tinggal mempelai perempuan dengan menggunakdat-istiadat suku bangsa
Batak Mandailing terlihat belum sepenuhnya menggan rangkaian adat suku

bangsa tersebut. Oleh karena kondisi ekonoraktwy serta kesibukan semua
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anggota keluarga ,akan tetapi hanya memakaigaklos sebagai simbol adat

tradisi suku bangsa Batak Mandailing, danajwakan adanya tariamanortor.

Sebelum pelaksanaan upacara perkawinan pihaknpelai perempuan
telah mengadakan musyawarah tentang rangkatara nantinya, dan telah
disepakati bahwa tidak menggunakan adat isteelguhnya.Dari adat istiadat
yang akan digunakan, para undangan yamq akundang, rencana tempat
pelaksanaan acara, serta __m_a,_kanan- yang,; akaiikan _secara sederhana jelas
terlihat bahwa status -sosial keluarga méahpperémpuan ini, berasal dari
kalangan keluarga menengah yang tergaddlam fungsi structural sosial

keluarga tersebut.

Selain pasangan S.R, Pada keluarga pasargadan M.E. Harahap.
Pihak keluarga laki-laki maupun pihak keluargarepguan telah sepakat untuk
melaksanakan upacara perkawinan tersebutarsse adat nasional , namun
mereka ingin lebih menonjolkan suku EndBatak Mandailing. Hal ini
dikarenakan masing-masing kedua belahakpihkeluarga mempelai telah
bermusyawarah ' ‘yang telah' -menghasilkan satkesepakatan. Pada
upacara perkawinan nantinya menggunakan atiattat Batak Mandailing
memakai ulos ( kain adat ) saat acara berlangsung. Pada pmetbang di tulis
horas tondi madingin sayur matua bulungKata-kata ini adalah
merupakan do’a dan harapan agar acarabémikut semua yang hadir
diberikan keberkatan dan keselamatan, kemulden kesejahteraan dan
panjang umur( Nasution,200:125 ). Pakaian pengalaki-laki memakaibaju

godang seperti model jas dengan kerah tegak kshanghai) dan disulam
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bordir dengan benang emas, demikian juga paadong depan penutupnya
dibordir. Pakaian perempuan memaRalang (pakaian kebesarastri raja

panusunar),( Nasution,2005 :135- 137).

Hal ini telah disepakati sesuai dengan fusgsitur sosial dari masing-
masing pihak keluarga mempelai. Namun hasiégakatan kedua keluarga itu
belum terlihat jelas status sosial masing-ntadieluarga, dikarenakan pihak
keluarga mempelai- Iaki-!_aki,_belum- sepenuhny@menuhi_persyaratan yang
diajukan oleh pihak kel-uarga mempelai perempAkén tetapi pihak keluarga
mempelai laki-laki berusaha keras untuk memenutsyaeatan tersebut sehingga
status sosial dari keluarga mempelai p ptem dapat terpenuhi. Dari
adat istiadat yang akan digunakan, pardamgan yang akan di undang,
rencana tempat pelaksanaan acara, serta makgman akan disajikan secara
sederhana jelas terlihat bahwa status sosialakgh mempelai perempuan ini,
berasal dari kalangan keluarga menengal yemgambar dalam fungsi

structural sosial keluarga tersebut.

Oleh karena, lingkungan--tempat' tinggal  m@asiasing kedua belah
pihak mempelait idak memungkinkan untuk melangsangkpacara perkawinan
ini, maka diambil kesepakatan bahwa algEnaan upacara perkawinan
tersebut dilaksanakan di Gedung, mengingkasipwaktu dan tempat yang

sangat straregis.
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C. Pola Kesepakatan Perkawinan Campuran suku bangsa Jawa

dengan suku bangsa Batak Mandailing

Selain itu pelaksanaan upacara perkawinan camyarag menggunakan
dua adat yang berbeda ini terlihat pada gmsaRIn dan K.B.P.Lubis. Kedua
belah pihak keluarga mempelai ini a&p untuk mengadakan upacara
perkawinan tersebut dengan menggunakan adatassecara Nasional. Secara
Nasional, biasanya pakaian_.yang akan.dipakai haajyapengantin biasa saja dan
tidak  memiliki banyai( variasi. Sebelumnyaka bélah pihak keluarga telah
sepakat untuk melaksanakan upacara perkawinam iaimih keluarga mempelai
perempuan. Hal ini disesuaikan dari kondekionomi dari masing-masing
keluarga kedua belah pihak. Makanan gyatihidangkankan pun cukup
sederhana dan dibuat sendiri oleh para kgdiasaudara-saudara para kedua
mempelai, serta para tetangga yang turut raatab dapat persiapan upacara

perkawinan ini.

Dari hasil kesepakatan kedua belah pihak meangdah dana yang akan
digunakan, rencana, tempat pelaksanaan,undanggraian disebar, adat istiadat
yang akan digunakan serta menu makanan yangdidaikan secara sederhana,
terlihat jelas bahwa kedua belah pihakmmpeai dari kalangam menengah
kebawah , yang tergambar dari fungsi structe@dial keluarga masing-masing

kedua belah pihak.

Pada pasangan Slm dengan Slti, pada upaparkawinan yang akan
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dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal pikakiarga mempelai perempuan
ini menggunakan adat istiadat Jawa dan Bdtkdailing. Sebelumnya kedua
belah pihak keluarga bermuyawarah dan sepakat nméukakai pakaian adat dari
masing-masing pihak keluarga. Adapun pakaiangydigunakan oleh seluru
keluarga dari pihak mempelai perempuan yaitu dengamwajibkan memakai bau
batik, dimana baju batik tersebut mencerminkatah satu adat istiadat suku
bangsa Jawa. Sedangkan seluruh keluargapdek mempelai laki-laki di
wajibkan memakaulos pada ;aat upécara pe}kawi'nan itu dilaksanakammaeba

lambang dari suku bangsa Batak Mandailing,

Dari hasil kesepakatan kedua belah pihakakgh dapat dilihat
jelas bahwa status sosial keluarga ini darlakgan menengah. Hal ini
terlihat dari dana yang diberikan pihak mehap kali-laki, tempat yang akan
di gunakan, undangan yang akan disebar ,adatiastigang akan digunakan,
menu makanan yang akan disajikan telah seswmgah fungsi structur sosial

masing-masing keluarga kedua belah pihak.

Berbeda  halnya ‘dengan-pasangan ' Mhd. 1,LubiDdéh Kedua belah
pihak mempelai bermusyawarah untuk melaksanagaoana perkawinan ini di
gedung . Hal itu dikarenakan lingkungaakiwr tempat tinggal keluarga
mempelai perempuan tidak memungkinkantukunmelaksanakan upacara
perkawinan tersebut. Sebelumnya kedua belah piblalarga bermuyawarah dan

sepakat untuk memakai pakaian adat dari masingaghapihak keluarga.
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Pada saat upacara perkawinan ini adat istigdag digunakan adalah
Adat-istiadat suku bangsa Jawa dan sukwdza Batak Mandailing, dimana
keluarga mempelai laki-laki yang membawaatastiadat Batak Mandailing
memakai ulosulospada saat acara berlangsung, yang melambangkakhas
dari adat Batak Mandailing. Begitu juga pilm&mpelai perempuan pada saat
acara berlangsung mewajibkan seluruh keluanganakai baju Batik, yang

melambangkan ciri khas dari adat-istiadat Jawa

Pelaksanaan upacara ini disesuaikan derigardisi ekonomi dari
masing- masing pihak keluarga kedua mempetsu& dengan fungsi struktur
sosial masing-masimg pihak keluarga dengan menggunnadat tersebut dapat

menggambarkan status sosial masing-pihak keluarga

Pasangan terakhir yakni S.W.SE dan F.A.Harahlapdua belah Pihak
mempelai telah  bermusyawarah dan sepakat untuglaksanakan upacara
perkawinan ini di lingkungan tempatnggal pihak keluarga mempelai
perempuan, dan menggunakan adat istiadatva dan Batak Mandailing.
Dimana adat dari\ suku bangsa -Jawa . yaipaka adalahinjak telur yang
mengandung harapan bagi pengantin wanita unggdedenempunyai keturunan,
sampai kepad&ungkemanyaitu pertama ditujukan kepada orang taagy
diteruskan kepada para sesepuh lainnya sepentk, kakek dan sebagainya,

mengharapkan do’a restu yang di ditunggu-tunggh pésangan pengantin.

Sedangkan dari suku bangsa Batak Mandailyang dipakai dalam

upacara perkawinan adalah tarian dari sukakB&landailing yaitumanortor.
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Adat istiadat suku bangsa Jawa ini di tampilpada siang hari dan adat istiadat
dari suku bangsa Batak Mandailing ini di tampillgada pagi hari. Adat istiadat
ini juga dapat dilihat dari makanan khas gyatihidangkan kepada para tamu
yang hadir nantinya. Makanan yang khas dari s@gba Jawa dapat dilihat dari
rasa manis yang ada pada setiap masakaraiangdihidangkan, begitu juga
dengan makanan khas dari suku Batak Mandaidlapat dilihat dari rasanya
yang pedas yang akan dihidangkan u_ntuk para tamhangan nantinya. Makanan
tersebut dibuat dan dirﬁaéék. ;leh kel-uarga, s;élﬂmrdara serta para tetangga

mempelai perempuan.

Dana yang dikeluarkan pihak keluarga mempelai l@ki-yang diberikan
kepada pihak keluarga mempelai perempuan diselmatyae uang hangus, ang
kelak akan digunakan oleh pihak keluarga mempelismpuan untuk memenuhi
apa yang perlu dilengkapi untuk melaksanakan upaparkawinan nantinya.
Namun, apabila dana tersebut kurang, maka pihalaigd mempelai perempuan

akan menambah kekurangan tersebut.

Dari  hasil\ , kesepakatan - kedua' belah pihakakgh dapat dilihat
jelas bahwa status sosial keluarga ini darlakgan menengah. Hal ini
terlihat dari dana yang diberikan pihak metap kali-laki, tempat yang akan
di gunakan, undangan yang akan disebar ,adatlastigjang akan digunakan,
menu makanan yang akan disajikan telah sesumgah fungsi structur sosial

masing-masing keluarga kedua belah pihak.
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Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa pikakuarga yang
berasal dari suku bangsa Jawa dan keluarga dari lsakgsa Batak Mandailing
mulai lamaran sampai kepada kesepakatan akansdilaknnya upacara
perkawinan memakai adat campuran. Akan tetapi ateting-masing kedua
belah pihak akan terlihat dari pakaian adat, merakaman dan tata cara
pelaksanaan perkawinan campuran dari masing-madiefuarga.Jika
pelaksanaan perkawinan diadakan di_ rumah keluaegapalai

Perempuan y-an"g. .' bé?suku l-)angs-a ; Javv'a, maka appesgtawinan
tersebut telah disepakati akan memakai adata.JBari mulai orangtua siap
menerima kedua pengantin , sampai kepada niamaki-laki menginjak
telur . Pakaian, sajian makanannya juga besaadawa, Pakaian adat

Batak Mandailing dipakai hanya sebagai pelepgiaa.

Akan tetapi jika pelaksanaan upacara perkawimaks@nakan di rumah
keluarga mempelai perempuan yang bersuku baBak Mandailing, maka
upacara perkawinan telah disepakati akan memalkdi Batak mandailing mulai
dari manortor, mengupah-upah , duduk di tikar adat untuk elii masehat dan
makan terakhir sampéi kepada acara serah tcaniénapelai perempuan kepada
keluarga mempelai laki-laki untuk dibawa ke temgaggal keluarga laki-laki.
Semua yang berhubungan dengan aeasabut memakai adat Batak
mandailing baik pakaian maupun sajian makgmabernuansa Khas Batak
mandailing. Ada juga yang memakai adat kegaaadatjawa dan adat Batak

Mandailing sesuai kesepakatan dari kedua belalk priganpelai.
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Betapa banyak dan besarnya nilai adat dacawsp perkawinan dalam
khasanah kebudayaan bangsa kita tidak petdu sangsikan lagi. Karena itu
agar supaya adat dan upacara perkawinanmampunyai nilai yang positip
jangan sampai terseret oleh arus kebudayaan harus kita pelihara dan kita
kembangkan vyang ada ( Pencatatan Kebudayaan H)E@&r8 : 107 ),
khususnya adat-istiadat suku bangsa Jawa Bddak Mandailing serta adat-
isitadat suku bangsa yang  ada _di seantero wilajasantara Indonesia

umumnya.

D. Pola Kesepakatan Perkawinan Campuran Suku Bangsa Jawa
dengan Suku Bangsa Batak Mandailing Dikaitkan dengan Konsep
Teori
Pola kesepakatan perkawinan campuran suku bangsa deEngan suku
bangsa Batak Mandailing ini‘diperoleh melalui bebekali pertemuan. Di dalam
pertemuan tersebut akan memusyawarahkan segalatisggng penting untuk
disepakati secara bersama. Kesepakatan yang tedapakati tersebut dapat
dilihat dari factor yang paling terkecil adalah kekbatan. Dari kekerabatan yang
dimiliki oleh setiap individu ylang ada didunia aan'menimbulkan sesuatu yang
dinamakan kelompok etnik. Pada poal kesepakataradt@ dua kelompok etnik
yang berbeda akan melakukan upacara perkawinanluBelbmengambil satu

keputusan, masing-masing kelompok etnik akan miinstituktur sosial.

Struktur sosial masing-masing kelompok etnik sardjatituhkan atau
sangat diperhatikan di dalam pengambilan keputusagar pengambilan

keputusan tersebut dapat disepakati secara bersanasing-masing kelompok
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etnik akan mengalami pertukaran sosial. Pertuksoaral ini yang pada akhirnya
menghasilkan satu kesepakatan. Satu kesepakataebtie telah disesuaikan
berdasarkan struktur sosial masing-masing kelorginik. Satu kesepakatan itu
juga dapat memperlihatkan status sosial masingagdsélompok etnik melalui

pelaksanaan upacara perkawinan yang berlangsung.



